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KATA SAMBUTAN

Salah satu kegiatan Proyek Penelitian dan Pengkajian
Kebudayaan Sulawesi Selatan Lagaligo tahun anggaran
1986/1987, adalah Transliterasi dan Terjemahan Naskah
"ODIADAQ DIBIASA" (Adat dan Kebiasaan Masyarakat Mandar).

Proyek ini dilaksanakan dalam rangka pengembangan
kebudayaan nasional, disamping itu tujuan lain yang ingin
dicapai ialah penyediaan data dan informasi serta
disebarluaskan kepada masyarakat untuk dipelajari dan
dinikmati.

Dengan selesainya Naskah ini dicetak dan disebar-
luaskan kepada masyarakat akan menjadi bahan aspirasi dan
pengenalan kebudayaan yang dapat memperkokoh - jiwa -
persatuan dan kesatuan bangsa.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik dari
semua pihak. Dengan demikian selayaknya kami menyampaikan
penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya atas
kerja sama yang baik itu.

Diharapkan pada waktu-waktu yang akan datang naskah
yang selesai di evaluasi, dapat diterbitkan pula dalam
rangka bahan bacaan, khususnya tentang Kebudayaan Daerah
Sulawesi Selatan.

Semoga kehadiran buku ini memenuhi. fungsinya dan
bermanfaat bagi kita semua.
Ujung Pandang, Juli 1987.

Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propin
si Sulawesi Selatan,

Drs. ATHAILLAH
Nip. 130 433 286.
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KATA. PENGANTAR

Penelitian dan pengkajian melalui Translite-
rasi dan Terjemahan Naskah Lontar Mandar( O Dia-
dag O Dibiasa) merupakan rangkaian dari peneli-
tian sebelumnya. Pada tahun 1985/1986 telah di-
laksanakan Transliterasi dan Terjemahan Naskah
Lontar Mandar yang khusus memilih "Pappasang"dan
"Kalindagda". Pappasang dapat diartikan pesan atau
petuah; sedang kalindagda ( Sejenis puisi Kkhas
Mandar ) yang biasanya berisi bermacam-macam aspek
kehidupan, misalnya tentang suka duka ora1g muda
atau remaja, nasihat-nasihat orang tua atau tokoh-
tokoh masyarakat baik dalam kehidupan dunia mau-
pun di akhirat. Sebagai lanjutan dari penelitian
tahun yang lalu, dipilih tema "Odiadag Dibiasa"
(Yang berarti 'sepanjang sesuai dengan adat dan
kebiasaan') sebagai pokok kajian tahun 1986/1987
ini. Tugas ini dikerjakan oleh satu tim yang ter-
diri atas (1) Drs. Abdul Muthalib, sebagai Ketua
dan Penanggung jawab Tim, (2) Drs.M.T.Azis Syah,
Drs. Suradi Yasil, dan Gunawan, B.A. sebagai ang-
gota Tim.

Hasil yang telah dicapai ini merupakan hasil
kerja tim peneliti dengan bantuan berbagai pihak, .
baik dari pemerintah daerah kabupaten Polewali-
Mamasa, kabupaten Majene, dan kabupaten Mamuju,
maupun dari para tokoh masyarakat Mandar vyang
telah memberikan dorongan dan semangat kerja, yang
pada kesempatan ini tidak kami sebutkan satu per-
satu. Kami ucapkan terima kasih yang tak berhingga
atas segala bantuan yang diberikan kepada kami.

Ucapan terima kasih yang sama kami tujukan
pula kepada Pemimpin Bagian Proyek Penelitian dan
Pengkajian Kebudayaan Sulawesi Selatan (La Galigo)
beserta stafnya yang telah mempercayakan tugas
ini kepada kami untuk mengerjakannya.
Mudah-mudahan hasil yang telah dicapai ini ber-
manfaat bagi pembinaan dan pengembangan kebuda-
yaan Nusantara di wilayah Sulawesi selatan ini,
khususnya dalam wilayah pendukung kebudayaan
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Mandar. Kami sadari sepenuhnya bahwa apa yang di-
hasilkan ini mempunyai banyak kekurangan, baik
dalam transliterasi maupun dalam terjemahan. Oleh
karena itu kami mengharapkan kepada para pembaca
memberikan saran perbaikan tulisan ini agar dapat
kita manfaatkan dengan sebaik-baiknya, dalam usaha
menambah informasi kebudayaan Nusantara di Sula-
wesl Selatan.

Tim Peneliti

Ujung Pandang, Desember 1986
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PRAKATA

Sampai sekarang ini di beberapa daerah diseluruh tanah
air masih banyak tersimpan naskah lama yang pada hakekat-
nya merupakan rekaman budaya dan tuangan cetusan jiwa dan
semangat bangsa pada masa silam.

Naskah lama yang merupakan khazanah beraneka ragam
bidang ilmu pengetahuan, sudah selayaknya mendapat
perhatian untuk dilestarikan, digali nilai-nilai luhur
budaya bangsa yang dikandungnya untuk disebarluaskan
ditengan masyarakat.

Sejalan dengan maksud tersebut di atas, pemerintah
telah mengambil garis kebi jaksanaan yang dituangke:n dalam
Garis-Garis Besar Haluan Negara yang antara lain berbunyi:
nilai budaya Indonesia yang menceraikan nilai luhur
bangsa, harus dibina dan dikembangkan guna memperkuat
penghayatan dan pengamalan Pancasila, memperkuat kepriba-
dian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebangsaan
nasional, serta memperkokoh jiwa kesatuan bangsa.

Sulawesi Selatan yang dihuni oleh sukuBugis, Makassar,
Mandar dan Toraja, kecuali yang disebutkan terakhir, cukup
berbahagia karena sejak dahulu telah memiliki huruf
daerah sendiri. Dengan mempergunakan huruf daerahnya itu,
yang disebut aksara lontarak, mereka dapat mencatat hasil
budaya yang mereka telah memiliki sejak dahulu.

Mengingat betapa tinggi dan pentingnya nilai-nilai
yang dikandung naskah lama itu sehingga pada tahun
anggaran 1986/1987, Bagian Proyek Penelitian dan Pengka-
Jian Kebudayaan Sulawesi Selatan diberi kepercayaan
mentransliterasi dan menerjemahkan naskal l1zma dan Sastera
lisan suku Bugis, Mandar, dan Toraja.

Salah satu hasil dari pelaksanaan proyek ini, ialah
penerbitan hasil penelitian dari tim Mandar, yang karena
terbatasnya dana, barulah pada tahun anggaran 1987/1988
dapat diterbitkan seperti sekarang ini.

Akhirnya pada kesempatan ini sudah sewajarnyalah
saya menyampaikan penghargaan kepada Bapak Drs. Abd.
Muthalib sebagai ketua, serta para anggota tim peneliti
yang dengan kerja keras telah berhasil menyelesaikan
tugas yang dipercayakan kepadanya. Para editor sertasemua
pihak yang tidak sempat disebutkan satu persatu, terima



kasih dan penghargaan yang tak terhlngga kami sampaikan
dengan penuh ikhlas.

Semoga hasil karya ini dapat memberikan sumbangannya
dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional kita
pada khususnya, penbangunan di segala bidang pada
umumnya.

Ujung Pandsng, Juli 1987.

Pemimpin Bagian Proyek,

H. A. GAN I
Nip. 130 446 081.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.17. Latar Belakang

Kenvataan menunjukkan banwa kelangkaan publi-
kasli naskah tertulis mengenai aspek kebudayaan
Mandar selama ini menyebabkan kurangnya pengeta-
huan dan pengenalan kita *“erhadap kebudayaan
Mandar.

Naskah-naskah tertulis dalam bentuk lontar
masih dapat ditemukan dalam wilayah Mandar yang
meliputi kabupaten Majene, kabupaten Polmas, dan
kabupaten Mamuju dalam Jjumlah yang sangat
terbatas. Pada umumnya naskah-naskah lontar itu
berisi bermacam-macam aspek kehidupan orang
Mandar, yang terkumpul d«lam satu lontar. Sangat
sulit menenukan satu lontar yang khusus membica-
rakan satu aspek budaya saja, misalnya mengenai
adat perkawinan atau aspek budaya lainnya.
Itulak sebabnya agak sulit kita menemukan dan
mengolah satu Jenis lentar saja dalam  satu

n

penelitian aspek budaya itlandar.

Urtuk dapat mengetahui lebih jauh berbagai
aspek kehidupan budaya Mandar 1itu diperlukan
usaha misalnva dengan melalui transliterasi dan
terjemahan naskah lontar Mandar vang masih dapdt
ditemukan. Hal ini penting, karena dewasa ini
sudah sangat sulit kita menemukan publikasi
tertulis vyang mengangkat aspek Dbudaya Mandar
tersebut. Selama ini kita hanva dapat menemukan
satu dua karya yang membicarakan masalah naskah
tertulis Mandar, misalnya (1) A. Tenriadji dan
.J. Wolhoff, yang menerjemahkan sebagian naskah
ontar Mandar ke dalam bahasa Indonesia, (2)
J?Pdi Yasil, dkk. "Inventarisasi, Transkripsi,
Pener jemahan Naskah Kuno Lontar «andar", dan (3)
Ahdul Muthalib, dkk. dalam "“ransliterasi dan
Teriemahan Pappasang dan Kalindagdag Naskah
ontar Mandar"

o

! Ul E""

e
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Usaha lan’utan menginventarisasi dan

D,



mener jemahkan naskah-naskah tertulis itu perlu
diteruskan sebelum naskah yang dimaksud menghi-
lang, rusak, atau hancur karena kurang terpeli-
hara baik.

1. 1. 2 Masalah

Seperti dijelaskan pada latar belakang di-
atas, pada umumnya setiap naskah lontar Mandar
berisi bermacam-macam aspek sejarah, pesan-
pesan leluhur, adat-istiadat, perkawinan, pengo-
batan dan lain-lain, maka yang menjadi masalah da-
lam pengkajian ini ialah perlunya secara Kkhusus
diinventarisasi naskah-naskah itumelalui trans-
literasi dan terjemahan. Untuk hal ini dipilih
satu aspek kehidupan "ODIADAQ DIBIASA" yang ber-
landaskan DIBIASA kehidupan sesuai dengan "adat
dan kebiasaan" masyarakat Mandar.

1. 2. Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelitian dan pengkajian ini bertujuan men-
dapatkan transliterasi dari aksara lontar Mandar
ke dalam aksara Latin serta terjemahan dari bahasa
Mandar ke dalam bahasa Indonesia. Jenis naskah
yang dijadikan dasar pemilihan materi ialah yang
bertemakan aspek kehidupan budaya masyarakat Man-
dar dengan berlandaskan adat (hukum) serta kebia-
saan-kebiasaan yang berlaku dan dipatuhi selama
ini. Diharapkan dari dokumentasi tertulis ini akan
dapat dijadikan sarana penunjang dalam pembinaan
kepribadian bangsa.

Untuk mencapai hal itugaris besar isinya di-
susun sebagai berikut (1) pendahuluan, (2) trans-
literasi, (3) terjemahan, dan (4) analisis.

1.3. Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan

dasar teori yang dipakai sebagai acuan ialah
teori yang relevan dengan pengkajian naskah, baik
'yang menyangkut terjemahan maupun yang menyang-
kut transliterasi . Antara lain seperti



yang dikemukakan oleh Baried (1985:65) bahwa
transliterasi adalah penggantian jenis tulisan,
huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Dalam hubungan ini pekerjaan transli-
terasi membuat salinan murni dari satu naskah ke
dalam ejaan yang dianggap baku.

Menyvangkut ter jemahan dikaitkan dengan
pandangan yang menegaskan tujuan penerjemahan
adalah menyampaikan berita yang terkandung dalam
bahasa sumber ke dalam bahasa penerima agar
isinya benar-benar mendekati aslinya.Penerjemah-
an harus berusaha menghasilkan terjemahan yang
sama artinya dengan naskah asli, dan bukan
terjemahan vyang meniru bentuk bahasa naskah
sumber.

Berdasdrkan teori di atas dalam terjemahan
naskah lontar Mandar ini diusahakan seycgianya
terjemahannya tidak menyimpang dari 1infcrmasi
naskah aslinva, tetapi Jjuga tidak melanggar
kaidah bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran-
nya.

1.4 Metode

Analisis pengkajian transliterasi dan
terjemahan naskah lontar Mandar ini menggunakan
metode deskriptif vaitu deskripsi naskah sumber
berdasarkan pendekatan filologi (1) membuat
salinan naskah vyang berhuruf lontar Xke dalam
naskah vyang berhuruf Latin, (2) mengalihkan
artinya dari bahasa Mandar ke dalam bahasa
Indonesia, (3) mengadakan pendaftaran dan
penielasan khusus mengenai kelainan atau
kekhususan dalam ejaan.

1.5 Sumber Data i

Sesual dengan tujuan dan hasil yang diharap-
kan dari Pengkajian (Transliterasi dan Terjema-
han) ini, maka yang menjadi sumber data utama
ialah naskah-naskah lontar Mandar. Naskah-
naskah yang dimaksud pada umumnya masih dapat
dipercoleh dari berbagai sumber, di antaranya



pada Perpustakaan Yayasan Kebudayaan Sulawesi
Selatan yang berlokasi di dalam Kompleks Benteng
Ujung Pandang. Di samping itu juga masih dapat
ditemukan pada beberapa keluarga atau perorangan
yang menyimpannya, baik di Ujung Pandang maupun
di Mandar (Polmas, Majene, dan Mamuju).

Data vyang diolah dalam laporan pengkajian
ini dipilih dari beberapa naskah yang ditemukan
pada Perpustakaan Yayasan Kebudayaan Sulawesi
Selatan dan perorangan vyang memiliki naskah
lontar Mandar tersebut. Dari beberapa naskah
vang ditemukan itu dipilih beberapa di antaranya
untuk diolah. Sesuai dengan judul laporan
pengkajian ini (0 Diadagq Dibiasa), maka naskah
yang dipilih ialah yang memuat aspek adat
(hukum, peraturan, dan kebiasaan) yang dimiliki
oleh para leluhur Mandar dahulu. Di samping itu
dipilih pula beberapa naskah yang ada kaitannya
dengan aspek adat di atas. (Analisis Naskah yang
diolah, lihat Bab IV, 4.1).



BAB II TRANSLITERAST

2.1 Iamo dige abiasanama to Balanipa napolei
Todilaling di wattu andiannapa adaqg di Balanipa.

Muagq diang tommuane sisala padanna tommuane
megoroml Tomakaka di Napo anna mane napesioani
tama dianna di Dbala batu o tosisala anna
sipettuppuammo di lalang anna sigajang.

Megitami Tamakaka, iamo mendiolo beang iamo
dibeta, tappa disaragqgi.
Muag sibeangngimi, matei dibeta tomi tappa
diloliammi naung di orrog muaq matei, apag
sisappissannadi tuqu sigajang anna disaragi.

Anna muaq diang tobaine sisala padanna
tobaine, apamo napogauq Tomakaka?
Mesiomi mattanag wuwai anna muaq loppagmi di
lalang uwai, sare nasiomi tama maganna limanna o
tosisala.
Iamo mendiolo massittag limanna, iamo pasala.

Iamo abiasanna to Balanipa napolei Todila-
ling. Muagq diang tosisala domai tomi tia megita
Todilaling, megita tama di bala batu.
Sipettuppuammi di lalang o tosisala anna
sigajang.

Naitami  Todilaling abiasanna to  Balanipa.
Apaq purai sigajang to sisala, malaimi Tedilaling
daig di bojanna siola Tomakaka.

Polei daig di bojanna nauammo Todilaling lao di
Tomakaka, "Igdai daeng digo uwelogl abiasammu to
Balanipa apaq andiammo na mate magarring
tommuane muag diang sisala na mate sigajang
nasammi.

Tobaine igdami na mala meapi muag diang sisala
apag mongeqgi limanna narua uwail loppag."

Apag di bao tia di Gowa andiang tia meppateng
ditingo muag diang sisala to Gowa.
Nauammo Ipuang di Pojosang lac di Todilaling,
"Muag diang daeng tosisala to Gowa daeng, apamo
napogauqg Karaeng di Gowa?"
Nauammo Todilaling, "Meppatemmi dige muag diang
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sisala to Gowa, sirumummi inggannana pangngagang
adag, anna "naitai tosisala. Anna muaqg diammg
tangngar nammesai inggannana adagna Gowa,
massamaturugmi Karaeng di Gowa adagna muaq diang
tosisala."

Nauammo Ipuang di Pojosang, "Mapiai daig
mesio daeng merau adag, barang manaul pagmaigna
Karaeng di Gowa annag mebeil annaq diang naposos-
sorang to Balanipa."

Nauammo Todilaling lao di Puang di Pojosang,
"Anu ditia sallao, mapiai tau magitai tomaka
daig disio, apaq 1igodi sallao maka daig apag
igda dogo mala lamba-lamba apaqg dua-duattadi."

Nauammo Ipuang di Pojosang laoc di Todilaling,
"Andiang maka uwita daeng na upassalleang alaweu
sanggaq iadi diqge passariri bakug tugqu, anagnau-
reu e, na usioi mellamba daeng ~uz: diang na
dipappasiclani ia maka na nasioclang daiqg.

Apamo napogauq Teodilaling, magitaimi *o Nano
dagdua, nabei tomi tau mesa na napebong daig
apag nauang Todilaling, andiang diang tammasae
bongi daig annag diang nabaluang na napagalliang
ande na napagalliang pareba tadu, apaq na
lumambai anagnaurena Ipuang di Pojosang.

Nauammo lao di Todilaling, "Innamo loa na
upoloa daeng muag poleag daig di Karaeng?"
Nauammo Todilaling, "Iamo dige poloa e maqua,
nasiocaqg domai puangngu opura tapeijoaqg dini, iamo
nasiocanag domai naua, daiqg o di Karaeng perauanag
onapoadaq Gowa, perauang toaq onaporapang Gowa,
perauang toag onapobiasa Gowa, annag diang toi
tia naposossorang to Balanipa.

Lumambami anagnaurena Ipuang di Pojosang.
Lopinna Magasar nacla daig. Polei daig, maroag 1
passeppag ragang di lalang di kotana.

Polei daig dio di olo bojanna Karaeng di
Gowa, di bao toi tia Karaeng di Gowa mepatto
megita naung tomasseppaq ragdang.

Apa napogaug anagnaurena Ipuang di Pojosang,



BAB II TRANSLITERAST

2.1 Iamo dige abiasanama to Balanipa napolei
Todilaling di wattu andiannapa adag di Balanipa.

Muag diang tommuane sisala padanna tommuane
meqgoroml Tomakaka di Napo anna mane napesioani
tama dianna di bala batu o tosisala anna
sipettuppuammo di lalang anna sigajang.

Megitami Tamakaka, iamo mendioclo beang iamc
dibeta, tappa disaraqi.
Muag sibeangngimi, matei dibeta tomi tappa
diloliammi naung di orroq muag matei, apaqg
sisappissannadi tuqu sigajang anna disaragi.

Anna muagqg diang tobaine sisala padanna
tobaine, apamc napogauq Tomakaka?
Mesiomi mattanag uwai anna muagq loppagmi di
lalang uwai, sare nasiomi tama maganna limanna o
tosisala.
Iamo mendiolo massittaq limanna, iamo pasala.

Iamo abiasanna to Balanipa napolei Todila-
ling. Muag diang tosisala domai tomi tia megita
Todilaling, megita tama d: bala batu.
Sipettuppuammi di lalang o tosisala anna
sigajang.

Naitami Todilaling abiasanna to Balanipa.
Apag pural sigajang to sisala, malaimi Todilaling
daig di bojanna siola Tomakaka.

Polei daiq di bojanna nauammo Todilaling lao di
Tomakaka, "Igdai daeng digo uwelogi abiasammu to
Balanipa apag andiammo na mate magarring
tommuane muag diang sisala na mate sigajang
nasammi.

Tobaine igdami na mala meapi muag diang sisala
apaq mongegi limanna narua uwai loppaq."

Apag di bao tia di Gowa andiang tia meppateng
ditingo muag diang sisala to Gowa.
Nauammo Ipuang di Pojosang lac di Todilaling,
"Muag diang daeng tosisala to Gowa daeng, apamo
napogauq Karaeng di Gowa?"
Nauammo Todilaling, "Meppatemmi dige muag diang



sisala to Gowa, sirumummi inggannana pangngagang
adag, anna ‘naitai tosisala. Anna muag diammg
tangngar nammesai inggannana adagna Gowa,
massamaturugmi Karaeng di Gowa adagna muag diang
tosisala."

Navammo Ipuang di Pojosang, "Mapiai daigq
mesio daeng merau adaq, barang manaul pagmaigna
Karaeng di Gowa annag mebel annagqg diang naposos-
sorang to Balanipa."

Nauammo Todilaling lao di Puang di Pojosang,
"Anu ditia sallao, mapiai tau magitai tomaka
daiq disio, apaq iqgodi sallao maka daig apag
igda dogo mala lamba-lamba apaq dua-duattadi."

Nauammo Ipuang di Pojosang lao di Todilaling,
"Andiang maka uwita daeng na upassalleang alaweu
sanggaq iadi dige passariri bakug tuqu, anagnau-
reu e, na usiol mellamba daeng muzac diang na
dipappasiolani ia maka na nasiolang daiq.

Apamo napogaug Todilaling, magitaimi to Napo
dagdua, nabei tomi tau mesa na napebong daig
apaq nauang Todilaling, andiang diang tammasae
bongi daig annaq diang nabaluang na napagalliang
ande na napagalliang pareba tadu, apag na
lumambai anagnaurena Ipuang di Pojosang.

Nauammo lao di Todilaling, "Innamo lca na
upoloa daeng muaq poleaqg daig di Karaeng?"
Nauammo Todilaling, "Iamo dige pcloa e maqua,
nasiocag domai puangngu opura tapejcag dini, iamo
nasiocanag domai naua, daig o di Karaeng perauanag
onapoadaq Gowa, perauang toaqg onaporapang Gowa,
perauang toaq onapobiasa Gowa, annag diang toi
tia naposossorang to Balanipa.

Lumambami anagnaurena Ipuang di Pojosang.
Lopinna Magasar naola daig. Polei daig, marocaqg 1
passeppaq ragang di lalang di kotana.

Polei daig dio di olo bojanna Karaeng di
" Gowa, di bao toi tia Karaeng di Gowa mepatto
megita naung tomasseppag ragang.

Apa napogaug anagnaurena Ipuang di Pojosang,



naolai tama tangngana parragang. Naga jammi
parragang, passariri batutuna. Matemi passariri
batutuna. Andiammi lao menggiling di pondogna
tarrus toi tia daig di bojanna Karaeng di Gowa.

Polei daiq, andiammi labeang Karaeng di

Gowa, napesioang bandi tia disumajai andena,
tadunna.
Gannagmi patambongi di bao di bojanna Karaeng di
Gowa, nauammo Karaeng di Gowa lao di joagna,
"Pettulegi ditino to Balanipa, apa adi battuanna
annaq pole!"

Napettulegimi joagna Karaeng di. Gowa lao di
anagnaurena Ipuang di Pojosang, "Apadi mubutung
Mandar anna mupole, karao kappummu?"

Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang lao
di Karaeng di Gowa, "Nasioaq domai Puangngu
opura tappejoaq dini Karaeng, naua, daigo di
Karaeng nabenganao domai onapoadad Gowa,
naporapang Gowa, napobiasa Gowa."
Apa napogaug Karaeng di Gowa, manginomi,
napanginol anagnaurena Ipuang di Pojosang maqua,
inna gajammu Mandar, na megitaq.
Naragbiammi gajang anagnaurena Ipuang di
Pojosang anna nabei lao Karaeng di Gowa.
Nabeimi Karaeng di Gowa, annag nannai lao di

segdena.
Apa napogauq anagnaurena Ipuang di Pojosang,
napeccaimi tama passikkigna, sanggag gumanna

napasikkiqgi.

Mane maquammo Karaeng di Gowa lao di
anagnaurena Ipuang di Pojosang, "Mangapai puammu
anna muigda maisiola?"

Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang,
"Igdai paimala domai Karaeng, apaq masarai
magita tomate, masaratol magita tobeang."
Napanginoi boi Karaeng di Gowa, naua Karaeng di
Gowa lao di anagnaurena Ipuang di Pojosang,
"Innai gajammu Mandar?"

Apa napogaug anagnaurena Ipuang di PoJjosang,
nangagang tama pasikkigna anna meqopang lao di



Karaeng di Gowa anna maquang, "Dini bandi
Karaeng!"

Navammo Karaeng di Gowa, "Man' 2pai Mandar
anna meppateng diang tomate diang tobeang?"
Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang, "Meppatem
mi dige Karaeng abiasanna to Balanipa muag diang
tosisala tommuane padanna tommuane, megoromi
Tomakaka anna napesioani tama dianna di bala
batu otecsisala annag sipettuppuammo di lalang
otosisala annag sigajang."

Megitami Tomakaka, iamo mendiclc beang iamo
dibeta, tappa disaraqgimi.
Muaq sibeangngimi, matei, dibeta tomi tappa

diloliammi naung di orrog, muag matei apaqg
sisappissannadi tugusigajang Karaeng annagq
disaragimi.,

Iamo naoroi magua Karaeng di Gowa lao di
anagnaurena Ipuang di Pcjosang, "Ropu o fuqu

dige Mandar muag laditino mupobiasang mapgateno"

Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang lao
di Karaeng di Gowa, "Iamodi Karaeng annaq
nasioaqg domai Puangngu merau adag, merau rapang,
merau abiasang, onapoa.Jeq Gowa, onaporapang
Gewa, onapobiasang Gowa, annag diang toi tia
naposossorang to Balanipa"

Mane nauammo Xarasng di Gowa lao di anagnau-—
rena Ipuang di Pojosang, "Muaq tobaine sisala
pada tobaine megapa toboi tia abiasanna?"
Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang, "Mepatem-
mi dige Karaeng annag tobaine sisala padanna
tobaine, apamo napocgauqg Tomakaka, m=2siomi
mattanag uwai loppag, loppag pal 4di lalang uwal
annaqg nasiomi sare maganna tama limanna otosisala.
Iamo mendiolc massittaqg limanna iamc dibeta."

Mane nauammo Karaeng di Gowa lao di anagnau-
rena Ipuang di Pojosang, "Dipesioang pai diperoa
Gallarang muag tuqu ©polei Gallarang anna
siturugmeo tau, dibeimog tugu, apag mauaq melog
muag mokai Gallarang mappebei, igdao tuqu Jjari
dibei."

Nauammo anagnaurena Lpuang d4i Pojosang, "Iyyo
Karaeng."



Mane napesiocammi diperoa Karaeng, Gallarang.
Pole nasammi Gallarang.
"Anu tugu annaq upesiocanogo diperoa itaq nasang,
polei ditino Mandar o© nasioil puanna opura
upejoaqg dini lambig lao di Pariamang lamba
sialla anna ruppug Pariamang, 1iadi tangngar."

Nauammo Gallarang, "Igdai tammaqulle dibei
Karaeng, sanggaqg iadi tia apag mapiai dipesioang
diperoa Kajao!"

Nauammo Karaeng di Gowa lao di Jjoagna,"Lao o
peroai Kajao, siolao mail!"

Polei Kajao, nauammo Karaeng di Gowa lao di
Kajao, "Annu tuqu upercano o Kajao, polei diting
Mandar o nasio puanna merau adag, opuradi
upejoaq lambig lao di Pariamang umbawa sialla
anna ruppug Pariaman iadi diperaui tangngar."

Nauammo Kajac, "Iyyoc <£Laraeng, mane nauammo
Kajac lao di anagnaurenaA Trnuang diPojosang,
Megapadi igo.-~miec abiasammu Mandar muaq diang
tosisala dieng di manuammu?"

Nauammo anaqurena Ipuang di Pojosang,
"Meppatemmi dige muag diang sialla tommuane
padanna tommuane, megoromi Tomakaka annaqg

napesicammi dianna tama di bala batu otcsisala
annaq sipettuppuammo di lalang annaq sigajang.
Megitami Tomakaka, iamo mendioclo beang iamo
dibeta. Tappa disaragimi, matei dibeta tomi
tappa diloliammi naung di orrog muag matei, apag
sisappissannadi tuqu sigajang annaq disaragimi.

Nauamme Kajao, "Muag tobaine sisala padanna
tobaine, megapa tomi tia abiasanna?"
Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang, "Memppa-
temmi dige muaqg tobaine sisalah padanna tobaine,
apamo napogaug Tomakaka, mesioi mattanaqg uwai,
leppag pai di lalang uwal annag sare nasiomi

tama maganna limanna otosisala.
Iamo mendiolo massittag limanna iamo dibeta."

Nauammo Kajao lao di anagnaurena Ipuang di
Pogosang, "Igdai parua Mandar, muag ia ditino
abiasammu o, musolanni mieg alabemu, gauqg cilaka
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mieq mupogaug." Nauammo anagnaurena Ipuang B di
Pojosang, Iamodi annag nasioaq dongai puangngu
merau adag, merau rapang, merau abiasang, apaqg
masarai magita gaugna to Balanipa, igdai parua
gauqg cilaka napogaug."

Mane nauammo Kajao lao di Karaeng di Gowa,
"Igdai maqulle tandibei Karaeng: mesami, digenaq
purai tapeiocag; madagduanna, andiang adagna,
andiang rapanna, andiang abiasanna odisanga
mapia, 1iadi palakang ablasanna meppateng digo
igdai parua."

Mane nauammo Gallarang laoc di anagnaurena
Ipuang di Pojosang, "Na muingarang bandi Mandar
muaq dipairrangngio mating Mandar?"

Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang, "Na
uingarang bandi pira igdai pira."
Nauammo Karaeng di Gowa lao di Gallarang,
"Andiang sittenna Gallarang muag mubokciani
garattas annaq da naluppei!"
Nauamme Gallarang, "Iyyc Karaeng."

Apamc napogaug Kajao, naukirmi loana Karaeng
di Gowa lao di Gallarang, naua Kajao lao di
Gallarang, "Mapia tongani muag mupabokoi, annail
tama di garattas annag diang naposossorang to
Balanipa."
APa napogauq Gallarang, napobokoiammi tama di
garattas onapoadaqg litag di Gowa, onaporapang,
onapobiasa, nanna nasammi tama di garattas.

Apa purai naukir Gallarang lottar, nabawami
lao lottar di Karaeng di Gowa.
Apa polei lao lottar nabawa Gallarang, nauammo
Karaeng di Gowa lao di Gallarang, "Di lalang
nasammi dige onapoadaqg litag di Gowa?"
Nauammo Gallarang, "Iyyo daeng!".
Nauambomo Karaeng di Gowa lao di Gallarang, "O
naporapang di lalang tomi?"
Nauammo Gallarang, "Iyyo Karaeng."
Nauampomo Karaeng di Gowa lac di Gallarang-
gallarang, "O napobiasa di lalang tomi?"
Nauammo Gallarang, "Iyyvo Karaeng di lalang
nasammi! "
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Mane nauammo Karaeng di Gowa lao di anagnau-
rena Ipuang di Pojosang, "E, Mandar, bawammi
puammu dige suragq e di lalang nasammi tuqu
onacla di madondong di arabiang to Gowa. Iamo
ditino Mandar o surag o disanga lottar."

Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang,
"Iyyo Karaeng." )

Nabeimi Karaeng di Gowa barras sisambalassena
nanapebong domai malai.
Megakkegmi anaqgnaurena Ipuang di Pojosang dio di
olona Karaeng di Gowa, Nabawami lottar anagnaure-
na Ipuang di Pojosang tulus merrabung lumamba
magitai lopi onanaola mala domai di Balanipa.
Diamme naita lopinna Magasar na domai di Mandar.
Iamo na napennaungngi anagnaurena Ipuang di
Pojosang. Iamo domai na umbawai di Mandar
anagnaurena Ipuang di Pojosang.

Polei domai di Mandar anagnaurena Ipuang di

Pojosang nauammo lao di Magasar, "Inggai daiqg
siola di Puangngu!"
Nauammo Magasar, "Iyyo, mapia tongammi tugu na

megitaili tau banuammu!"

Daigmi siolah Magasar di Napo, polei daig
anagnarena Ipuang di Pojosang siola Magasar di
Napo mendaigmi di bojanna Todilaling sicla
Magasar.

Apa polei daiqg di bojanna nabawami daiq lottar
anagnaurena Ipuang di Pojosang di olona Todila-
ling.

Polei lao, nauammo Todilaling, "Polemogo la?"
Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang, "Iyyo
daeng".

Nabeimi lottar Todilaling anna nabuai. Magitami
tama cinappag anna mane naoppogi tama.

Nauambomo Todilaling lao di anagnaurena Ipuang
di Pojosang, "Inai tolopi mucla?"

Nauammo anagnaurena Ipuang di Pojosang, "Iamo
dige Magasar daeng e toilopi. Uperoai domai, ua
inggai daig di Puangngu!"

Nauamo daeng, "Iyyo, maplia tongamml tugu muag
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siolai tau daig na megitag banuammu."

Nauammo Todilaling lao di Magasar, "Na megita
tongammog tugu banua kasi-asi, igdai sitteng
banuammu mapiana. Mapia banuammu, sSugiqg banuammu.
Mandar andiang tannapokasi-asi."

Nauamme Magasar, "la banuagu samalelei diang
andiang, andiang candiang."

Apa napogauq Todilaling, napesicammi di
peapiang Magasar lame, loka, apagq naua Todilalarg,
sognai dipande lame, 1loka, apag andiani tia
biasa tia biasa magande di bao di banuanna.
Napandemi Magasar lame, loka, napasiola tobandi
bong Todilaling. Ummandemi Magasar. Lame anna
loka nande, mokami magande bong.

Ummande tomi tia Todilaling, nauammo Todilaling
lao di Magasar, "Ia tomo tia ditinoc andena o
meppatenc." Nauammo Meg.s=ar, "Iyyo daeng."

Purai ummande Todilaling, sorog tomi tia
Magasar ummande. Tumadumi Todilaling, tumadu
tomi tia Magasar. Nauang Todilaling 1lao di
Magasar, "Mottommogo sambongil!"

Nauammo Magasar, "Igdai mala tau sambongi daeng,
apag mane polei tau andiang diang diparannui di
lopi daeng."

Mane mettulegmi Todilaling lao di Magasar,
nauang Todilaling lao di Magasar, "Apa mururang?"”
Nauammo Magasar, "Barras daeng".

Nauambomo Todilaling lao di Magasar, "Muag purail
barrasmu pissanniag!"

Nauammo Magasar, "Iyyo daeng”.

Malaimi Magasar domal di lopinna.

Sambongi abusna dongai di lopinna Magasar annag
dipesiocammi diperca Todilaling Litag di Napo.
Polemi Litag di Napo.

Nauammo Todilaling lao di Litag di Napo,
"Anu tuqu diperoanogo, dipercao, polei dige
anagnaurena Ipuang di Pojosang mewmbawa lottar e

igdali dissang dianggag-anggaqi aricanna nvawa di
wattu dianna nabawa, diammo na nasossorang t
Balanipa."

Nauvammo Litag di Napoc, "iIyye daeng',
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Apa napogaug Litag di Napo, nasio nasammi,
napesioini Samasundu, napesioimi Mosso, napesioimi
Tocda-todang, iatomo tia issi umanna ia tomo tia
domai nabawa na napappatuangi Puatta daig di
Karaeng di Gowa lambiqg di .Gallarang.

Sare polemi membawa issi umanna, Samasundu, Toda-
todang, Mosso. Tallungallo tallumbongi pole
mambawa annag pole nasammo.

Nauammo Todilaling lao di Napc, "Pole nasammi?"
Nauammo Litaq di Napo, "Pole nasammi daeng".

Nauambomo Todilaling, "Apa pira pole nabawa?"
Nauammo Litaq di Napo, "Inggannana rupanna loka,

daeng pole nasammi. Diang membawa anjoro matoa,
diammo mambawa anjoro mangura, diammo mambawa
pambe, diammo mambawa bojog, diammo mambawa boko
tarreang, diammo mambawa boko batag tittoleqg,
diammo mambawa lasuna, diammo mambawa legdeang
pura ditunu, diammo mampawa kugmil, diammo
mambawa rappo cidug, diammo mambawa asundang
ditunu, diammo mambawa tanditunu, diammo mambawa
lemo, diammo mambawa pandeng, diammo mambawa
golla to Mosso maigdi nabawa pandeng nabawa
siocla golla tumbag layar, diammo mambawa golla
kambu dipaditokka, diammo mambawa alolog, diammo
mambawa bue rannig, diammo mambawa bue kaiyang,
diammo mambawa tadu tappagq, diammo mambawa
pameraqg dilisu.

Apa pural napaissanni Litaqg di Napo pambawanna
Appeq Banua Kaiyang, apamo napogauq Todilaling,
napesioammi naperoa Magasar onasiolang daig
anagnaurena Ipuang di Pojosang di Gowa merau
adaqg.

Iamo legmali nasio upperoail Magasar.

Legmaimi, polei legmai nauammo lao di Magasar,
"Nasioag legmai Puangngu upperocao na daigi tau
siolah!"
Nauammo Magasar, "Iyyo, inggaimo!"

Daigmi siola Magasar di Napo.

Polei daig di Napo, Magasar, mendaigmi di
bojanna Todilaling.

Apa napogaug Todilaling, napesiammi dipatadu,
napesioammi dipande, apaq purail ummande tumadumi,

L]
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apaq purai ummande tumadumi, apaqg purai tumadu
Magasar nauammo Todilaling lao di Magasar, "Ian-
‘nag uperoao apaq na mappatuaq daiqg di Karaeng
lambigq di Gallarang annag andiangi uissang na
upappatuang, sanggaq iadi digo dicng o di olo
bojano issi 1litagna o to Balanipa iamo na
upappatuang daiq di Karaeng lambiq di Gallarang!"
Nauammo Magasar, "Iyyo daeng, sanggaqg apadi mesa
igdai na naulle lopi nabawa Daeng."

Nauammo Magasar, "Iyyodaeng, sanggag apadi mesa
igdaina naulle lopi nabawa Daeng."

Nauammo Todilaling lao di Magasar. "E, inggannam
digonaummogc itai, mappamileio ia igda nagadaeq
lambiq daiq iamo bawal!"

Nauammo Magasar, "Iyyo Daeng", naummiMagasar di
litag mappamilei o igda na kadaeq lambiq daig di
Karaeng di Gowa lambiq di Gallarang.

Nauang Magasar maqua, "Iamo dige sare mubulle
boi banua."

Natangngarmi bullena Magasar opura napamilei.
Purai natangngar, nauamo lao di tomambulle,
damo, iaduapa dige naulleai nabawa lopi igda ai.
Mongenneammi legmai tomambulle di lopirna
Magasar.

Mendaigmi di bojang Magasar, nauammo lao di
Todilaling, "Sognaimaq mellamba Daeng, naia sau
digo pappatuo Daeng o naulle adi nabawa lopi
igda adi."

Ili-ilingi Magasar magita maiqgdinna Appeq Banua
Kaiyang pambullena.

Nauammo Todilaling lao di Magsar, "Muag poleo
daig di Karaeng annag napettuligi o magqua,
igdadi na domai, paquammogo lac di Karaeng, na
domai bandi apag ia tugqu anna igdapa domai,
napapiai diolog to Balanipa. Mapiapai to
Balanipa anna domaimo apaqg andiammo naua
salilinna ditag maelog ussitani apag masaemi
tassita."

Nauammo Magasar,"lyyo Daeng, sognaimag mellamba!
Nauammo Todilaling, "lyyo, pellamba mogo!"
Malaimi Magasar.

"

Tallumbongi abusna Magasar malai annag
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napesioammi diperoa Todilaling Ipuang di
Pojosang.

Polei daiqg Ipuang di Pojosang, dipolena Ipuang
di Pojosang nauammo Todilaling, "Anu tugu Puang
uperoanogo, na ditai dige lottar e pappebeinna
domai Karaeng di Gowa.

Nauammo Ipuang di Pojosang, "Iyyo Daeng,
sanggaq iadi tia mesa Daeng, iapa annaq mapiai
muag diperoail Appeq Banua Kaiyang, annag pura
nasang magirrangngi loana lottar!"

Apa napogaug Todilaling napesioammi dlperoa
Appeq Banua Kaiyang.
Polemi Appeq Banua Kaiyang. Dipolena Appeq Banua
Kaiyang, nauammo Todilaling lac di Banua Kaiyang
"Apag anu tuqu annagq upesiocanopo diperoa na
dibacai digelottar e pappebenganna domai Karaeng
di Gowa. Muag maupaql tau na diang tuqu di
lalang onadiporic.'

Nauammo Appeq Banua KXaiyang, "Iyyo Daeng,
maupagmaq tuqu o iyamiq to Balanipa, diammo
disossorang iyamig to Balanipa."

Mane nauammo Ipuang di Pojosang lao di
Todilaling, "Mapiami Daeng tabaca annag pada
magirrangngl tau Appeqg Banua Kaiyang!"

Nauammo Todilaling, "Iyyo Puang, tapapiai
pegirrangnginna mating Puang muaq dibacait!"
Nauammo Ipuang di Pojosang, "Iyyo Daeng."

Mane nauambomo Todilaling laoc di Appeqg Banua
Kaiyang, "E, mieq Banua, papiai legbagi pegirrang
nginna mating muaq dibacai!"

Nauvammo Banua, "Iyyo Daeng."

Nabacami lottar Todilaling, megoromi Ipuang
di Pojcsang, meqgoroc tomi Appea Banua Kaiyvang,
sare napaplaimi pegirrangnginna di loana lottar.
Purai nabaca Todilaling lottar, nauvammo Todila-
ling lao di Puang di Pojosang lambig Appeq Banua
Kaiyang, "Iamo tuqu Puang na diola di madondong
di arabiang dige lottar e, 1itag nasang sam-
Balanipaang." .
Nauammeo Ipuang di POjosang, "Iyyo Daeng."
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Nauambomc  Todilaling lao di Puang di
Pojosang, "Mapiami tugu Puang ditindor, na
natinderri Appeqg Banua Kaiyang."

Nauammo Ipuang di Pojosang, "Maumag iyau Daeng
tanditindeorri, apag tull natindorri bkandag ivau
Appeg Banua Kaiyang!"

Navammo Todilaling lao di Puang di Pojosang,
"Igdai Puang, mapia bandi tia ditindorri, apaq
naparakkaagi tau Puang anna itaqgdi naparakkag!"

Nauamme Ipuang di poijosang, "Iyyo Daeng,
tongan loata, iadi tugu Daeng annaqg diang lcana
ua da bopa tau masara di laennamo lao dipcsarai
annag duga ditia tau mapparakkaqg!"

Massimbommi  Appeq Banua Kailyang, locana
Ipuang di Pcjosang lao di maragdia nauang Appeq
Banua Kaiyang lao di Pusrg di Pojosang, "Muag
melog bandi Ipuang ditincdorri, dal masara iyamig
nasang patuju annaq dipogaug diting locana
Maragdia!"

Nauammo Ipuang ai Pojosang, "Iyyo na
dipogaugmi tuqu!"
Mane nauammo Todilaling lao di Appeqg Banua
Kaiyang, "Annang bongl pao mai mutindorri Ipuang
di Pojosang!"
Nauammo Appeqg Banua Kaiyang, "Iyvo Daeng."

Mane megakkegmi Ipuang di Pojosang malai lao
d4i hojanna siola Appeq Banua Kaiyang.
Polei lao di bojanna lpuang di Pojosang, nauammo
Apveq Banua Kaiyang lao di Puang di Pojosang,
"Sognaimi diolog wupegakkegi Ipuang apag na
masarail tau iyamig nasang Appeq Banua Kaiyangl"

Nauamme Ipuang di Pojosang, "Iyyce (dai-
dai tarrioso)".
Nauammoc Banua Xaivang, "Iyyo Daeng."

Megakkegmi Appeqg Banua Kaiyang lao di bojang.

Polei lao di bojanna Appeg Banua Kaiyang,

masarami tedecng dagdua.

Diammo  tedong, mesa tedong nasiolai Napo-
Samasundu, mesa tedong nasiolai Mosso-Todatodang
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Apa diang tedong naposara Appeq Banua
Kaiyang, nabawami domai Appeq Banua Kaiyang.
Nauammo lao di Puang di Pojosang, "Anu tuqu dige
Daeng e upalambiang 1 domai ditag e, diammo
tedong diposara iyamiqg nasang Appeq Banua
Kaiyang, 1ia domai dibawz anna itagpa mesio
manggereq muag tasangai rua Puang!"

Nauammo Ipuang di Pojosang, "Paruami, apag
na dibawangi daig Maragdia 1issi aregna apaq
naelogi uwita nande."

Nauammo Appeyg Banua Kaiyang, "Iyyo Puang,
sognaimi diclog dipeqgakkeqi apaq diang dua na
diposara."

Nauammo Ipuany di Pojosang lac di Appeg Banua

Kaiyang, "Dipesambongiang pai mieg na ditindor

arnaq digeregmi tedong itag nasang Appeq Banus

Kaiyang.

"Iyyo Puang", sognaimi diolok dipegakkeqgi.
Nauammo Ipuang di Pcjosang, Iyyo."

Malaimi Appeg Banua Kaiyang lao di bojanna.
Dipesambongiani na metindor Appeq Banua Kaiyang
annag napesioammi digereg tedona Ipuang di
Pojosang.

Inggannana 1ssi aregna pura nasang daig napesiocang
dibawa Ipuang di Pojosang di Maragdia.

Pole nasang tomi tia Appeg Banua Kaivang.
Sare magaelami tedong na napappajang.
Allo laeni, pole nasammi Appeg Banua Kaiyang
sare mambawa anag banuanna siola pappajagna pole,

Dipolena Appeq Banua Kaivang, apa napogaug
Ipuang di Pojosang natangngarmi lac topolena.
Napasileleil peg itanna pura natangngar, nauammo
lao di Banua Kaiyang, "Apag mapial naung
giliparettal pajaqg annag diakkegi, pura pai tau
ummande annag megakkegmo tau lacz di Maragdia'.

Nauammc Appeq Eanua Kaiyang, "Iyyo Puang",
diakkegmi pajaq. Purai diakkeqg pajag ummandemi
Appeq Banua Kaiyang, ummande tomi Ipuang di

™

Pojosang. Purai ummande Ipuang di Pojosang sorog
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tomi tia ummande Appeq Banua Kaiyang. Tumadumi
Ipuang di Pojosang, tumadu tomi tia Appeq Banua
Kaiyang.

Purai tumadu Ipuang di Pojosang, nauammo
Appeq Banua Kaiyang, "Mapiami tau Puang megakkeqg
lao di Maragdia."

Nauammo Ipuang di Pojosang, "Iyyo, inggaimo
megakkeg!"

Megakkegmi Ipuang di Pojosang, natindorrimi
Appeq Banua Kaiyang laoc di Maragdia.

Polei lao di bojanna Maragdia Ipuang di
Pojosang siola Appeqg Banua Kaiyang, laomi Ipuang
di Pojosang sita Maragdia.

Purai sita Maraqgdia, Ipuang di Pojosang,
megoromi siolah Appeq Banua Kaiyang. Ummandemi
Todilaling.

Nauammo Todilaling lao di Puang di Pojosang,
"Tamo tugqu Puang ditino disanga Pappuangang di
Tammangalle."

2.2 Passalang mappannassal l1amo dige bicaranna
todiolo e di sesena lontarna adaq annaq parrattas
adag di Mandar.

Innamo siposanga adag? Naia adag anna
pangngaang adaq siposangali tuqu. Jari, adagqdi
tugu napepuang di sesena to Mandar. Ia uragna
adag pitumbuangani : mesami, parammata tattibal-
lunnai alang; madagduanna, petabung maroro
tandibassignai litaqg; tatallunna, bala tandiondong
nginnai banua; magappeqgna, pepacugnai tomagas-
sing; magappedqna, pepacugnai tomagassing;
magannanna, pettuppuannai tomaiqgdi.

Nauammi dige e pagannanna todiolo e.

Naia topa apponganna adaq, limambuangani
tugqu, lamo siposanga:
uru-uruna, assimemangang;
dagduanna, abiasang di sesena apiangang;
tatallunna, assipura loang;
appegna, pappasang todiolo;
malimanna, pagannana sei-adaq.
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Innamo napamarendeng adag?
Naua pagannana todiolo, ia adaqg:
tammaeloqg pai di passosoq;
tattitonggang pai lembarna;
takkeindo pai takkeama;
takkelulluareqg pai;
takkesola takkebali paij;
andiappa todikalepagna, andiang todisuliwanna;
andiang tomalinggaona, andiang topa tonatunainna;
andiang tonaporiona, andiang tonabireqgna;
tammappucung, tandoppas toi.

Naia atammarendenganna adaq, appeqi situra-
ngan: mesami, napabereqgi tau tammetappere;
dagdua, napapatindoi tau tannapepagdisangngi;
tatallunna, napaolai tau annaq tania ftangalalang
maroro; appegna, nagereqgi tau natania barona
nagegeredq.

Patambuangang toi uraqna narattas bicara:
mesanna, oropa wali-wali;
dagduanna, tutupa wali-wali;
tallunna, sagbipa wali-wali;
appegna, timbappa wali-wali.

Naia bicara, patambuangang toi parruppainna:
uru-uruna, nawa-nawa;
dagduanna, anarangang;
tallunna, tangngar;
appeqna, akal.

Ta oloanna nawa-nawa, Wapasioloangi tutu
pada tutu. Ia anarangang, aaqbl napasiolo sagbi.
Naia tangngar, oropa napasisaur oro. Ia toitia
akal, timbang napasibali timbang.

Naua topa paunna todiclo 1 lalanna lontar.
Naia nawa-nawa appegil oloanna:
uru-uruna, naita 1 tokkona bicara tappatuju;
dagduanna, naita 1 atoranna pau nasitinaja;
tatallunna, naola 1 pau na nalssangi nabalij;
appeqna naissangl mapperuppagl paud.

Naua topa sipagna nawa-nawa patatturangang
toi:
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mesami, nawa-nawa apli sangana;
daqduanna, nawa-nawa uwai sangana;
tatallunna, nawa-nawa anging sangana;
appegna, nawa-nawa litagqg.

Naia nawa-nawa api, andiang pangilena,
tannaitai pondogna. Ia nawa-nawa uwai, manarangi
na maroro lao di apianang. Iz nawa-nawa anging,
marropo-ropogl na marreppo-reppoq di baona litaq
inggannana anu masseqg. Naia nawa-nawa litagq,
manarangi na maroro, nailtaiangi atuocanna tau
allo di bongi, tannaitaiang adaeang.

Naia pegita, patambuangani:
mesami, pegita ate;
dagduanna, pegita nawa-nawa;
tallunna, napaparual pangilena; anna appeqna,
magitai gaug patuju.

Naia gaug patuju dibicaranna adag, sicla pai
bicaranna saraq.

Naia bicaranna adag anna saraqg, maroroili na
napakegdegi pangile, napasisaragi anu mapia
annag adae. Napasillaensang toi patuju anna
pasala.

Naia parrattas macoa pai rattasna pau. Tanna
pikkegdeani passosoq, tannapettamal alosongang,
tannapendaigi 3aro mase, tannapolei pekodq,
tannasullug kira-kira, tannande uraga, tannalam-
big 1 acangngoang, tammalai pasala, andiang
tonasloginna, andiang tonabiregna, andiang tocgo
solana, andiang togo Dbalinna, andiang togo
todipakalagbigna, andiang togo tonatunainna.

Muag salai rattasna bicara, paturugi
pagbicara malakkai timor. Binanga di naunna
uwai, natuoi pare lapurang, disollorami parrig-
dig, ditoegmi tappiang, mequppammi palungan,

lallammi sai, nande api banua, ropu toi olog-
olog. Apag maguwali todiolog, naia disanga gaug
patuju sanreq pai diabaraniang, sanreq pai di
nawa-nawa patuju na mapia.

Appeqgi mappapiai ruang banua:
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mesami, amaroroang; naia siposanga amaroroang,
diang topasalana, nagdappangani;

madagduanna, amanarangang; ia amanarangang
naitai olona naita toi pondogna;

tatallunna, barani; tattibikkeqgi napolei kareba
adae naua topa anu macoa;

magappegna, malabo; 1ia disanga malabo mappande
mappadundu di allo di bongi, muag magoloi
topasala nagdappangammi tuqu; muaq diagdappangani
iadamo napasala di dewata; muaq purai diagdappa-
ngang naia dua napogauq apasalang, ditangngarmi
tugu; muaq sitinajai dirarrai; muaq sitinajai
dipungoi; iadi tia muag kecceqgi asalanna kecceq
toi pappasalana; muag kaiyangi apasalanna,
kaiyang tol pappasalana.

Naia tannaelogi pangngaang adaq:
mesami, tomamba makkaja natania rurana, tania
toli kalobanna;
maduanna, marrangngangngi natania okkona;
tatallunna, tomappeppondoqgi pura loana;
magappeqgna, tomarrobagi petabung annag tomassoppo
bassi.

Ia mappatibure-burei tomaumbang, appeqgi:
mesami, tomappalolig tau tammetappere;
dagduanna, mappamatindo tau tammepagdisang;
tatallunna, tandipaolai tau di tangalalang
maroro; magappeqna, digereq 1 tau na tania
barona digereq.

Nauwa todioloqg appeqi tangalalang tandipagan-
nai anuna mebokko, anu na metanduqg, anu na
meseppaq:
mesami, tangalalang lao di uwai;
dagduanna, tangalalang lao di Palungang;
tatallunna, tangalalang lao di pasar;
appeqna, tangalalang lao di banua.

Muaqg landur o annaq muallai anna nabokko o,
natandug ao, naseppaq ao, annag mupatei andiang
apa-apa; tandiperoani, tandiuleani muaq mupatei.
Muag naquleqgi dogo massokommi tia nauwa adaqg.

Iamo dige rapang adagna todiolo e Madondong
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duambongi, muag diammo tokadakegna anag maragdia
disanga tomerasung, disanga tomalawang, disanga
tomarrobag petabung, disanga tarogdana, muag
mannassami, tannirottani, narottani alawena.
Annagq muaq Jjari doigmi messitami pekakanna, di
annanggurunna anaq maragdia. Dipendaiyammi di
tomaraja. Natalluimi pekakanna annag maragdia
nabare-bare. Meppatemmi dige rapanna *todiclog =
muaq diang adae panggauanna taunna lipo majiji-
rang.

Iamo dige rapang adagna todiolog e Disanga
anag maragdia memmuane batuanna iamo disanga
tonasusug tarogdana. Muagq diang anaq maragdia
memmuane batuanna tau . laeng, iamo disanga
marrobag petabung.

Muag diang anag maragdia tobaine annag diang
muanena annag memmuane laeng, iamo disanga
malawang.

Annag muag diang anaa maragdia merasung, na
minna-minna togo digo panggauanc napogauq o
annaq mannassa panggauanna, iamo napogaug
pekakanna anag maragdia messita di arajang.

Mesa tangngarmi, narottammi alawena. Annag
muag jari doigmi igdai naulle tattibare. Magala
tomi tia pekakanna anag maragdia. Meppatemmi
digo rapanna todiclog o muag adae panggauanna
lipo manjijirang,

Banderamo nagala napendaiang di arajang. Annag
muag matojol, napendaiammi banderana di arajang.
Toarajammo massio joaq, padami magande mattallui.

Iamo dige adag rapanna todiolog e Muag diang
kadakeg taunna banua di maragdial. Alawena
marrottaqg, igdai dirottang. Anna muagqg menjari
doigmi alawena tcbandi tia mappendaiyangi di
tomaraja.

Meppatemmi digo pangngopporannao.

APag Jjocag andiang litaagna, andiang tallitagn
Muagq nasiomi toarajang, liambisang segli-puan
iadl ande simemancanna joadq.

e

r
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manarang, merasunai, malawanai, nasusug ai
tarogda, marrobaqi ai petabung, napendaiyani di
toarajang. Nauluanammi adaq manjijirang. Iamo
nasirugdusang. Mappatemmi dige pangngopporanna.

Iamo dige adaqg rapanna to tamanangnge

Muaqg diang mate to tamanang, banderana
tomoditia to tamanang siola maragdia. Annag muag
matei to tamanang, magitaimi banderana anu
malagbigna, annaq iamo napendaiyang di toarajang.

Iamo dige ‘adag rapanna to tamanangnge

Muaq diang mate tamanang, banderana tomodi -
tia to tamanang siola maragdia. Annag muaq matei
to tamanang, magitaimi banderana anu malagbigna,
annag iamo napendaiyang di toarajang.

Iamo dige adaq rapanna to Balaniéa

Muag diang tositutu, matindoi adag. Massimbo-
ngi tia adaq napaolai assituruanna. Ia tomo dige
rapang e di Balanipa muaqg diang tommuane annag
tobaine annag pada sama turug di panggauan, gaug
pada naelogi annaq pada sitallaqg, igdai mala
sipappameangngi apaq nauwa bicara mulolongammi
anu nuelogi.

Ia tomo dige rapanna todiolog e, muag tarrusi
likka, annag sisaragmo annaqg diang paqulleanna,
malami tia sipappameangngi.

Apa nauwa rapang, pattecangammo tuqu apaqgq
asamboammi o kadakeqg. Dagdua tatallumi mappocgaug.
Igdai naelorang adaq mappameang o disanga
mattuntuqg.

Diamo dipaolai. Inai magola, amanaurena,
bojang pissanna Pappuangan Lambeg. Situruammi
kindogna Indo Turingang. Nabeimi tau uma,
nabaluammi, nabeimi doigna.

Maigdi anggagna, nabaluang tomi, tandipaumo tia
di laenna. To Napo i, polemi I Puang Balakang
siola Indo Turingan mappelambiq di adaq manjiji-
rang.

Nauwammo Puanna I Japaq, "Igdai mala mattuntug
apag igdai naelorang rapang".
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Andiammi mattunntug Indec Turingan siola I Puang
Balakang. Tangngari, nawva-nawail gaug annag
nupogaug i.

Gaug ballung, ballung napameang.

Salzmag, iamo dige mappannassal mappau-pau
mannassa uru-uruna ruppuq Passckkoranrg 2nnag
sitamo tc Balanipa annag to Sendana, to Pambcang
to Banggae.

Maquami %o Balanipa di tc Sendana, "Mapiami
tau maganna adag".
Nauvamo to Sendana, "Mapia tongani tau maganna
adag"
Nauamo to Balanipa, "Igomo tommcane Sendana,
iyaumo baine!"
Nauamo to Sendana, "Igdai tia mapia muag iyau
namuane apaq 1lyau annag ruppug xaiyang, Balanipa
marruppu-ruppug.

Annag 1igomc muane Balanipa, Sendana baine,
anagmi Pamboang, anagmi Banggae.

Apadi tugu to Sendana, to Pamboang, to

Banggae pada na makkumbas mog o© tugu urungammu.
Di madondonna di arabisng na naolali mettama
jangang-jangang manribagna litag d4di Balanipa na
mubawai daig 4i wase, matalisi.
Naua bomo to Balanipa lao di to Sendana,
"Madondong duambongi annaqg diang bali pole di
saliwang banua, maiaq di arawiang, igo mandendeng
mali-malimang Sendana, Pamboang, Banggae"

Naua bomo to Balanipa siola to 3endana,
"Pada mappobicarai tau bicaratta, pada mapporapa-
ngi tau rapatta, pada mavpcbiasal tau biasatta,

tassipaissanni tau adaqg di lalang banua.
Tassiattanattanang, tassiragdug tanag-tanaqg.
Tassipebuttu-buttuang, tassipele-peleppeang,

tassipolo tanjeng, tassipatande barang-barang,
tassitulag toi"

ome o Balanipa sicla Sendans, "Igo
Pamboanm, Bang : ; ~asinna 4i "ang, Vamlq
' i ' i ~-deseang".
idana, d4di

aplang,

Nauambomo

to Pambocang;
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tasitaing adacang, sipotappaqi tau, nalaweanna
Balanipa namatappaqna to Sendana, to Pamboang,
to Banggae'.

Nalaweanna Sendana na mattappaqna Balanipa,
to Pamboang, to Banggae.

Pau-pau mappannassa dibaruinna appituang

di Tamma jarra di wattu gannagnamo pitu
bagba Binanga.

Maquami to Balanipa siola to Sendana, '"O,
itag dige Pitu Bagba Binangan mesa diallo-
alonangi tau nisingaqgangagangngi, annag iadi tia
muag diang dipappulu-puluanna o mesa-mesa Bagba
Binanga, iamo naoroi tuo api iatomo tia na
naoroi pigde. Annag muaq Banggae, Pamboang,
Tappalang,Mamuju, Binuang,ia-iannamo naoroi tue
api iatomo tia na naoroi pigde. Annaqg-muaq igdai
mala pigde, litagpa di Balanipa mappiqdei siola
litaq di Sendana'.

Napau bomi to Balani siola baine adagna litaq di
Sendana, maqua, ''Igdai tuqu sipeissanniang adag
di lalanna mesa-mesa Bagba Binanga. Pada
mappobicarai bicaranna, pada mappobiasa biasanatta
di lalang litaqna. Tassiattana-tanang, tassiraqgduq
tanag-tanatta, tassipele-peleppeang, tassipebuttu
buttuang, tassipolo tanjeng, tassiajannangngi,
tassipatande barang-barang, pada lete di
petabung maroro tandi bassiq malampugta."

Magqua bomi to Balanipa siola to Sendana,
"Madondong duambongi annaq diang anaq tappajulu
i, tappaturug i di Pitu Bagba Binanga, na
mattaro tanduq, na mattoppaq panasa, na marrusaqg-

rusaq anu nisangaga-ngaqgangngi Pitu Bagbana
Binanga, 1a adagna di lalang banuammu mappacug
limanna anaqg puang tapagjului. Annaq muaq igdai
mutua, pendoaq o di ama adagmu litaq Balanipa,
pendoaq o di indo adagmu litaq di Sendana, na -
napacuangoa o limanna puang tappaq turuqg.

Annaq iatopa madondong duambongi annaqg diang
anaq pattola, anagq maragdia na malai 1lao di
padatta
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Bagba Binanga iamo disanga tomattanete leppeq
leneqna lao melamba, lettegna bopa mai membaliq.
Iqdai naluppui muttu-muttu, iqgda toi naluppui
batu talang. Annagq ia tia papandudungngi,
pallembarri o malai di padanna Baqba Binanga.
Iamo naluppui muttu-muttu.

Muaq diperoi malai anna iqdai maeloqg iamo bomo
mala membaliq, annaq ia topa muaq diang batuanna
Arajang na malai lao di padanna Arajang iqgdai
siparabunni. Annaq 1ia batuanna pangngaqang adaq
agdai toi siperrabungngi.

Annaq ia tia batuanna tau tappaq malai lao
do padatta Bagba Binanga, Balanipa a, na to
Sendana a, naola patarreal i papparabunna, annaq
ia na Banggae tallurreal i papparabunna. Annag
ia na Pamboang, Tappalang, Mamuju, Benuang,
duarreali setanga papparabunna.

Ala ia topa muaqg sipandurugi tau da tappa
mubaluangi. Tattangai toianu, annag muag andi-
andi pole mappameangi dallegqmu mo tuqu. Annaq
muag tuqu polei toianu na nabei mogo tugqu ama
pandurug musetai.

Annaq ia togo muaq diang tositambeng padatta
Bagba Binanga anna igdai sisorongang, andiang
barena to mesorongang. Annag 1a tia pada-
pada muaq appedgl anagna nalal pudungnga mesa.
Annag muagq mesai, sappolong se-sei nala pudungnga.

Annag muag tau tannisapaqg mettambeng annag
nisapag natambengngi padatta Bagba Binanga
nasapagq o tuqu. Assengalinna padammu tau
tannisapag annag muag igda nisapa.

Naua togo to Balanipa siola to Sendana, "O,
itag dige Pitu Bagba Binanga mapiai nisapaqg
pagmaiq nipapauwa ia igda maqulle tassipesitail
puang pada puang, litag pada litag salle pakkana
barugao tangnga galumme disanga salle passapu
baruga."

Di ruang banuamo siola pattugdug itai
masalle passapug atauannamo salle pakkanai ta
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ia mo tugu napagquanang to Balanipa siola ' to
Sendana, "Madondong duambongi annag diang bali
pole di saliwang banua, yau mate di malimalimanna
igo mate di arawianna, baine adag. Teng toi tia
Pamboang, Banggae, Tappalang, Mamuju, Benuang.
Mate nasang tau itag Bagba Binanga.

Meppatemmi dige assingaga-ngaganna itag Pitu
Bagba Binanga di Tammajarra, annagq assloroammo
tau Pitu Bagba Binanga. _
Nauamo ama adagta litag di Balanipa siola indo
adagta 1litag Sendana, naua, "O, anaq adaq
Pamboang, Banggae, Tappalang, Mamuju, Benuang,
nasisoroammi tau anaqg adag, da legbag mieg dige
muluppei o pura nisingaga-ngaganni di Tammajarra
itag Pitu Bagba Binanga. Salamaq.

Naua topa adagqg pura napalandang todiolo,
maqua, "Laeng tuqu sabuarang, laeng kasibiang.
Ia disanga sabuarang opura naparattas litaq,
igdai mala tandipogauq. Annaq ia kasibiang, gauq
di alaweta; igdai tau diallai muag tandipogaugi.
Iadi tuqu kasibiang kaiyyangi aplanganna.
Kaminang naelogi seg-iadaqg annag maragdia”.

Naua topa muag diang mappagelo-eloang
dipanjagai innamo na naua?
Nauamo maragdia, "Iamo napematagjoang nala ia
topa padai kanaqu makkulissig. Muag to
pamanacang,magjaga timbanua 1 tau siola Jjoag
annag napatei muag nalambigi."

Naua adaq,"Inna 1ingganna amateanna tau
pamanacang?"
Nauamo maragdia, "Muag mettamai di naung boyang,
diongi, anna iqgdai lawe-laweang, patei! Annaq
muaq laweang i peroai daig di boyang. Muag issi
uma napanao, dipatei toi, Tomagala pappagbere
csinrapang toi magala issi uma.To magala saeang
di pattujuanganna atau lopi annaq oppogi lopi
naturunna, tedong naturunna anna moammong gula-
gulanga o, tandai, apaq lumambao manini maruppa
taniaadi anummu”.

Naua togo maragdia lao di tosibalianna,
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"Igdai mala mambalug tau kalepu, muag igdai
naissang Arajang. Napecadaengi  tuqu, mau i
sassese muagq galuttungangi, assengalinna
sappolong sesei."

Naua togo maragdia, "Muaq diang tosibattangang
annag millumbai apiang, 1igdai niala sorong.
Annag muag mattujuqi ada-adag, damo mapperau
nala adaqg. Anna muaqg andiang napassorongang da
mubaluangi. Pasiala mapiami lao, muag tongani
andiang anunna na napassorongang. Annag muaqg
diang bandli naita mata, anna naua andiang,
tomattujug  tuqu nala adaq passoronganna."

Apa nagassingngi daig anna musadia to
napanggaug bawang annaqg napannai Arajang. Annaq
muag diang tonalambai joaqg annag merau tanjeng
i, pattanijeng i muag nalambig bandi tanjenra, da
togo musangai malawang tonatanjengngi muag diang
pau-paunna."

Annag muag diang tosigajang annaq annag
patulag magding anja atau nabengani tangalalang
naola maindong daiq di arajang.

Annag muaq patulag i1 o mendiolo atau
napappuli memangi naung apaq mamindongi daiq di
arajang annaa tuo.

Naua toge maragdia, "Igdai mala sirusag
bicaranna adaq annaqg bicaranna sarag. Tasisala
olo sipettulegi muag pusa 1. Adag meandong,
gurui di saragq. Saraq meandong, gurui di adag.

Malilu sipakaingag, maragba sipatokkong,
maliq siparappe. Annagq 1a topa muag diang
tomebaine talluppulo i soronna, duambata toi
cinana. Batua sambatai cinana tannapoilssang
sorong batua. Batua mane dialli lima real. Batua
sossorang tallu taig. Batua magoroi oroang,
sappulo annang. Ia topa muag diang to lumamba
lomaiang manossor, nialai gajanna.

Naua togo maragdia, "Muag diang tomerasung
annaqg kapandi igdai mala nipakadaeq apag appeqgi
buanganna igdai mala niala tonganna:
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mesami, kapang;
madagduanna, mangipi;
matallunna, setangang;
magappegna, sala pegita.

Annaqg muaqg mutaggalammi limanna, da sanggaq
pondogna andiammo bicara ia nanipapagdami tia
dini di banua. Sangadinna purami dibaluang annaq
diang mappatel tomalawang anna digegerrimi annaq
nipappuli 1 purai bemmeq sassapoc. Apag iamo
annaq bemmeq mappatei toi tomendoro. Muag diang
mappatei  tomendoro balinna litaq, balinnai
Arajang.

Iamo dige rapanna adaq, rapanna tomalawang
di Arajang muag tonamappasung Arajang annaq
igdai jari, tatallui tangalalanna:
ia tomate battang, ia towo tia ruppug, ia tomo
tia nipassala;
asalanna tomo tia puang, asalang puang tomo tia;
tau mapia, asalang tau mapia tomo tia; batua,
asalang batua tomo tia, sekati.

Annaqg pagbicara, lima taig. Annag tokaiyang,
patattaiq; tau tappaq, tailu taiq; to marareka,
bemmegmitia, andiang marareka.

Naia tomo tia pangopporanna tomarareka. Ia
topa dige topasala muag diang mai dai-daig
sigqunna tapperena maragdia.

Muaqg tomagoroi oroang, nirappung toi,
nipanaung toi di oroanna, ia tomo nipatei. Annag
muaq mamindongi, iamo ummitai iamo ussigajangngi
Igdami mala mendoaq.

Sanggag iapa pangngopporanna muagqg di lalang
bundugq 1 tau annag polemo. Anna mau di lalang
bundug, muag mappadaigi tau, mate bandi tia.
Anna ia tia, muag mamanyai tau sipaliwanni bassi
anna polemo, tuomi tammate. Sanggaqg  iamo
paqaddappanganna

Inai-inai pangngagang adag tammettuqggalang di
adaq, igdami tuqu dipepuang, apaq adaqgdi
dipepuang. Salamaqg.
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Adag Barris di sesena Anggap iadag na Sossorang
Rusaag nawang., tarrusag sossprang:
Rusac sossorang, tarrusaq pappebengang;

Rusag papebengang, *tarrusag assamaturuang.

Muane tammala magala sossorang, baine
tammala magala sossorang di muane.
Muag matei muane, iadag annag bainena, ia-

iamo tuo, malai magala bare setanga. Ia sesa
napamanyarang inrang pattomateang iamo tappa di
anaq.

Inggannana anag sinraijai barena. Muag
andiang titappai *tia lao di indo di ama. Muag
andiandi, na titappai di kannegq, muag andiang,
titappai di lulluareq sola di indo di ama, muag
andiang, titappai di lulluareq siama, muaqg
andiang, titappai di 1lulluareg siindo, muag
andiang, titappai di 1lulluaregna amanna annaqg
indona.

Muag andiang, titappai di lulluaregna indona
annaq lulluaregna amanna 1ia siola di indo di
ama.

Muag andiang, titappai di 1lulluareqna indona
amanna siama, muaqg andiang, laomi di si-indocna.
Muag andiang, titappai di appona lulluaregna
amanna anna appona 1lulluaregna indona, muag
andiang, titappai di masigi-saraq.

Ia appo annag matei amanna iaadaq na indona
napendioloi kannegna ia anggaq iaadag na
sossorang napeppondogi tomabuenna ia mate iaadag
kanneqg naoroi sipulung appo natitappai toi bare.

Muag tosipemmuanne-tosipobaine mate ardiammo
anag iaadag na appona, 1a anggag napeppondocgil
setangnga membalig lac di barrisna tommuane.
setangnga membaliq lac di Dbarrisna tobaine.

Muag diang anggag iaadag na sossorang
nanageke tanggannag ummurna, natisoremmi laoc di
adag na nasorong tomi tia lao di tau sitinaja.
Ingganana anggag dipagarakkeani natappog
{nacappuqg) nabaluangamml, nanammi doignea, iaadag
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na napagalliangangngi litaq annaq diang napegatuoi

Muag diang anaq mate mappelei anggaq, diang
binena iaadaqg na muanena na andiang anagna, bare
muane iaadaq na bare baine. lao i di indo amanna
laadag nasanggag amanna iaadaq na sanggaq indona.

Mdaq diang tau mate indona iaadag mate
amanna, tibare dagduali anggagna. Sambare di anaq,
sambare di indo iaadag na diama.

Mate indo ama, titappai di anagq;

Mate muane iaadag na baine takkeanaq, baine
iaadag na muane, setangnga barena. Sesana
membalig lao di barrisna tomate, muag
sossorang.

Mate muane, mate baine takkeanaqg, sambare di
barris muane, sambare lao di barris baine.

Inna-inna togo mapporoambigi nanageke, ia
tomo ia tomo mapporoambigi barang-baranna
poroambigna. Barekaka anna bare andi sinrajai;
bare anag baine kaka annag kandiqg sinrajaij;
bare anag tomoane anna anaqg tobaine, sinrajai;
bare anaq tommoane kaka anna bare kandiq,
sinrajai;
bare anagq tobaine kaka anna andi tommoane,
sinrajai.

Muag diang boyang dipeleiyangi, tappalaus
tobaine natitappai.

Nauamo Litag di Balanipa siola maragdianna
maqua, "Madondong duambongi annag diandi mieq
disisalai itag Pitu Bagbana Binanga, tallui
sisala appeqgi mappapiai.

Appegi sisala tallui mappapiai.”

Anna iatopa muag siallai tau di lalang
banua, maloligi di mataallo taruppug, maloligi
di atambusang tammammar sarag marrippung. Na
niuvai adaq dirranni apaq petabung marori di
lalang banua. Saraq marugmus mappattangngi
banua. Maralai banua, adaq magugumi.

Banua andiang saragna, sara di lalang banua
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andiang paggangkanna loana.

Atorang assituruanna Daetta, tallui sipakaiy-
yang sarayg annaqg malleppanungl adag:
Mesami, mettinaungi hatogba;
Madagduanna, messenderi di tegenna Xali;
Matallunna, melluangi di tasagbena. '

Malilu sipakaingag, maragba nasipatokkong,

Napopattangi Pitu Bagbana Binanga,

Napogugui Pitu Ulunna Salu,

Keanaqg takkeulu, takkeletteq, takkepu.;

takkelaso, :

Diongani balimbunganna, dibaocani arrianna,

Mapattang di allo di boegq' o manggesar

papparagbueqna aday assituruanna sarez J

Iamo dige rapang e muaqgq diang mate anig
Maragdia o maggaugmag merau  tulung di to
Balanipa muag mate din: 1i Balanipa. Anna muagq
igdai andiang apa-apa.

Muag diang disanga tomerasung annag singau

(sipatanna-patannai) bandi tia anra maganna
sagbi muag matei 1la tuqu digo uppandei anu adae
arina matemo anna tapernal o tconasanga anna
taperoai anna tapettulec..
Annag naua upande teongang bandi andiangag
merasung, andiammo bicara, anna muaq diang
oppogna, dipapulimi tugu, anna anagna igdami tia
dipadini di banua, dibaluammi tia.

Iamc Gige Adag Tomamanao

Muaqg diang nacla anna sitindorego, Aanna mamanao
anna ta-allai anna moka, pessaraq O.
Anna muag sitindor bandamogo anna nalampig O
tomeluppui, disaka o siola disaka. Dipatei o
siocla dipatei apag naua bkicara muissang bandi
tcockadaeg, siola bandogo.

lamo &igse Raprpagna Anaq Maragdia anna Anag
Tokalyyang Muag Sialai Rananna di Taulle
Apaq naua adag todiolog, igdai: lelLe daiqg adagqg,
diulle naundli. Muag na siala anag tokaiyyang,
teng tokaiyyvang anna tau tappag, magullena-
adi passangalinna di patuz siala batua teoi tia.
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Muag diang saeyyang ditujuang di tangalalang
anna muolal annza nabokko o, anna mugajang i,
andiang apa-apa. -

Anna muag muliei da mogo pepatai, mittokkomi
tia. Apag naia bicara adag, apa anna igdai
mugajang memang.

2.3 1Iamo dige uppau-paul pattodicloang uru-
uruna diang Puang di Mandar.

UluSagdammo naomoL pottana. Iamo napolei
todipaturung di langig. Iamo bisse di tallang.
Iamo uppebainei Tokombcong di Bura.

Mappadiammi anadg, iame disanga Tobanua
Posig. Iamo uppeanani I Lando Beluag mo tappa di
Magasar. Lulluaregname I Lando Beluaq iamo
disanga I Lasog Xepang.

I Lasog Kepang iamo tapps 41 Luwu;

I Lando Guttuqg iamo uprorro di Ulu Sagdang;
I Yusuq Sambaba iamc tappa di Karcnanga;
I Pagdora, iamo tappa di Bittuang; iamo Uppeanani

Sudidi;

Sudidi, iamo uppeanani Sikananga;

Sibananga, ilamo tappa d. Mamasa, ia tcmo *tappa

4i Massupu. ‘

I Bokapadang, iamoc ummonro di Maulilling.

Apalullung anrina I Bokapadang, iamc napebaine I

Sanrabone.

I Sanrabonemo tau pole ditia di Makka. Nascreil

lopi diong di buttu Alcg. Iamo uppeanani I

Beloratte.

I Beloratte, iamo uppeanani Tom=tegeng Bassi.

Tometegeng Bassi, ilamo uppeanani I Daeng Lumale.

I Daeng Lumale, iamo mappadiang anag sappulo

mesa:

Uru-uruna meanaqg, iamo disanga Daeng Tumanang,
iamo ummoro di Peurangan;

Dagduanna anag, iamo disanga I Lambeq Susu, iamo
tappa di Makki;

Tallunna anag, iamo disanga Daeng Manganan,
iamo tappa di Tabulawan;

Appegna anag, 1lamc disanga Sabalima, iamo
tapva di Tawang (Tabang);
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Limanna  anaqg, lamo disanga Pullao, iamo tappa
di Ulu Salu, iamo nenena Tobala;

Annanna anaq, ilamo disanga Taadaring, iamo
tappa di Mamuju;

Pitunna anaq, iamo disarga I Daeng Palulung
iamo tappa di Sendana;

Arruana anaq, Todipikung, iamo tappa di
Malagbo;

Amessana anag, Talabanang, iamo tappa di Mambu,
iamo nenena Todipadang;

Sappuloni anag, iamo disanga Todipanibulu, iamo
tappa di Bone;

Sangissaq mesanna anaq, Topaling, iamo uppeanani
Tagbittoeng;

Tagbittoeng, iamo uppeanani Tourra-urra;

Tourra-urra, lamo mebaine domai di Lemo. Diammi

I Weapas.

Ia Weapasmo napebaine I Puang di Gandang anna

diammo anaqg

Todilaling. Iamo uru nadiang maraqdia di Balanipa.

Apa matei Todilaling, mettamami anag Magasar

disanga Tomepajung. Apa matei Tomepajunhg,
mettamami 1lulluareq to Mandarna to Napo tia
indona iamo disanga Todijallog. Lulluaregna

tobandi Tomepajung, iamo napebaine maraqgdia
Itodang.
Iamo uppeanani Puatta Buku, lulluaregna tobandi
Tomepajung memmuane tama di Alu. Mappadiammi
anag mesa.
Apa matei ditia boi tama Todiallung. Iamo
maganna bija andina. Anagna Puatta Buku, iamo
disanga I Lissiq Todang, iamo napebaine Tomatindo
di Burio. Diammi anaq Tolambu.
Tolambumo, iamo domai mebaine di anagna maragdia
di Banggae.

Tamo uppeanani Tomatindo di Sikkirna.
Apa mate bomi Todijallog, mettamami Daetta. Messug
i Daetta mettamami Todigajang. Matei Todigajang,
mettamami Todiboseang.

Matei Todiboseang, mettamami Tomatindo di
Burio.
matei Tomatindo di Burio, mettamami Tolambusu.
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Messug i Tolambusu mettamami Tomatindo di Buttu.
Matei Tomatindo di Buttu, mettamami Tomatindo di
Langgana.

Messug 1 Tomatindeo di Langgana, mettamami
Tomatinde di Marica. Tomatindomo di Marica
maccapa di Lanriseng.

Apa matei Tomatindo di Marica, mendulu bomi

tama Tomatindo di Langgana. lamo mappura loa di
Salemo.

Apa matei Tomatindo di Langgana, mettamami
Tomatindo di Limboro. Matei  Tomatindo di
Limboro, mettamami Tomatindo di Barugana.

Messug 1 Tomatindoe di Barugana, mettamami
Tomatindo di Tammangalle.

Apa messug 1 Tomatindo di Tammangalle,
mettamami Tomatindo di Pattinna. Apa messug bomi
Tomatindo di Pattinna, mendulu bomi tama
Tomatindo di Barugana.

Apa matei Tomatindo di Barugana, mendulu
bomi tama Tomatindo di Pattinna.
Apa messug i Tomatindo di Pattina, mettamami I
Daeng Manguju.

Apa messugi I Daeng Manguju, mendulu bodi
tama Tomatindo di Pattinna. Mate di lalammi
diamaragdianna.

Apa matei Tomatindo di Pattinna, mettamami
Tomatindo di Salassagna. Apa matei Tomatinde di
Salassagna, mettamami Tomappelei Musugna uruna
mappasitonang Tomatindomo di Pattinna Banggae,
Balanipa; naduanna, Tomatindo di Salassagna.

Rekko risuroik dek gauk ri laleng passurong,
gauk ri aleta, baiccuk togi maraja togi, sitapik
tossuroengngi.

Rekko silaowangngik puwatta, lisupi ri bolana
nakulle talao ri bolata.

Makkedai toriclo-e, nerekko makkedao,
ingarengngi adae <enrengnge gaukmu muasengnge
patuju nannia muparenrengngi mupasital bettuanna
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adammu, ponna cappakna. Apa lyyaro ada madeceng-
nge, gauk madecengnge, adanna tongengngi na
patuju:

Mupariolonai gaukmu iLa maneng enrengnge adammu.
Apag mauni muaseng patuju enrengnge adammu na
tania onronna salamua ritu.

Rekko akbalike ada, engngarengngi riolok
atuk-atukna adanna tauwwe nakrkattaiyye riko. Mau
tennappabaliwi musappakai gauk situruk-e ada,
enrenggs rapangnge, maka mutongengngi adanna
jemak-e, raia mupatettongi pakbali ada.
Naiya dek kua dek taullei lolengengngi. Napoadan-
ni ritu dek tomacca ri wanua e. Agama Jaleng
mpura-puraliwi.

Arung Mangkauk e enrengnge Pakbicara e sappak 1
ada, rapangnge enrengnge ada patuju e. Nainger-
rengngiwi gauk patuju e, =zpak iana ritu nadere-
ngengngi to macca-e,

AJak nallupaiwi napabiasa alena ri gauk patuju e
anrengnge ada patuju e silaocang surona.

Makkeda topli toriolc-e rekko ripatujuakko
bicara iko arekga mappatuiu nennungngi appongenna
napauwwe lettuk ri cappakna. Muitai gaukmu
muasengnge patuju. Naia mupatujul ada ilanaritu
ada mawuk nasakbie gauk iaarega Jjemak-e maka-
eriala sakbi ribicara-e. Sakbi tenna pacok doang,
apagisa rekko bicara sakbiwi. Panrapangngarekga
ajak mumakguru ada sakbimmu sangadinna rekko
muottongngi ada nattongettongangngi atongenna
balimmu.

Narekko matenrel atongangemmu perri-perriwli mewadl
balimmu sipakkeda.

Narekko sittanrei atongangemmu, matanre arekgi
atongangenna balimmu, ewal situju balimmu,
musappaki gauk anu mattongangngenna, nainappa
mewal sipakkeda ri bicara-e.

Apak mau rimusuk rekkuwa temmaka arekgi pakbuno,
matti-mattimui. Tasappaki ada paottong nainappa
mewa balitta.

Naiyya rekko majannangi tau-e enrengnge
Arung ri tenro-e, pangnguluiwi padanna Arung
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makdojaengngiwli Arungnge wettu-wettu pakngara
tongeng-tongengngi jarnangemmu 1ia maeneng. Ajak
nataroi dek tomakkasiwiang ri olona Arungnge,
apak samannai ritu nampelanci Arung Mangkauk-
. Rekko kuai (narekko makkuai) napacallang ri
mukateana riala adanna, tania sia napacallang
gauk r1 alena, narieloreng makari tomajannangie,
kuwammengngi najaji pakngarana, ajak na engka
jannangenna nabacci. Ajak to na engka naelori
dekpa napuwanna, dek topa na Jjemak laingnge.
Naia pasala-e napasilaittonisa asaleng, nasap-
pak-i mau engka jakna Jjannangenna.

Makkedai to maupak-e, rekko engka gauk

tennapoji napessummu na napojiwi tengngakmu,
pogauk-i mau engka Jjakna tasseuwwa rekko eppak
awek, engka jakna dek pura-pura decenna molaiy-
yengngi napessunna sangadima napessunna sangadin-
na napessu situruk-e tenghgak patujue.
Makkeda topi to maupak-e, "Atutuiwi timummu,
angngolona, ajak muammannassaiyyengngi ri jak-
e padammu jemak-e, apak iko mattik majak. Mauni
madeceng maneng gaukmu lettuk to rimun-rimmu ri
turungeng sia gauk-e ri atie, tenriturungessia
atie ri gauk-e.

Naelorengngli ri simpaxk atongengenna atie
enrengnge ade cengenna watakkaleta. Ajak kia
muelorengngi majak rpadammu Jemak-e, mauni na
engka muwa nakkareng atongengemmu. Atongengemmu
muwa to sio musappak, muatutuiwi watakkalemu.
Narekkuwa kuwakniro kalawingeng atimmu, muengka-
linga Jjemak maelck pejario, muita arekgi
pannessa madecengngi.

Narekkuwa manessani Jjemak silasa muingek, painge-
ki. Narekko tea i na jemak silasa muassureng
pateppaini gauk, silasa to sia gaukna. Tennia
nasabak muelorenna majak pakkui.

Narekko pada-padammu Jjemak ri wawona arekga
pakkua o, temmulle kaingekmuemmang ammako arekga
na dewataepa makbalarekkc, napaenrekgi onromu
dewatae, attanro aleo naiyya ri laleng naiyya ri
saliweng.

Atie muwa majak, engka jekkona apak iko mattik
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natuju tanro aleta rekko majekkongngi atimmu,
laeng ri laleng laeng ri saliweng. Mappangoloi
ri decengnge narekko puranik ri Jjemak-e nawa-
nawa majak.

Ellau akdeppakko mupaccinangiwi atimmu temmelo-
rengngengngi ri Jjak-e. Narekko tea muwai, iana
mupatettongi tanro ale.

Iamo dige rappaqna to mallwang, iatopa dige
rappagna muaq digauq bawangi batuanna arajang
annag mate.

Igdai nipittuleang assalanna , sitteng bemmeq,
muaq nalai bicaranna Arajang.

Anna muaq bicaranna Litaqg, satteng ditokkong
muag napebei bicara 1litaq, pagbicaramo nasioi
mattangngarri. '

Ia topa muaq diang ia topadiang barang-barangang
puang siqoro di boyang sigoro di litagmu, nalai
bicara narappal maragdia matoa, napettuleani
asalanna muaq pasalai batuanna maragdia Matoa.
Muag tommuane ditokkongi duappulo; muag tobaine
ditokkongi patappulo na matoa na malolo.
Iamo anna sagbi anggaq rapang muaq diang
tosibija sibicara anna disakkagi, iamo nisanga
petoli-toling.

Anna muag moppogi pagda amaupang. Anna muaq ia
banggi oppoqg ia tomamanao, lalannai topamanaoang
naola.

Ia topa muag nita nibicaranna di olona
maragdia sioloang pagbicara na andiammo tau
laweang passangalinna nipettuleqgi. Apa ilamo na
tipateni tania adaq.

Ia topa muaqg diang nisio di Arajang na tokoiyyanna
toga maragdia, todialabwna toga, da o lao
pappulu-pulu muag sioloani pagbicarana. Napettu-
legi pao annag muag igdao napettulegi sorog pai
magbicara anna mulao muaq diang anu na mupulu-
pulu.

Ia togo dige uppatappai lima batuanna maragdia
anna napomongeq, igomo dioloq ussullei. Manyamang
pai pagmaig na maragdia anna musorogmo di oroammu.

Ia topa rappagna tositattang bailinena annag
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diang inrang bayarri diolog inranna anna mammula
lambana anna diang pattoangang nipatonangngi
(dibekali) diolog pattoangang. Anna muaq diang
lagbinna, iamo dibare tommuane. Ia barena tobaine,
sambareang muaqg tomaradeka malai tia boyang,
anna batua 1igdali tia naiboyanni. Barei tia
sitteng bareammu ... apag liamo annaq simbare.
Igdai tia na maqulle rapang to maradeka anna
batua, apag ia batua igdai mala napoelog elogna.

Diang mulanna anag segl Maragdia di Banggae
Inaimo naung magalai Daettamo Melantoc nasagbiang
puang di Talisek.

Iamo tuqu lao tammasala lac napebaine Detta
Melanto.

Maguami I Puang di Banggae nisagbii I Puang
NAung Indug, "Muag musangai rua lulluareq baraq
messorongi daiqg di agbanuanna lulluareqmu anna
naita *toi tia.

Apag tobainena na anag lulluaregmu.

Apa naitami anag tommoane banuammu lulluareq.
Sanggaq mesadi tia, dio adamaq malokkoq lulluareq."
Iamo anna diang basana, "O, andig pakemi litagna
lulluaregmu.

Magquammi Puang di Banggae, "Apiandi tia lao nagam-
mung lulluareq muag itag tassipettambenni bodimo
tia sipettambenni daig. Ia duapa tia na masseq
lao topa tau tassipelokkogi tau."

Maguammi Totoli, "Mapiami lulluareq, uirrannimi
elog amammu nissang tomi elogmu. Sanggap mesadi
tia apag sognaimang dagdua ender."

Magquammi  Banggae, "Muag iamo muwilang rua
lulluareq pascgnaimi tipateng."

Apa daiqg di sambojanna to Banggaemo, di songinna
Totolimo. Polei Totoli ender di songimo napegen-
deqi, napobicara tomi tia bicaranna.

Polei to Banggae, ender di olona tomi tia napegen-
degi nabicara tomi bicaranna.

Ia topa muaq diang tomappeteragi batuanna
dagdua alalanganna. Iatomc nirappung, iatomo
nipasala.

Batua bemmeg sasseil marareka, bemmeqgi di
mararekana.
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Iamo anna tipateng. Diang bandi matadanna lattang
masandegna. Iannag tomagoroi orcang, iatomo menna-
ung ¢&i o©rcanna. Ia tomo nirappung, 1l1a tomo
nipassalai.

Maguammi Puang di Banggae, "Alai tia adaq dioloq
anagu anagmu, maumi tassipettambenni bodimi tia
sipettambenni daig. Da bopa tia ra mupalokkoqg
lulluareqg. Iamo anna diang loau, anna diang
makkelitaq di banuagqu, iamo mupagbanuai iamo litag-
mu. Uirrannidi lawemu, uissanag toielogmu Banggae."
Maquammi Puang di Totoli, "Pasognaimi da dibereq
apaq iamo nalanreloau. Igo taquissang adag di lalam-
mu, igo tammuissang adaq d4i lalaqu."

Maquammi Puang di PBanggae, "Muaq iamo diwilang
rua lulluareq."

Pammulanna Amaragdiang di Banggae.

Uru-uruna to pole-polz tattappai di Baraneq.
Naitami rumbu apinna, mencgiling bomi daiq di Mesu,
naitami turugna banuanna.

Malligang bomi dongai di Lipu siola Jjoagna,
siola andongguru, sicla lulluareqg teragna. Naitami
to Mammasang dio mattudag. Igdami mattudag to
Mammasang. Malaiang daiq di Assa. Polei daig nappulu
pulu lao di Tomakaka.

Sirumummi segi to Assa. Mapia naung nasita to pole-
pole.

Apa nalambai mennaummi. Polei naung sitangngi
to pole-pole to Assa. Maguammi Tomakaka di to
Assa, "Pole minnao sallaong?"

Magquammi to pole-pole, "Poleag di Mata Allo."
Maquammi Tomakaka di Assa, "Na umbolo minna mogo
sallaong?"

Maguammi to pole-pole, "Na lumambaq magitai banua
maelog usinnawa-nawang."

Maguammi Tomakaka, "Innamo nalare loamu sallaong?"
Nauamo tc pole-pole, "Ia nalanre loau sallaong,
mapiadi tau, mapia di alaweu.”

Maquammi Tomakaka, "Iamo dige nalanre loau salla-
ong.

Onromogo di litagta, litag di Assa. Unggagammi
pulu-pulunna litag di Assa, diang adaeanna, diang
apiananna.”
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Muguammi to pole-pole, "Mapiami sallaong, sanggag-
di mesadianna pulu-pulummu. Musangai rua sallaong."
Magquammi tomakaka di Assa, "Inna nalanre loamu salla
ong?"

Maguammi topole-pole, "Iamo nalanre loa, irig mogo,
u daung avu, o diadaqg dibiasa."

Maquammi Tomakaka di Assa, "Iriq mogo, u daungayu.
O innamag mabegi bomag to pole-pole, iamo uoroi
uliliang, iamo muoroi tappa."

Nauammo Tomakaka di Assa, "Iamo uoroi, uliliammogo,
iamo muoroi. Buttunnamo lappa-lapparmumo.
Magqua bomi Tomakaka di Assa, "Buttunnamo, lappa-
lapparmumo. Di abiasammogo; sasiq, sasiqu mo;
sasiq, sasigmu."

Diomi, melalegmi to pole-pole.

Maquami Tomakaka di Assa, "Iamo nalanre loau, da
mupogauqgi adaeng toqo, apiang togo. Sipagi sipagq
tau, pada-pada pai issang anna parua, anna
napogaugi. O marendeng di Assa to pole-pole."
Maquammi Tomakaka di Assa, "Innami naua eloqgta,
apagi lalang sarai litagta di Assa?"

Maguammi tc pole-pole, "Inna nalanre loamu Tomaka-
kaz2"

Iamo nalare loau, diang sarana litagmu nisaqgbig
poralle.

Maquammi to pole-pole, "Inna tujunna nisagbiqg poral
le?”

Najoclloammi Tomakaka di Assa, tujunnai Salabose.
Maguammi to pole-pole, "Pasognaiag melliwang me-
gita muag musangal rua, signaiaq tallu siola.
Na polepag pesio o anna muppelambigmo mai siola
varewa © mal mellamba. Wattu passeppaq ragang
nai mu mellambamai. To pole-pole liwammi di
Poralle. Polemi liwang, mappoleimi masseppaq
ragang. Mepattomi diaja anaqg sittenna. Masseppagmi
ragang. Nasitujuammi mepatto Tomakaka di Poralle,
naita naung, toapa digo.

Maquammi to nasolangang megoro, "Andiang nissang
polena, mapiai naung diperoa na nissang ni poelena!"
Naummi naperoa. Mendaigmi anna maqua Tomakaka,
"Pola minnac sallaong, pole karao na umbolo min-
nao?"



42

Na lumambag mac:t:i banua usinnawa-nawang, apaq
na malaiaq domali mwuag manaoi pagmaigta.”
Inna nalanre loamu sallaong?
"Ia nalanre lcau, o mapia banua mapia di tau".
Maguammi Tomaxaka di Poralle, "Mapiami, mottommogo
di Poralle, anna musialapa Tomerrupa-rupa
Bulawang muag manaci pagmaigmui”
Maguammi sangapao siola?
Maquammi tc pole-pecle, "Siolaq lulluarequ, sioliag
joaqu."
Nauammo Tomakaka, "Mapiami, dialami anagna Tomaka-
J{.-'!“
Nauammo to pole-poie
nalinna Jlitagmu Porsa
naua elegmu?"
Maguammi to pole-pole, "Innamo naola menoomai,
iamo naoia saliwang d. Ujung. Musangal pacua.
sognaimo liwang magbanua. ﬂ1~mﬂmasanm¢ orcand.
Maguammi ;Dmaxaka, "Maplia tongang mogo liwang,
paiami domai nzola!™
Maguammi  Tomakaka, maniami nipasirumung €0
Poral ra sung mwapp:misseg orcanna tc pole-
pcle annag na nappanci saliwang. Apa saliwammi
bainena siola muanena.
Niammaseimi saliwang di Baangga-Banggae. Iamo
napogaug mesiomaq liwang di Assa. Megakkegmi domax
to Ascsa. GiHiappugmi Banggae siocla kallig to
saliwang saloq,
Segermi tau, to pole-pole.
Mesiomi to pole-pole. Polei mai, daiq di pasananna
Apag megapaamli tangnJarna, apag naottommag bali.
Ia na magjallog, pag matel anagmu.
Maguammi Tomakaka di Poralle, "Magitai tarrang,
tala na sepegi daung ajunna to Poralle. Apa anna
marola to Poralle di Assa?" Apa anna naiame elog
to Poralle nasiturugmi to Assa. Apa lamo nakadoi
Tomakaka @i Poralle.
Iamo maganna Lo pol=s-pole Daetta di Poralle.
Iamo inde Tomerrupa-cupa Buluwang. Daettamo di
Porallse mebaine di Balanipa anagna Tomepajung.
Diamme anag agneqg.

, "lamc upulu-pulu, diang
lle nisagbig Assa. Innami

2.4 Ri Ahesraqg, ajak nubata-bataiwi ri sininrna
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adae, upulu-puidi cappak-e di Lanriseng.
Purana maccappéah to Bone ri wunga-e siola Magasar
anna Balanda nasiomi dongai Arumpcne, arutta,
suro disanga Toampa waju, Toampaliwang, suroi
tau-ewe, iamo Arumpone.

"Naungopc anna mupoloani sancanagu to Mandar,
maqua, maragbami pasoranna Karaeng, iadi anna
tassiola marolamu di Karaeng. Padami marola di
Nabita. Dongaimi di Mandar suro, lambigmi
dongai. Lambigmi dongai di Maragdia. Napulu-
pulumi loa disiocani di Arumpone.

Nauamo to Mandar, "Tongani locana Bone.
Sanggaqg iadi tia, igdapag na mating apaq
andiappa ala-kaleu di Karaeng."

Mamummi suro anna menduliu daiqg.

Lambigi daiqg di Arumpone, napulu-pulumi loana to
Mandar.

Nauwadi to Mandar, "Igdapag na mating, apag
andiappa alakaleu di Karaeng, diabaluttannami
bilang-bilang anna dilambaimi tau dongai di to
Bone."

Siallami tau dini di Balanipa. Iamo anna ditunui
Kandeapi.

Iamo anna disangami "Kandeapi", apag "Soreang”
di diolog sangana. Natunu dami to Bone anna
disangami Kandeapi.

Puatza mottong matindo di Langganna.
Maragdia di lalammi di Lembang ummonro magbetteng.
Siallami tau to Bone. Sipattujumi tau Tomatindo
di Marica.

Iamo mekkegdeqg dongai di Batulaja. Maraqgdia di
Renggeang iamo mekkegdeq di Lombocng.
Disilopagimi to Bone, dibuammi, iamo annag
pabetamo Tomatindo di Marica.

Natoler dami ulu di soccigna. Sacceper toli batu
sapinggar mettambug di bajunna apaq igdadi
mettama di alawena I Daeng Rioso.

Iamo annag diamaseimi di Puatta Tomatindo di
Langganna.

Saeyyang siola pagambigna diamasei tomi. Kaidag
massuroi barang sorogmi to Bone, apaq igdai
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dibeta to Mandar todiSombata Arumpone.
Timor i, dipennaungi bomi tau di to Bone.
Siola dami to Gowa to Bone uppennanungngi to
Mandar.
Siola bomi to Mandar to Bone.
Iamo annaq mambetamo Itojumaq diaja di pappasilum-
bang, apag Itojumagmo Andongguru lompo di to
Bone. Iamo annaq ditunumi Samasundu, to .Napo.
Sosogmi dongai Maragdia di Banggae.
Dipolommi, dibatta tomi Pappuangang di Lujo,
Pappuangang di Tenggelang.
Sialla bomi tau, dibuang bomi to Bone, anna mane
sorogmo to Gowa. Naromaimi to Mandar, naitami
Cindea di Gowa,Sullekkae, Imacakkebok ri Tallok.
Nauammo Maragdia di Balanipa, "O, Pappuangang di
Biring Lembang, ewai pulu-pulu to Gowa!"
Laomi Pappuangang Biring Lembang sita to Gowa.
Nauammo Pappuangang 'di Biring Lembang di to
Gowa, "Angngapai na niak na nipasosok ri olo na
ri boko sapparajae, kaiyaji na niak bunduk,
bunduknaji Karaenga.- Taenakig appisisal laing to
Bonea." .
Nauammo. tofGowa, "Kamma itogen
tang, iaji -’ pakkanannu pass

f«&anannu sarikbat-
éla, massampekmi

47 naerammak ’ -jeknek massolok(éssalong), naerang

Hf_Massampekh

tomakanglq mammlrlk
1m1 kanynyikku, niuntungngi pebalimi

;;Nalajl kukana ‘mabajik cinikammi

~ bonggangkii:

* katallasdangang kalennu.

Nala]l ammuko membara natakbakkak mattikokok
janganna] “Etalyya ri Gowa, ampebaliko, na punna
tannukull al jappebali manna mattlrereng jako na
sanggena niak Mangkasaraka ammempoa ri buttanu;
balukangi ri ubak ri baddilika, kaiaji kaddorockna
buttaiyya na lakbusukpa Mangkasaraka ammempoa ri
buttanu na mupamange Mandaraknu.

Tipatemmi dige loa nassamaturugili Litag di
Gowa anna Litag di Mandar.
Lima ngissaqgi (limappulo) bonginna sorogmi to
Bone, apaq igdai diullea dibeta to Mandar.
Timor bomi, dipennaungi bomi to Mandar ingganna
dami Lanrisang disio bomi dongai Arutta ssuroi
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toewe ToampaWajo, to Ampaliwang.

Iatomo loa nabawa, "Muag naung bomogo di
sanganaqu di Mandar anna mupoloani sitteng bandi
Litag di Gowa anna Litaqgq di Mandar upameanganna
apiang."

Nauammo to Mandar, "Na matimmaq tuqu apaq diammo
alakaleu di Karaeng.

Anna iaditia, Bonedi, Soppengdi, ulambai mating,
tania tia nasitaq Balanda?

Nauammo Arumpone, "da o parakkeq di Balanda
sanganaqg; vaumo tia di Balanda, daigmi tau di
Lanrisang sita to Bone, sioroammi tau!"

Nauammo to Mandar, "Bonedi yau, Soppengdi vyau
ulambaai ‘dongai, marakkeaq iyamik di Balanda."
Nauammo Arumpone, "Da o parakkeq sanganaqg, iyau,
damoq tia di Balanda. Uapatamami alawe Balanda.
Muag melogi magala gajang, gajangngipa nala.
Melogi di barang-barang, barang-barangipa nala."
Nauammo to Mandar, "Iamc dipera-perau parolai
bandi di Karaeng diparola di Bone 1 lalang
pangngagangngi, diporapangmi rapang, dipoadaqi
adaq, anna iatopa dipobicarai bicaratta."
Nauammo Arumpone, "Upasitteng bandi Litag di
Bone anna Litag di Mandar upameanganna apiang;
mosanganaqdi tau, padami marola di Nabita.
Pada pobicarai, bicaratta;

pada poadai, adatta;

pada porapangi, rapatta;

pada melletei di petawung marorota, di petawung
pekogta;

tassiacinnai di kaiyyanganni;

tassiacinnai di akendeanni;

tassipapaqda di barang-barangngi;

tassiperau tanjengngi; .
tassipataqgalangngi tomatindota anna laweang;
tonakadoi to Mandar, makanynyangi to Bone."

Nauammo Arumpone, "Muaqg magannao Maraqgdia,
paissanniaq, anna ia sau to psanganaqg."
Tipatemmi dige assituruanna Bone - to Mandar

diaja di Lanrisang.

Ianae upulu-pului Ulu-loa di Salemo to
Mandar anna to Bone



46

Puattamo Tomatindo. di Langganna Maraqdia »di
Balanipa. b
Todisombamo Arumpone anna dilebomi Agdatuang di -
Galingkang. Ruppugi Gallngkanqruamlndo mlndongal
di Mandar.

Napesioammi dialang Arumpone, leawanmu.dalq ing-
ganna Salemo. Daiq nasammi to Mandar. Sitami-
Arumpone diaja di Salemo..
DlpatelmlAqdatuang,NauammoArumponedl1x>Mandar,
"Tenag ‘di laiqu di--Jawa . anna-diang upadaiang dai
Langiq anna di lalappaq di tangngana Bone na patap-
pa. Naia topa di laigu di Jawa anna dlanq upa§sul Tai
ang:- naung:.di alimbpiqg anna151tujupa alanna Bone -
nampa .ompoq . SL P

sl i
(Tamo upd51+ten§ “HETE pappau paunna Maraqdla,

lamc ahna ‘dlang loaf Maquf orle uraigs: Me-nreq alauq

Meﬁrek alauq“iBOne ur§¥q1 ﬂdafuw g

Iame anna- nauwa Arumpoh@, "Inal xhal‘toa anna
maquanl di lalang areg. anna dlang maqua Slsalal
Boneu = ito Mandar,.. La5$ese1 “'anna’’ dlpatel
Nduwa Arurnpone » "Muag di oy =J_.tanna di Cefirani ‘di Bones"
a annamusalili di Bonem_u. ._J_.nna.--lnna muoroi, di Pare’
Pareaqy:di Juppandang ao,, na dlong ao cf:"i Mandat, an-
na: musal;llﬁ pesio.mego domal anna usloang pao do-*
ngai ussitanogo!" sy il
Nauwa togo Arumpone, “Muaq aaﬂgerapgl al banuaqu
anna igdac nalelei bilang- bllanq Maraqdl“ muaeloq
di.:alabemu,  igqdao- tig,u, agggaq, e R
Tipatemmi dige Ulu-loa di Salemo, T%qjanjlanna
Arumpone, Maraqdia .Balanipa. ia nalssang Pltu
Bagbana Binanga. EAB :
Tomatindo di Marica maran;a.annarvaccappaqmo tau
di Lanrisang.

Tomatindo di Langganna maragdia anna mag- Ulu—loa
di Salemo. Upagannai rapanna Pitu Baqbana Blnaf'iqe
adag . parolana Bone, Pitu Bagbana Binangda+

Muaqg nalelei bilang—bilar{g to Mandar parinya-
mang tca, paribundug toa, annag muaq kaeri magam-—
bei bilang-bilang, bundug tugu naolai rampu gajang.
Annag muag kanang, igdai naola rampu gajang,
parinyamang tugu. Anna muaq palambigmi Litaq di Ba-
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lanipa di Bone, palambig nasammi tuqu Pitu Baqbana
Biranga.

Anna mau napalambig Bagbana Binanga anna igda
palambiq Balanipa, igda nasangi. palambiqg.
SalanaBalanipa salana nasang Pitu Bagbana Binanga
Iamo dige rapang di laLaﬁna Pitu Bagbhana Binanga,
mesadi bulo-bulo.

Anna muaq diang tosipattujui pulu-pulu, na Bang
ngae toa, na Pamboang toa, na Sendana toa, na
Tappalang toa, na Mamuju toa, iamc naengeil tue api,
ia temo naengeil pigde.

Iamo dige rapatta itag nasang Pitu Bagbana Binanga,
pagannana Bone.

Anna muaq igdai mala sipiqdei, litagmo di Balanipa
uppigdei, Rapanna damo Balanipa navaolaiani.
Anna muaq Balanipa diewa sipattujuil dibawal domai,
anna rapannamo Balani ,a napaclaiani, petawunnamo
aalanlna napaleteiani, btassignamo Balanipa napam-
bassiani. '

Apag igdal maqulle taola lopinna Balanipa, Lopi tap
paq na cla apaq_jrw)AruiL_taUriJBalanlpa.

Anna muaq to Bone taewa zipattuiui anna dini tue api
di Mandar, dini topai picde. i

Anna muaq sisalai dagdua Bagba Binanga, limai mappa
piai.

Anna muaq sisalai appeg. tatalliui mappapiani.
Anna muag sisala nasangi annang Bagbha Biranga, anna
vole lao Balanipa mepatudu, andiammoe tosisala, apag

andiang pura-pura rnaelorang kadaey anaqna.
Anna muag matojo tangngari, o napatudumi tandikira-
kira, tandana 1igda naelorang kadaeq anagna.

2.5 Ianae Surek poada-adai mula sitarc adanna Bala-
nipa Ambo Padang
takkedai Arungnge, "Masseaijing ri Balanipa massea-
jing matuk palek Arungnge ri Ambo Padang."
Makkedani Daetta, "Laconc muakkatenni Ambc Padang ri
balimbinna ri ropouwena Balanipa. Ajakna mumetauk,
ngoada si riole Balanipa Ambo Padang. Narekko ia mua
auk tassia-siak-e, maukoc lattuk ri Jawa, ri Solo,
muitai rupanna alai, nasangadinna labui tigarokna
toBalanipa."
Mappedapikni ri tanana, ri saliwenni Daetta ri Poda
poda.
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Nassuroammi riala pottona anakna. Nassuroanni Li-
.weng ri wiring puanna I Salongang Kakanna I Betteng.
Makkedani Daetta, "Aganaro mai napocada?"

Makkedani Puanna I Salongang Kakanna I Betteng, "I-
dikmi sia Puang missengi."

Makkedani Daetta, "Ianatu nassorongeng potto Maraqg
dia ri Ambo Padang. Teana riabata-batai ri ropouwe-
na riala ayue na tenriellau."”

Nauamo Daetta, "Igdaoc naung dongog-dongoq. Purani
adakku tanrana tenrialani tanamu ri bettamutoiya
lisekna."

Tauwe lao ri Ugi, lao ri Mangkasak, lao ri Toraja,
tenalani Daetta, tanra masekna pura adanna Daetta.
Malaimi Torigajang daiq di Pojosang. Taeni (teani)
mappura ada nenena riasengnge Tomatoa. Makkedani
toniga.

Rekko engka ttujuo sukkaraqg toakkutana ri jakmu
ri decemmu, alai ia natuju sukkaraq, temmuakkuta-
nang decekku, jakkumulao mai.

Narekkc riwerengaq ri Allataala Deceng, ceddi
ullereng ri bue, ceddi ulek ri wiring kessige, tan-
rana masseq pura li (ri) adatta.

Makdekni Torigajangnge, nawunoni anrinna ri wiring
kessige, nawunoni anrinna nattenni tongenni adanna
Tomatcau. Apa mateni, lao maneng tonisa ri Pojosang
Tomatoa.

Macaikni Daetta, macaik toni Todiboseang.
Siturugnisa Todiboseang ncajiengngi nasossongini
managi ri pokkalongaigq.

Makkuna monro Daetta ri Pukalongai sibawa anagna.
Riwettani kakallaja. Sosogni Daetta, natingarani
buluk-e ri Pojosang. Makkarawani Toriwiseang, ri
wettani I Kalabio. Rirawunni Arungnge ri Mapilli,
risempunni I Lakugda ibali gajang, asenna sempung-
ngi. Ribuanni to Balanipae.

Tellumpennini mappesau Daetta. Risuroini to Ambo
Padangnge.

Risuroni Pappuangeng ri Lujo lao ri to Ambo Padang-
nge. Makkedani Pappuangeng ri Lujo, "Iana nasuroang
ngag Daetta takbeanni majak-e, mualani madecengnge
napadasi Balanipa riolo, Ambo Padang riolo.
Natuositomae, na madecessi paimeng tauwwe, temmajak
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Makkedani Pappuangeng ri Lujo, "Aga na mammasena
dewatae, to Ambo Padang napamoleni paimeng caikna
Dastta."

Mettekni Arungnge ri Pussuiq, teppaurummani tea,
occonni toriurung-e.

Teanana riurung topasseoq. Emmani tea passeoq, oc-
conni toriseoqi, teanana riseoq.

Makkedani Pappuangeng ri Lujo, "Sitanisatuk
adatta, engka banga mullei madeceng?"
Makkedani to Ambo Padangnge, "Madecenni ritu adam-
mu. Iana riatenni massekna, sangadinna tekkuai ta-
eng, apaq maega passiajiangenna Ambo Padang."
Apa makkedasi to Ambo Padangnge, "Marolanakeng
matuk ri Balanipa."
Makkedani Pappuangeng ri Lujo, "Ri munrinnapasi ro
risseng.
Makkedani neneta, "Ajak na rikurangi wessena olana,
apaq mau kurang wessena olana tenna sappari tokko
Daetta."”
Sorogmi Maragdia ri Balanipa.
Nawerenni Tomatocau tedong riasseng La Burio.
Nasaulagmi alekkegna, lokkano La Buria tenriteppeng
ajemu, tenripolo tanrukmu.
Ri lalekko La Burio, assengeq ri saliwekko, assengeq
rilalekko."
Makkedani Pappuangeng ri Lujo, "Narsmemenreqgipa ri
ammana Tomatoau. Laosikomai ri Balanipa akkasiwiang
koni ri Temmangalle monro tudang ri olona salassak-
e!"
Makkutanani Toriwiseang, "Pau-pau appura adanna ri
Pojosang?"
Makkedanli tomakjanjiaengngi, puannai palek ro,
deksli pakaissengengmeng apak dek 1 puangmeng ri
Pussui.
Napau-paumi gangkana naissengnge.
Macaikni Toriwisseang. Makkedani, "Tennaisseng
meggi pau kuwae tu. Kua kumupa ri Pojosang. Uputta-
gosia, muputtagi to Balanipae. Tekkusurosio nakko
tekkucaukko!"
Mannawa-nawani I Pumbegano.
Pannawa-nawao anri appamacaik maraqgdia.
Mannennakni Pappuangeng ri Lambek. Annawa-nawao,



engkana Pappuange; jnge iamaneng. Alak nappuda muda
ri pakkads dek nw ata, dek tona puang. Sipulummi
tomaraijana to Ambo Padang,

Makkutznani! ri puanna makkeda, "Pekkuni nawa-
nawatita ri adanna Pappuangeng di Lambek, napakai-
ngatta appalangi ada arungmi ata?” Tappa situjuiwi
apak arungi natammisi.

Tajujungi jujutta, tarengngek-1i rens
Sevu dayussimangeng ajak lalo mupadek kak ri atzaummu

4

Kuil vaunaro kuella--ellau ridik.
Ajak lalo kigauk bawangak. Iperupakak pagausi
ripogauk kak adapa patujuikaq.
Maxkzdani Toriwiseang, "Nakko pada tuo mui takkura-
tassiak-siak ko, takku padek ko riatau riaksec.
Rekko gauk cawakko tekkur »silampuriakko, upatujui-
akko .
Aprag 1a Daettanaro makkarung. Iyakmua matu:krc
arung ri Daetta.

=kak na engka sulille Arung napatassiaxk-
siakke, napadek ko riatau vi akped tennapasilemnu
riakko gauk napatujuikc rada bulu manuk-e bampa to
Balanipae.
Tao-tucsi bulukna tanae ri Balanipa magdunnusi.
Rekke ribengngoakko, rekke ribengngo-bengngcakko
ri pura adakku makde territa maragdie ri kamarek
rialani bairena maraqdia Kamadek.
Siclasi makdek maragdia ri Ambo Padang lao ri Tal-
ilokbang.
Magellini Daetta, rilaoini ri To Balanipa-e, siba-
wani Toriwiseang.
Lewociccingil ricocorangngini muttama. Nakennani
anak cocorang bainene. Manengngani to Tallokbhang-
e. Massuro niro mal mannessaiwl ri kakanna, iami
terruk ri Patallokbang, xarana iana ri lalzng.
Mannawa-nawanl Tomatinreoce ri ale, laoni ri Maragdia
ri Cenrana, ri Maragdia ri Pambocang. Akbettani
littata ri Talilokbang. Manrawa-newani Maragdia ri
Cenrana, Maragdiz ri Pamboang, arungnge ri Alu,
arungnge ri Daala.
Makkedani aruangnge ri Cenrana, "Pao taunaritiwi ri
Caetta."
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Mappakakkani tau sappulo, ritiwikni ri Daetta,
sibawani Pambcang.

Makkedani Cenrana, "Tasorongenni, appamaliwasenni
to Balanipa-e,dekna pabali-bali ridik.

Natarimani Daetta, nasorossi, nasokbuassi to Leng-
go. Seppuang anakna Daetta. Soronni, nappa sitamusa
adaadanna. Apa poleni patettong bola ri Salunase.
Taroni Pappuangeng ri Tallepo missengi apa temmul-
leni to Tallokbang-e. Temmalawi ri tasik. Mappeda-
pikni to Tallokbang-e ri palilikna Balanipa, tanra
pabeta nawa-nawanna Daetta, silao anakna Toriwise-
ang asenna.

Tennaulleni natutu to Cerrana-e tanra pabetanana
Daetta nainappasi patettossirik Daetta.

Nasempunna to Lenggo ri tengnga laleng nasossongisi
Daetta. Monroni Daetta ri Dobia. Ritappani maragdia
ri Lenggo. Makkedani Daecta, "Ajak mua na mumetauk
maragdia ri Lenggo, tennae kuitai makdennek bulu-
bulunra u wittek toli, nainappana massuk maragdia ri
Lenggo lao ri Dastta."

Makkedani Daetta, "Magi maragdia ri Lenggo
mutea lao maimunippigi polo=polo sawa?"

Metaukni arungnge ri lenggo. Natappaini Daetta
kakanna Lepong. Riakkakni wulerenna Daetta. Aga ri-
putakni silaona maragdia ri Lenggo, rigajangi apak
dek najujungi Daetta.

Napadengimi paimeng.

Makkedani Daetta, "Toribetakunotu sewanua,
lamitu umanya-manyao maragdia ri Lenggo apak
toribetanao anakku."
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Beginilah kebiasaan orang Balanipa vang di-
jumpai Todilaling ketika Balanipa belum me-
miliki adat {(ahukum;.

Apabila seorang laki-i1aki Dberselisih dengan
sesamanya laki-laki, Tomakaka di Napo duduk me-
nyaksikannya. Xedua laki-laki vyang berselisih
itu disuruh masukkan ke dalam "bala batu". Ke-
duanya bersetumpu di dalam lalu bertikaman. To-
makaka menyaksikannya. Siapa yang lebih dahulu
luka dialah yang kalah, kemudian keduanya dipi-
sahkan. Kalau keduanya sudah saling melukai dan
salah satunya tewas, dialah dialah yang kalah.
Mayatnya digulingkan masuk ke dalam jurang.
Biasanya mereka hanya $ekali saja berkesempatan
saling menikam, lalu keduanya dipisahkan.

Dan apabila wanita yang berselisih sesama
wanita, bagaimana pula tindakan Tomakaka?
Disuruhnya seseorang menanak air. Kalau air itu
sudah mendidih, disuruhnyalah kedua wanita yang
berselisih itu memasukkan tangannya ke dalam air
yang mendidih itu. Siapa yang lebih dahulu yang
menarik tangannya dari air panas itu, dialah yang
dinyatakan bersalah.

Begitulah kebiasaan orang Balanipa yang dijumpai

Todilaling.

Apabila ada orang yang berselisih, Todilaling
juga ikut menyaksikan secara langsung ke dalam
kandang batu.

Mereka berhadap-hadapan, lalu bertikaman dengan
keris. Todilaling langsung menyaksikan kebiasaan
orang Balanipa itu.

Jika pertarungan keris itu telah berakhir, Todila-
ling bersama Tomakaka kambali ke rumahnya.

Setelah keduanya sampai di rumah, Todilaling
menyvatakan kepada Tomakaka, "Saya tidak senang
menyaksikan orang Balanipa demikian, karena mereka
tidak akan mati sakit lagi kalau mereka berselisih,
melainkan akan mati di ujung keris.

Para wanita tidak akan bisa lagi memasak karena
tangannya sakit terendam air panas. "Di Gowa
tidaklah demikian halnya bila ada orang vyang
berselisih.
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Berkata Ipuang di Pojosang kepada Todilaling, "Ka-
lau ada orang berselisih di Gowa bagaimana tindakan
Karaeng di Gowa?"

Todilaling menjawab, "Begini, kalau orang Gowa
berselisih, semua pemangku adat berkumpul kemudian
menghadapkan orang yang berselisih. Kalau sudah ada
kata sepakat di antara para pemangku adat mengenai
putusan perselisihan itu, Karaeng di Gowa memberi
persetujuan atas putusan tersebut."”

Berkata lagi Ipuang di Pojosang, "Baik kiranya
Daeng memerintahkan seseorang ke Gowa meminta adat,
mudah-mudahan Karaeng di Gowa berkenan memberikan-
nya kepada orang Balanipa untuk dijadikan pusaka."
Todilaling menjawab, "Baiklah, kita segera mencari
orang yvang berkemampuan untuk tugas itu. Tetapi,
sesungguhnya engkaulah yang paling baik ke sana,
namun engkau tidak boleh ke mana-mana karena di sini
kita hanya berdua memimpin rakyat."

Berkata lagi Ipuang di Pojosang kepada Todilaling,
"Tidak ada yang lebih pantas menggantikan saya
selain pengawalku, yaitu kemanakanku sendiri,
apabila ada orang lain yang biasa menemaninya ke Go-
wa."

Todilaling pun mencari orang Napo dua orang dan
kepadanya diber:xkan bekal uizuk persiapan dalam
perjalanan ke Gowa vang memakan waktu lama, agar ada
yang akan dijual untuk pembeli makanan, peralatan
sirih, wuntuk perjalanan’  kemanakan Ipuang di
Pojosang.

Bertanyalah ia kepada Todilaling, "Pesan apa
vang akan saya sampaikan kepada Karaeng?" Dijawab
cieh Todilaling, sampaikan bahwa saya disuruh oleh
tuanku kemari yang pernah jadi "joaqg" Karaeng di Go-
wa. Itulah sebabnya saya disuruh kemari menghadap
Karaeng untuk memintakan adat yang diperadatkan Go-
wa, perumpamaan dan kebiasaan yang dibiasakan Gowa
agar ada Jjuga adat dan kebiasaan menjadi pusaka
orang Balanipa.

Berangkatlah (ke Gowa) kemenakan Ipuang di
Pojosang dengan menumpang perahu orang Makassar.
Setibanya di Gowa, sedang ramal pertandingan sepak
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raga dalam kota.

Bertepatan ia sampai di depan istana Karaeng
di Gowa, pada saat itu juga Karaeng sedang berada
di istana sambil memandang ke pekarangan istana
menyaksikan pertandingan sepak raga.

Apa vyang diperbuat kemanakan Ipuang di
Pojosang dimasukinya medan permainan sepak raga
itu. Ditikamnya penyandang 'batutu' pemain sepak
raga, sampai meninggal. Ia tidak menengok ke Kkiri
dan ke kanan, ia langsung naik ke istana Karaeng
di Gowa. Setibanya di atas istana, Karaeng Gowa ti-
dak berkata-kata, namun berkata diperintahkan pu-
la memperhatikan makanan dan sirihnya. Cukup sudah
empat hari ia kerada di istana Karaeng di Gowa.
Berkata Karaeng di Gowa kepada pembantunya,
"Tanyal orang Balanipa itu, apa gerangan maksud
kedatangannya?". Pembantu Karaeng menanvainya,
"Apa maksud kedatanganmu ke sini, dari negeri vang
jauh wahai Mandar?". Kemanakan Ipuang di Pojosang
menjawab, "Saya disuruh oleh tuanku (yang pernah
menjadi pembantu Karaeng di sini) untuk memohon
adat, ibarat, dan kebiasaan yang diperadatkan di-
Gowa." Karaeng di Gowa bergurau kepada kemanakan
Ipuang di Pojosang, "Mana kerismu Mandar, Aku

ingin melihatnya?". Diperlihatkannya keris itu
kepada Karaeng kemudian diserahkan kepada beliau.
Oleh Karaeng Gowa diambilnya keris 1itu

kemudian disimpan disampingnya. Kemanakan Ipuang
di Pojosang memperbasiki dan merapikan ikat ping-
gangnya serta mengikat dengan baik sarung ke-
risnya. :

Kemudian Karaeng bertanya kepadanya, "Me-
ngapa kau tidak datang bersama tuanmu?"
Dijawab oleh kemanakan Ipuang di Pojosang, "Beliau
belum sempat datang Karaeng, karena masih pri-
hatin menyaksikan rakyatnya yang mati dan luka-
luka di Balanipa.

Karaeng di Gowa bergurau lagi kepadanya "Mana
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kerismu Mandar?" Kemanakan Ipuang di Pojosang
memeriksa ikat pinggang pengikat sarung kerisnya
kemudian menelungkup di hadapan Karaeng Gowa serta
menjawab, "Ada di sini Karaeng."

Karaeng Gowa berkata 1lagi, "Kenapa sampai
begitu banyak orang mati dan luka di Balanipa?"

Kemenakan Ipuang di Pojosang menjawab,
"Kebiasaan orang Balanipa Karaeng demikian, kalau
ada orang yang berselisih paham antara sesama orang
laki-laki, Tomakaka duduk kemudian memerintahkan
kedua orang yang bersesilisih itu masuk ke dalam
kandang batu untuk bertarung saling menikam dengan .
keris."

Tomakaka menyaksikan, bagi siapa yang lebih dahulu
terluka, dialah yang c<_.nyatakan kalah, kemudian
keduanya dipisahkan.

Kalau keduanya sudah saling melukai atau sudah

ada yang tewas, kalahlah dia kemudian mayatnya
digulingkan ke dalam jurang. Biasanya mereka hanya
sekali saja berkesempa*an saling menikam kemudian
mereka dipisahkan.
Pada saat itulah (ketika Karaeng mendengar penyam-
paian itu) menyatakan bahwa kalau demikian keadaan-
nya, kau orang Mandar akan binasa dengan adat
kebiasaan yang demikian.

Kemanakan Ipuang di Pojosang menjawab, "Hal
itulah yang menyebabkan saya disuruh Puangngu
menghadap Karaeng meminta adat, perumpamaan, dan
kebiasaan orang Gowa, agar kiranya orang Balanipa
dapat juga memusakainya."

Karaeng di Gowa bertanya lagi, "Kalau perempuan

berselisih sesama perempuan, bagaimana pula
kebiasaannya?z"
Oleh kemenakan Ipuang di Poiosang dijawab, "Regini
Karaeng kalau perempuan yang berselisih: Tomakaka
menyuruh menanak air sampai mendidih, kemudian
menyuruh kedua perempuan berselisih itu memasukkan
tangannya ke dalam air yang sedang mendidih itu.
Siapa yang lebih dahulu menarik keluar tangannya,
dialah yang dinyatakan kalah."
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Kemudian Karaeng Gowa berkata kepada kemanakan
Ipuang di Pojosang, "Nanti saya meminta Gallarang
datang di sini, kalau beliau datang dan kami semua
sepakat, tentu permintaanmu dapat dipenuhi, karena
walaupun saya mau kalau Gallarang tidak setuju,
tentu permintaan itu tidak akan dapat dikabulkan."
Berkatalah kemanakan I Puang di Pojosang, "Baik
Karaeng."

Kemudian oleh Karaeng, Gallarang diminta
datang menemuinya. Semua Gallarang datang. "Anda
semua saya minta datang, sebab orang Mandar itu
menghadap atas suruhan "Puanna" yang pernah bersama
dengan kita di Gowa ini pergi berperang melawan
Pariaman yang berhasil kita hancurkan. Dialah salah
seorang yang diminta buah pikirannya.

Gallarang menjawab, "Tidak boleh ditcolak
permintaannya, hanya saja Kajao perlu diminta ha-
dir." Karaeng memerintahkan pembantunya, "Undang-
lah Kajao, dan datang bersama-sama ke sini!"

Setelah Kajao hadir, Karaeng berkata kepadanva
"Saya mint-a Xajao hadir karena orang Mandar itu
disuruh oleh oleh Puanna meminta adat. Puanna
pernah bersama kita di sini dan berperang melawan
Pariaman. Dialah vyang dimintai pemikiran."
Kajao menjawap, "Baiklan Karaeng", kemudian Kajao
berkata kepada kemanakan I Puang di Pojosang,
"Bagaimanakah kebiasaanmu di Mandar kalau ada orang
berselisih di sana?"

Kemanakan I Puang di Pojosang menjawab, "Begini
kalau terjadi perselisihan antara dua orang laki-
laki, Tomakaka duduk dan memerintahkan kedua laki-
lakil itu dimasukkan ke dalam kandang batu keduanya
persetumpu, siap bertarung dengan keris di dalam
kandang itu.

Tomakaka menyaksikan, siapa yang terluka lebih

dahulu dialah yang dinyatakan kalah, kemudian
keduanva dipisahkan.
Kalau salah satu di antaranya tewas, ia dinyatakan
kalah, dan mayatnya digulingkan ke dalam jurang.
Biasanya mereka hanya sekali saja bertikaman
kemudian dipisahkan.
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Kajao bertanya lagi, "Kalau antara sesama perempuan
yang berselisih bagaimana pula kebiasaannya?"
Kemanakan I Puang I Pojosang menjawab, "Kalau
antara sesama perempuan berselisih, Tomakaka
menyuruh menanak air sampai mendidih, kemudian ke-
duanya diperintahkan memasukkan tangannya ke dalam
air panas itu. Siapa di antara kedua perempuan itu
vang menarik tangannya lebih dahulu, dialah yang
kalah. Kajao berkata lagi kepada kemanakan I Puang
di Pojosang, "Itu tidak benar Mandar kalau kebiasa-
anmu demikian, kxau mencelakakan dirimu. Perbuatan
itu terlaknat."”

Kemanakan I Puang di Pojosang menjawab, "Itulah
sebabnya saya disuruh oleh Puangngu untuk meminta
adat, rapang, dan kebiasaan orang Gowa karena
beliau sangat prihatin menyaksikan kebiasaan jelek
orang Balanipa. "Lalu Kajao menyampaikan kepada
Karaeng, "Permintaannya tidak baik ditclak,
pertama, Puanna (tuannya) pernah tinggal bersama
Karaeng di Gowa; kedua, mereka (orang Mandar) belum
mempunyai adat, rapang, dan kebiasaan yang baik.
Kebiasaannya vyang sekarang tidaklah benar."
Kemudian Gallarang berkata kepada kemenakan I Puang
di Pojosang, "Apakah kamu akan sanggup mengingat
bila kami mengucapkannya kepadamu?"

Kemanakan I Puang di Pojosang menjawab, "Sebagaian
akan saya ingat, dan sebagiannya tidak."

Karaeng di Gowa berkata kepada Gallarang, "Tidak
ada salahnya kalau Gallarang membekalinya dengan
tertulis, supaya ia tidak melupakannya."

Gallarang menjawab, "Baiklah Karaeng." Kemudian
Kajao mengambil kertas dan menuliskan apa-apa yang
diucapkan Karaeng Kkepada Gallarang. "Sebaiknva
kxita bekali dengan kertas vang berisi adat yang
aiadatkan Gowa, begitu juga rapang, kebiasaan di
Gowa, agar ada yvang dipusakai orang Balanipa." Qleh
Gallarang permintaan itu dipenuhi. Adat, rapang,
dan kebiasaan orang Gowa disiapkan secara tertulis.
Setelah lontar itu siap, Gallarang menyerahkannya
kepada Karaeng di Gowa. Sesudah Karaeng menerima
lontar itu, Karaeng bertanya, "Apakah semua adat
Kebiasaan orang Gowa sudah ada di dalamnya?"
Gallarang menjawab, "Ya, Sudah Karaeng"
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Karaeng bertanya lagi, "Yang dijadikan rapang
(perumpamaan) apakah sudah termasuk  juga?"
Gallarang men jawab, sudah Karaeng."

Karaeng bertanya lagi, "Yang dibiasakan sudah
termasuk juga"
Gallarang menjawab, "Sudah semua Karaeng."

Karaeng kemudian berkata kepada kemanakan I
Puang diPcicsang, "Hei, Mandar, bawakanlah puammu
surat ini, semuanya sudah di dalam, yang dijadikan
pedoman di siang dan malam oleh orang Gowa. Surat
itulah yang disebut "Lontar".

Kemanakan I Puang di Pojosang menjawab, "Ya,
Karaeng."

Karaeng di Gowa memberi berkas masing-masing satu
balasse untuk bekal perjalanan pulang.

Kemanakan I Puang di Pojoc:iang mohon pamit di hadapan
Karaeng Gowa. Kemudian loatar itu dibawa pulang. Ia
turun dari istana untuk mencari perahu yang akan
ditumpanginya pulang ke Balanipa.

Perahu ocrang Makassar yang akan ke Mandar sudah
ditemukan.

Perahu itulah yang ditunpanginya kemanakan I Puang
di Poiosang untuk pulang kembali ke Mandar.
Setelah kemanakan I Puang di Pojosang sampai ke
Mandaria berkata kepada orang Makassar itu, "Mari
kita bersama-sama ke Puangngu!"

Orang Makassar menjawab, "Baiklah saya ingi melihat
negerimul"

Mereka berangkat bersama-sama ke Napo. Setelah
kemanakan I Puang di Pojosang bersama orang
Makassar itu sampai di Napo .mereka ke istana
Todilaling.

Lontar yang dibawa dari Karaeng di Gowa diserahkan
kepada Todilaling.

Todilaling bertanya, "Kau sudah datang?" Kemanakan
I Puang di Pojosang menjawab, "Iyyo Daeng."
Lontar itu diterima dan dibuka oleh Tcdilaling.
Diperhatikannya sebentar kemudian bertanya lagi
kepada kemanakan I Puang di Pojosang, "Perahu siapa
yvang kau tumpangi?"

Kemanakan I Puang di Pojosang menjawab, "Orang
Makassar ini pemilik perahu itu. Saya mengaiaknya
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kemari ke istana Puangngu, vyang dijawabnya,
"Baiklah saya ingli menyaksikan negerimu."”
Todilaling berkata kepada orang Makassar, "Kamu
akan melihat negeri yang sangat miskin, tidak sama
dengan kemakmuran dan kekayaan npgerlmu. Mandar
miskin dalam semua hal.

Orang Makassar menjawab, "Negeri kami pun merata,
ada orang yang berpunya dengan yang tidak berpunya.
Todilaling menyuruh siapkan hidangan berupa ubi,
pisang, sebab Todilaling berpikir biar kita beri
makan dengar ubi dan pisang sebab ia tidak biasa
makan yang demikian di negerinva.

Tamunya dipersilahkan makan ubi, pisang, dan juga
nasi disiapkan juga. Orang Makassar itu makan ubi
dan pisang, nasi tidak dimakannya. Todilaling juga
makan sambil berkata, ":=2gitulah makananya orang
Mondar." Dijawab oleh orang Makassar, "Ya Daeng"
Serelah Todilaling selesail makan, orang Makassar
juga berhenti makan. Todilaling makan sirih,
Foitucﬂn ramunva, orang Makasszr itu. Todilaling
3 “bata kepada orang Makassar, "Bermalamlah

0.

st

emalam!
‘rang Makassar maﬁjawab "Maaf Daenyg, tidak bisa
kami permalam karena kami baru tiba dan tak ada yang
menjaga perahu. " :

Tedilaling bertanya kepada orang Makassar, "Apa
yang kau muat?"”
Oraona&ssuarnenjawab,"BerasDaeng.“

Todilaling berkata lagi kepada crang Makassar,
"Kalau berasmu sudah terjual habis, tolong berita-
hukan kepada savati" ;

Orang Makassar menjawab, "Baiklah Daeng."

Orang Makassar itu kembali ke perahunya.

Sehari setelah orang Makassar kembali ke perahunya,
Litag di Napo dipanggil coleh Todilaling.

Litag di Napo pun datang.

Todilaling berkata kepada Litagq di Napo, "Saya
meminta Litag di Napo uatang, Karena kemanakan I
Puang di Pojosang telah kembali dari Goewa membawa
iontar. Tidak terkira kegembiraan kita dengan
adanya lontar i yang akan dapat meniadi pusaka
kita orang Ea
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Litaqg di Napo segera dapat menangkap makna pembica-
raan Todilaling.. .

"Apa saja yang diinginkan Daeng, itulah yang akan
kami kerjakan Appeq Banua Kaiyyang."

Todilaling berkata kepada Litag di Napo, "Saya
menginginkan semua isi kebunmu antar kesini untuk
kita kirimkan kepada Karaeng dan Gallarang di
Gowa."

Litag di Napo berkata, "Iyyo Daeng."

Litag di Napo meminta kepada Appeq Banua Kaiyyang,
yaitu Samasundu, Mosso, dan Toda-Todang supaya
semua jenis isi kebun masing-masing dibawa untuk
dikirimkan kepada Karaeng di Gowa dan Gallarang.
Mereka semua datang membawa isi kebunnya. Samasundu
Toda-todang, Mosso. Tiga hari tiga malam mereka
mengantarkan berjenis-jenis isi kebunnya.
Todilaling bertanya kepada Litaq di Napo, "Apakah
sudah datang semua?"

Litag di Napo menjawab, "Semuanya sudah datang
Daeng."

Todilaling bertanya lagi, apa saja yang mereka
bawa?"

Litag di Napo menjawab, "Semua jenis pisang sudah
ada. Ada juga yang membawa kelapa tua, kelapa muda,
ada yang membawa tebu, labu, ada pula yang membawa
jawawut, jagung ikat, bawang, sukun, nangka, nangka
muda, ada pula yang membawa limau, nenas. Ada pula
yang membawa gula orang Mosso yang cukup banyak
baik yang dimasukkan dalam tabung bambu, maupun
dibungkus dengan daun nipa. Ada pula yang membawa
kacang 1jo, kacang panjang, ada pula yang membawa
pisang, ada pula yang membawa daun sirih berlipat."

Setelah Litag di Napo memberitahukan semua
jenis 1isi kebun yang dibawa oleh Appeq Banua
Kaiyyang, maka Todilaling meminta agar orang
Makassar yang datang bersama dengan kemenakan I
Puang di Pojosang dari Gowa meminta adat diundang
datang . Dialah yang disuruh memanggil orang
Makassar.

Ia kemari. Ia berkata kepada orang Makassar, "Sava
disuruh kemari oleh Puangngu untuk mengundang Anda
ke Napo bersama dengan saya.!"
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orang Makassar menjawab, "Baiklah, mari berang-
kat!" Ia berangkat ke Napo bersama orang Makassar.
Tiba di Napo, crang Makassar itu naik ke istana
Todilaling.

Todilaling menyambutnya. Dihidangkannya perangkat
makan sirih, juga disiapkan makanan. Selesai makan
ditawarkan lagi sirih. Sesudah itu Todilaling
bperkata kepada orang Makassar, "Saya memanggil eng-
kau, karena saya minta tolong menitipkan kiriman
kepada Karaeng Gowa dan Gallarang. Saya belum tahu
apa saja yang sebaiknya saya kirim. Yang ada di depan
rumah itu adalah isi kebun orang Balanipa.

Itulah yang ingin saya kirim kepada Karaeng dan
Gallarang."

Orang Makassar menjawab, "Baiklah Daeng, hanva saja
apakah perahu akan mampu memuat semuanya?"
Todilaling berkata lagi, "Hei, lebih baik engkau
melihatnya. Pilihlah mana saja yang dapat dibawa
dengan baik itulah vang dibawa".

Orang Makassar menijawab, "Baiklah Daeng, "kemudian
ia turun mem:1lih vang tidak akan rusak sampai kepada
Karaeng di Gowa dan Gallarang.

Orang Makassar berkata, "Inilah vang dapat dibawa,
dan bol=h disuruh btawa ke perahu."

Semua yang telah dipilih itu diperhatikan oleh orang
Makassar.

Sesudah itu, 1a berkata kepada pemikul, "Sudah
cukup, sedang yang ini belum tentu perahu sanggup
membawanyza. "

Para pcmikul itu membawa semua isi kebun ke perahu.
Orang Makassar meminta pamit kepada Todilaling,
"Izinkanlah saya berangkat Daeng, mudah-mudahan
tizipan 1tu terbawa semua oleh perahu. "Orang
Mazassar itu menggesleng-gelenckan kepala menvaksi-
kan banyaknya pemikul dari Appeg Banua Kaiyvang.
Tedilaling berkata, "Kalau kau tiba di Karaeng dan
beliau bertanya tidakkah ia akan datang? Jawab saja,
"Beliau memperbaiki Balanipa. Sesudah itu i2 ke sini
karerna rindunya kepada Karaeng sudah tak tertahan-
kan." Orang Makassar menjawab, "Baiklah Daeng,
izinkanlah saya dahulu berangkat!"

Todilaling menjawab pula, Baiklah, selamat jalan!”
Orang Makassar itu berangkat.
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.Tiga hari sepeninggal orang Makassar itu Todilaling
mengundang I Puang di Pojosang. Setelah I Puang di
Pojosang hadir, Todilaling menyampaikan, "Saya
meminta I Puang datang untuk bersama-sama kita
pelajari lontar pemberian Karaeng di Gowa.
Jawab I Puang di Pojosang, "Baiklah Daeng, mungkin
ada baiknya kalau kita memanggil Appeq Banua Kaiy-
yang, agar kita semua dapat mendengarkan isi lontar
itu!™ Todilalingpun memerintahkan memanggil Appeq
Banua Kaiyyang.
Appeq Banua Kaiyyang telah datang.
Todilaling menyampaikan kepada mereka, "Saya
memanggil kalian karena kita akan membacakan lontar
pemberian Karaeng di Gowa.
Kalau kita mujur, isi lontar ini akan membawa
kegembiraan dan ketentet.man bagi kita."
Jawab Appeqg Banua Kaiyyang, "Iyyo Daeng, mudah-
mudahan beruntunglah kita orang Balavupa, akan
mempunyai pusaka yang amat berharga.'
Kemudian I Puang di Pojosang menyampaikan kepada
Todilaling, "Mohon Daeny mulai membacanya dan kami
Appeq Banua Kaiyyang me i.angarkannya!”
Todilaling menjawab, "lyyc Puang, dengarlah baik-
baik saya membacanya!"
I Puang di Pojosang menjawab, "Iyyo Daeng."
Kepada Appeqg Ranua Kaivyang, Todilaling berkata,
"Hel kamu Banua, dengarkan baik-baik kalau sudsah
dibacakan!" Banua menjawab, "Iyyo Daeng."
Todilaling pun membaca lontar itu. I Puang di
Pcjosang dan Appeq Banua Kaiyyang duduk dengan
tertib mendengarkan isi lontar itu.
Seusai lontar itu dibaca oleh Todilaling, beliau
berkata kepada T Puang di Pojosang dan Appeqg Banua
Kaiyyang, "lontar inilah Puang yang akan kita
jadikan pegangan kehidupan, bermasyarakat dalam
segenap wilayah Balanipa!"
I puang di ‘3’030‘:@1:‘1”r meniawab, "Iyyo aeng.
Todilaling bzrkata lagi kepada I Puang di Pojosang,
"Baiklah kita acarakan lontar itu dengan diarak olen
Appeq Banua Kaiyyang!"
I Puang di Pojosang menijawab, "Biarlah saya tidak
usah bersama diarak sebab saya sudah sering diarak
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orang Makassar menjawab, "Baiklah, mari berang-
kat!" Iz berangkat ke Napo bersama orang Makassar.
Tiba di Napo, orang Makassar itu naik ke istana
Todilaling.

Todilaling menyambutnya. Dihidangkannya perangkat
makan sirih, juga disiapkan makanan. Selesai makan
ditawarkan lagi sirih. Sesudah itu Todilaling
berkata kepada orang Makassar, "Saya memanggil eng-
kau, karena saya minta tolong menitipkan kiriman
kepada Karaeng Gowa dan Gallarang. Saya belum tahu
apa saja yang sebaiknya saya kirim. Yang ada di depan
rumah itu adalah isi kebun orang Balanipa.

Itulah yang ingin sayva kirim kepada Karaeng dan
Gallarang."

Orang Makassar menjawab, "Baiklah Daeng, hanya saja
apakah perahu akan mampu memuat semuanya?"
Todilaling berkata lagi, "Hei, lebih baik engkau
melihatnya. Pilihlah mana saja yang dapat dibawa
dengan baik itulah yang dibawa”.

Orang Makassar menjawab, "Baiklzah Daeng, "kemudian
la turun memilih yvang tidak akan rusak sampai kepada
Karaeng di Gowa dan Gallarang.

Orang Makassar berkata, "Inilah vang dapat dibawa,
dan bolsh disuruh bawa ke perahua.”

Semua yang telan dipilih itu diperhatikan oleh orang
Makacssar.

Sesudah 1itu, ia berkata kepada pemikul, "Sudah
cukup, sedang yang ini belum tentu perahu sanggup
membawanya."

Para pemikul itu membawa semua isi kebun ke perahu.
Orang Makassar meminta pamit kepada Todilaling,
"Izinkanlah sava berangkat Daeng, mudah-mudahan
titipan 1tu terbawa semua oleh perahu. "Orang
Makassar itu menggeleng-~gelengkan kepala menyaksi-
kan banyaknya pemikul dari Appeq Banua Kaivyang.
Todilaling berkata, "Kalau kau tiba di Karaeng dan
beliau bertanya tidakkah iz akan datana? Jawab saja,
"Beliau memperbaiki Balanipa. Sesudah itu ia ke sini
karena rindunva kepada Karaeng sudah tak tertahan-
kan." Orang Makassar menjawab, "Baiklah Daeng,
izinkanlah saya dahulu berangkat!"

Todilaling menjawab pula, Baiklah, selamat jalan!"
Orang Makassar itu berangkat.
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Tiga hari sepeninggal orang Makassar itu Todilaling
mengundang I Puang di Pojosang. Setelah I Puang di
Pojosang hadir, Todilaling menyampaikan, "Saya
meminta I Puang datang untuk bersama-sama kita
pelajari lontar pemberian Karaeng di Gowa.
Jawab I Puang di Pojosang, "Baiklah Daeng, mungkin
ada baiknya kalau kita memanggil Appeq Banua Kaiy-
yang, agar kita semua dapat mendengarkan isi lontar
itu!" Todilalingpun memerintahkan memanggil Appegq
Banua Kaiyyang.
Appeqg Banua Kaiyyang telah datang.
Todilaling -menyampaikan kepada mereka, "Saya
memanggil kalian karena kita akan membacakan lontar
pemberian Karaeng di Gowa.
Kalau kita mujur, isi lontar ini akan membawa
kegembiraan dan ketente:z<man bagi kita."
Jawab Appeq Banua Kaiyyang, "Iyyo Daeng, mudah-
mudahan beruntunglah kita orang Balanipa, akan
mempunyal pusaka yang amat berharga."
Kemudian I Puang di Pojosang menyampaikan kepada
Todilaling, "Mohon Daeng mulai membacanya dan kami
Appeq Banua Kaiyyang mencangarkannyal!"
Todilaling menjawab, "Iyyo Puang, dengarlah baik-
baik saya membacanya!"
I Puang di Pojosang menliawab, "Iyyvo Daeng."
Kepada Appeqg Banua Kaiyyang, Todilaling berkata,
"Hei kamu Banua, dengarkan baik-baik kalau sudah
dibacakan!" Banua menjawab, "Iyyo Daeng."
Todilaling pun membaca lontar itu. I Puang di
Pojosang dan Appeqg Banua Kaiyyang duduk dengan
tertib mendengarkan isi lontar itu.
Seusal lontar itu dibaca oleh Todilaling, beliau
berkata kepada I Puang di Pojosang dan Appeq BRanua
Kaiyyang, "Lontar inilan Puang vang akan Xita
jadikan pegangan kehidupan, bermasyarakat dalam
segenap wilayah Balanipa!"
I puang di Pojosang menjawab, "Iyyo Daeng."
Todilaling berkata laci kepada I Puang di Pojosang,
"Baiklah kita acarakan lontar itu dengan diarak oleh
Appeq Banua Kaiyyang!"
I Puang di Pojosang menijawab, "Biarlah saya tidak
usah bersama diarak sebab sayva sudah sering diarak
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4

oleh Appeq Banua ¥aiyyang, Daeng!"

Todilaling menjawab, "Tidak bcleh demikian Puang.
Sebaiknya diarak saja bersama-sama sebab I Puang
akan dilantik sebagai penanggung jawab pelaksanaan
lontar itul"

I Puang di Pojosang menjawab, "Iyvo Daeng, benar
sekali Daeng.

Saya hanya mengusulkan demikian untuk mempercepat
pelaksanaan pengesahan lontar itu."

Appeq Banua Kaiyyang menimpali "XKata-kata I Puang di
Pojosang kepada Maragdia menurut Appeq BRanua
Kaiyyang, "Kalau I Puang di Pojosang tidak berkebe-
ratan diarak, I Puang tidak usah repot, kami Appeq
Banua Kaiyyang siap melaksanakan amanat Maragdia
tersebut!”

Jawab I Puang di Pojosarg, "Baiklah, kita segera
laksanakan!"

Kemudian Todilaling meminta kepade Appeg Banua
Kaiyyang, "Enam hari lagi engkau akan mengarak I
Puang di Pojosang!"

Appeq Banua Kaiyyang menjawab, "lyyo Daeng."
Kemudia I Puang di Poiosang kembali kerumahnya
bersama Appeq Banua Xaiyyang.

Setelahh mereka sampal xerumahnva, Appeg Banua
Kaiyvang, menyampailkan kepada I Puang di Pojosang,
"Izinkanlah kami pamit dahulu, sebab kami akan
Qgggﬁﬁg&an segala sesuatunya untuk acara mengarak”™

I Puang di Pojosang menjawab, "Iyyc (dai-dai
tarrioso)."

Appeq Banua Kalyvang, "Iyyo Daeng."

Berangkatlah Appeqg Banua Kaiyyang ke rumahnya.
sétibanya di rumah, mereka menyrapkan dua ekor
kerbau. Kerbau sudah ada. Seakor kerbeu ditanggung
oleh Napo dan Samasundu, dan seekor lagi oleh Mosso
dan Todea-todang.

Setelah dua egkor kerbaa itu sjap, Apreg Banua
Kaiyyang melaporkannya kepada I P uany di Fecjosang;,
"Kami melaporkan Daeng, bahwa KkKerbau yang Xami
{Appeqsanuaﬂaiyyanr‘1=ah”k1n“e?“1terzsdia,dan
kami mengantarkannya ks sini. Ka"lhmnonpersetujun
I Puang, kiranva Kerbau tersebut di sini sa;a 4di
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sembeli nanti!"

I Puang di Pojosang menjawab, "Ya, baiklah saya
setuju. Isi bagian dalamnya kita mengantarkannya
kepada Maragdia. Beliau sangat menyukainya."

Appeq Banua Kaiyyang menjawab, "Kami mohon
pamit untuk pulang dahulu, karena masih banyak yang
akan kami siapkan!"

I Puang di Pojosang menyampaikan kepada Appedq Banua
Kaiyyang bahwa penyembelian kerbau akan dilaksana-
kan sehari sebelum Acara Pengarakan (ditindorri)
berlangsung. Nanti pada saat itulah Appeqg Banua
Kaiyyang mengantarkan kerbau itu ke sini!" Baiklah
Puang!", kami berangkat dahulu. I Puang di Pojosang
menjawab, "Baiklah!"

APPeq Banua Kaiyyang pun pulanglah ke rumahnya.
Sehari sebelum Acara Pengarakan dimulai, Appeq
Banua Kaiyvang menyuruh sembeli kerbau atas
permintaan I Puang di Pojosang.

Semua 1isi bagian dalamnya diantarkan kepada
Maragdia atas suruhan I Puang di Pojosang. Appeq
Banua Kaiyyang sudah hadir semuanya. Mereka
mengambil daging kerbau untuk bahan pembuatan
"pajag". Sehari sesudah itu, Appeq Banua Kaiyyang
bersama rakvat dan "pappajagna" sudah hadir pula.
Kehadiran Appeg Banua Kaiyyang diperhatikan I Puang
di Pojosang. Ia melihat ke sekelilingnya, sambil
berkata kepada Appeq Banua Kaiyyang, "Sebaiknya
"pajak" itu diberi bumbu secukupnya, kemudian kita
makan. Sesudah 1tu kita Dberangkat ke istana
Maragdia."

Appeq Banua Kaiyyang menjawab, "Iyyo Puang".
Hidangan pajaq disiapka. Sesudah semuanya siap,
makanlah Appeq Banua Kaiyyang. I Puang di Pojosang
juga makan. Setelah I Puang di Pojosang selesai
makan, maka Appeq Banua Kaiyyang pun selesai makan.
Kemudia I Puang di Pojosang makan sirih yang diikuti
oleh Appeq Banua Kaiyyang makan sirih pula. Sesudah
itu, berkatalah Appeg Banua Kaiyyang kepda I Puang
di Pojosang, "Baiklah Puang kita berangkat ke istana
Maragdia!"

I Puang di Pocjosang menjawab, "Baiklah, mari kita
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berangkat!"

Berangkatlah I Puang di Pojosang dengan diarak oleh
Appeq Banua Kaiyyang menuju istana Maragdia.
Setelah rombongan sampai di istana, I Puang di
Pojosang menghadap Maragdia. Sesudah itu, duduklah
Appeq Banua Kaiyyang. Todilaling pun bersantap.
Sesudah itu, Todilaling berkata kepada I Puang di
Pojosang, "Itulah Puang, yang dinamakan Pappuangang
Tammangalle.”

2.2 Pasal yang menjelaskan bagaimana petuah leluhur
tentang lontar adat (seluk beluk peraturan) dan cara
memutuskan perkara adat di Mandar.

Apakah yang dimaksud dengan adat?
Yang dimaksud dengan adat dan pemangku adat, pada
hakekatnya sama. Jadi, adatlah yang dihormati atau
yang disapa dengan "puang" oleh orang Mandar. Pola
kekuatan adat (hukum) diibaratkan dengan tujuh hal:
pertama, permata yang cahayanya tak pudar oleh
lindungan alam;
kedua, pematang lurus bukan karena penanda (pelu-
rus) tanah;
ketiga, pagar (benteng) yang pantang dilompati
rakyat;
keempat, penjera (alat menjerakan) oleh orang kuat;
keenam, tempat bertumpu (berlindung) bagi orang
banyak;
ketujuh, tempat berteduh bagi segenap penduduk.
Demikianlah petuah para leluhur sebagai pegangan.

Adapun sumber adat terdiri atas lima azas,
yaitu:
pertama, kodrat manusia; kedua, kebiasaan terhadap
halyang baik; ketiga, kesepakatan bersama; keempat,
petuah leluhur; kelima, penetapan adat (keputusan
pemerintah).

Apa yang harus dilakukan agar adat (hukum) tetap
dipatuhi? Orang-orang tua dahulu menetapkan para
pejabat: tidak tergiur sogokan; tidak memihak;
tidak ‘beribu tidak berayah; tidak mempunyai
saudara; tidak mempunyai sahabat dan tidak pula
mempunyai musuh; tidak melindungi dan tidak pula
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sebaliknya mentiarkan orang di luar perlindungan-
nya; tidak menyanjung-nyanjung dan tidak pula
merendahkan seseorang; tidak menyenangi dan tidak
pula membenci seseorang; tidak iobah dan tidak pula
tergiur akan sesuatu.

Yang memperlemah adat ada empat penyebab:
pertama, membaringkan orang tanpa tikar; kedua,
menidurkan orang tanpa diberi bantal; ketiga,
menyuruh crang berjalan di atas jalanan yang tidak
lurus; keempat, menyembelih orang bukan pada
lehernya (memperlakukan orang bukan pada tempatnya)

Ada empat hal dalam memutuskan perkara:
pertama, menghadirkan kedua belah pihak; kedua,
meminta keterangan dari kedua belah pihak; ketiga,
ada saksi kedua belah pihak; dan keempat, mempertim-
bangkan untuk kedua belah pihak.

Setiap perkara harus dihadapi dengan cmpat
cara:
pertama, pemikiran sehat; kedua, Xepandaian;
ketiga, pertimbangan; keempat, akal sehat.

Maksud pemikiran senat ialah dengan memperha-
dapkan kedua belah pihak yang bersengketa. Sedang
kepandaian, ialah dengan memintai keterangan dari
saksi kedua belah nihak; sedang pertimbangan ialah
menelaah gerak-gerik kedua belah pihak. Pekerjaan
akal i1alah mendengarkan pertimbangan kedua pihak.

Berkata pula orang-orang tua dahulu di dalam
lontar.
Pikiran itu mempunyai empat arah: pertama, mengenal
perkataan vyang salzh; kedua, mengenal susunan
pembicaraan yang wajar; ketiga, mengikuti pembica-
raan agar tahu menjawabnya; keempat, ia tahu
menerima pembicaraan.

Demikian pula sifat pikiran ada empat macam:
pertama, pikiran api; kedua, pikiran air; ketiga,
pikiran angi; keempat, pikiran tanab.

Yang dimaksud dengan pikiran api, ialah pikiran
yang tidak mengenal pertimbangan dan akibat.
Pikiran air, ialah pikiran orang yang pandai dan
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jujur menuju kekzikan. Sedang pikiran angin, ialah
merusak, merchchkan, dan mematahkan di atas bumi
untuk semua yang kuat dan kokoh. Sedangkan pikiran
tanah ialah pandai dan Jjujur, ia mencarikan
kehidupan yang baik bagi orang siang dan malam
dengan tidak mencarikan keburukan.

Mengenai pandangan, mempunyai empat dasar:
pertama, kata hati; kedua, pemikiran; ketiga,
mempertimbangkan secara matang (memperbaiki inga-
tan); dan keempat, mencari perbuatan baik (penyele-
saian sehat).

Mengenai perbuatan baik menurut adat haruslah
disertai dengan hukum syarat (hukum agama).

Pembicaraan kaum adat dan kaum agama, ialah
harus jujur disertai pcirtimbangan; membedakan mana
yang baik dan mana yany buruk; dibedakan pula hal
vang benar dan hal yang salah.

Sesuatu keputusan harus adil dasarnya. Tidak
dilandasi oleh sogokan; tidak dimasuki kebohongan;
tidak dipengaruhi sifat mencari muka; tidak
bersifat curang; tidak berprasangka buruk; tidak
mudah kena bujukan atau rayuan; tidak karena kebodo-
han; tidak boleh keliru; tidak ada orang kesukaan-
nya dan tidak pula ada orang yang dibencinya; tidak
pula ada teman baiknya; dan tidak pula ada masuknya;
tidak juga ada orang sanjungannya; serta tidak pula
ada orang yang dihinakannya.

Apabila keliru memutuskan perkara dan disetujui
pagbicara (kaum hadat), kemarau berkepanjangan.
Maksudnya, akan menimbulkan kesusahan. Sungai di
bawah air (banjir); dapur ditumbuhi padi; aludisim-
pan; nyiru (alat menampi beras) digantung; palungan
{lesung) tertelungkup; wabah penyakit merajalela;
kebakaran dalam negeri; hewan-hewan musnah.
Maka berkata orang tua-tua dahulu, yang dimaksud
perbuatan baik, ialah harus bersandar pada kebera-
nian; bersandar pada pikiran yang sehat dan berguna
Empat hal yang dapat memperbaiki negeri: pertama,
kejujuran, yaitu kejujuran, bila ada orang yang
bersalah padanya, dia memaafkannya; kedua, kepanda-
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ian, yaitu ia mampu melihat sebelum dan sesudah
kejadian sesuatu; ketiga, berani, tidak kaget dida-
tangi berita buruk begitu juga berita baik; keempat
dermawan, memberi makan dan minum kepada orang siang
dan malam. Apabila menghadap kepadanya orang yang
bersalah, maka orang itu dimaafkannya. Bila orang
itu sudah dimaafkan maka dialah yang bertanggung ja-
wab kepada Dewata (Tuhan). Kalau ia sudah dimaafkan
tetapi ia masih melakukan kesalahan, akan diadakan
pertimbangan untuknya. Kalau pantas, ia disiksa;
kalau wajar, ia diikat (diborgol). Tetapi kalau ke-
salahannya kecil, kecil pula ganjarannya. Kalau
besar kesalahannya, besar pula hukumannya. Yang
tidak disukai pemangku adat:

pertama, orang pergi menangkan ikan pada tambak yang
bukan miliknya; kedua, berburu pada lokasi yang bu-
kan lokasinya;

ketiga, orang yang memungkiri janjinya; keempat,
orang vang merombak pematang dan menyandang besi
(senjata).

Yang mencerali-beraikan orang banyak ada empat
cara:
pertama, membaringkan orang tidak dengan memakai

tikar;
kedua, menidurkan orang tanpa diberi bantal;
ketiga, tidak memperlakukan orang pada jalan vang
benar;

keempat, menyembelih orang tidak pada lehernya.
Orang-orang tua dahulu menyebutkan empat jalan

yang dilarang menambatkan binatang yang dapat meng-

gigit, menanduk, dan menyepak manusia:

pertama, jalanan ke tempat pengambilan air; kedua,

jalanan ke pasar; keempat, jalanan ke kampung.

Jika engkau langgar dan kau usir, dan hewan itu
menggigitmu atau menandukmu, atau dia menyepakmu,
kemudian engkau membunuhnya, engkau bebas dari
segala tuduhan dan tuntutan. Kalau binatang itu
mengajarmu, pemiliknya didenda, menurut "Adat".

Inilah hukum adat orang-orang terdahulu. Basok
atau lusa (mana kala) terdapat keluarga Raja mela-
Xuxan suatu.kejahatan, misalnya, "meracun, mengam-
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bil laki-laki lain sedang ia mempunyai suyami, me-
langgar adat, mempersuamikan hambanya", Jika
ternyata terbukti (tak ada yang mempengaruhi tetapi
atas kehendaknya sendiri), maka mereka itu harus
didenda oleh Adat. Setelah denda itu diuangkan oleh
Adat setempat, maka Adat setempat yang menjatuhkan
denda itu menemui Ketua Dewan Adat setempat. Kemu-
dian bersama-sama menghadap kepada pembesar (Raja)
Hasil denda itu dibagi tiga oleh mereka. Demikian
hukum adat bagi orang-orang terdahulu jika ada yang
melakukan kejahatan seperti. itu dalam wilayah
jajaran hukum Raja (di Mandar).

Inilah hukum Adat orang-orang terdahulu.
Keluarga bangsawan (Raja) mempersuamikan hambanya,
disebut "tonasusuq tarogdana", artinya ditusuk’
oleh bulunya (semacam bambu agak kecil). Kalau ada
keluarga bangsawan mempersuamikan hamba orang lain,
disebut "marropaq petabu", artinya merombak pema-
tang atau melanggar adat.

Kalau ada keluarga bangsawan (Raja) mengambil
laki-laki lain sementara ia mempunyai suami, dise-
but "tomalawang" artinya "melawan hak" orang lain.

Kalau ada keluarga bangsawan (Raja) meracun
orang, di mana-mana saja ia berada melakukan perbu-
atan itu, maka Adat setempat harus melaporkan keja-
dian itu kepada Raja.

Adat -.etempat 'bermusyawarah dengan Ketua Dewan
Adat untuk menentukan dendanya. Setelah denda itu
berwujud uang, maka denda itu diperhadapkan kepada
Raja. Maka denda itu harus dibagi tiga. Sebagian
untuk Adat (penuntut), Ketua Dewan (Hakim), dan Ma-
ragdia (Raja). Demikianlah hukum adat orang-
orang terdahulu kalau ada perbuatan orang-orang
bangsawan di wilayah hukum kekuasaan Raja.

Tata cara atau prosedur yang dilakukan oleh Adat
jika menurut keyakinannya seseorang keluarga
bangsawan bersalah dalam suatu perbuatan di atas
ialah hartanya yang termahal disita dan diantar
kepada Raja. Kalau ternyata siterdakwa melakukan
perlawanan atau memberontak (tidak setuju atas
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keputusan Ada! sctempat), maka raja mengambil £in-
dakan dan TemeLLntahkankppada“joaq“(perqahalls-
tana; untuk melakuken renangkapan terhadap oknum
vang dituduh melakukan kejahatan itu. Dan hasil
derda vang diperoleh tetap dibagi tiga.

Inilah hukum Adat bagi orang-orang terdahulu.
au ada orang {(bangsawan atau bukan) di dalam
eri sendiri vang melakukan pelanggaran, maka
t sendirilan yang menentukan besar kecilnya

alahar itu tanpa dipengaruhi olenh siapapun.
telah denda 1tu terbayar, maka peilabat Adatlah
vang mengantarkan kepada Raja. Demikianlan vang
dilakukan oleh mereka.

Ka
e
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Faengawal itu tidak mempunyai tar
harta), tetapi s+«.ua tanah (wilay

atau

tanya) adalahmiliknya,

Kalau ia mendapat perintah dari Raja atau anggcta
Hadat lainnya, maka ia juga mendapat hasil denda.

lau ada c¢rang vang dipersalahkan dari
xalangan "sukkug manarang"” (semua golongan ahl: dan
tukang), misalnya meracun orang, melawan hak orang
lain, mempersuamikan hambanya, mempersuamikan ham-
ba crang lain, maka ia diperhadapkan kepada Raja.
Diproseslah perkara itu oleh Adat setempat cdengan
mengikutl prosedur hukum yang berlaku bagi keluar-
ga cangsawan (Raja). Demikianlah menyelenggarakan
hukum vang dilaksanakan.

Inilah hukum adat bagi perempuan mandul.
Kalau ada perempuan mandul yang meninggal dunia,
maka hartanya diperhadapkan kepada Raja Bapalanipa
oleh Raja setempat.

Dipilihlah dari harta mereka yang termahal (termu-
lia) dan itulah vang dipersembahkan kepada Raja.

Inilah hukum adat bagi orang-orang Balanipa.
Kalau ada hasil persepakatan berdasarkan adat, maka
tidurlah pemerintah ,/ anggota Adat. Kalau toh ia
harus bersuara, maka suvaranya itu membenarkan
keputusan mereka.

Ini pula hukum di Balanipa jika ada laki-
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laki dan perempuan bersepakat terhadap sesuatu
perbuatan. Atas kehendak sendiri, kemudian berce-
rai, mereka tidak diperbolehkan tuntut menuntut,
karena menurut ketentuan, ia telah berhasil apa
yang diinginkan.

Ini pula hukum orang-orang terdahulu, kalau
mereka langsung kawin. Selama mereka bersama-
sama berhasil mengumpulkan harta benda. Apabila 4di
kemudian hari mereka Dbercerai, mereka dapat
melakukan pembagian harta.

Apa kata hukum. Hal mereka sudah menjadi normal
sebak yang jelek sudah selesai secara hukum. Sudah
dua tiga orang yang melakukan. Tidak diperkenankan
oleh adat melakukan tuntut menuntut.

Sudah ada orang yang diperlakukan. Siapa yang
dikenakan paman dari sepupu sekalinya Pappuangan
Lambeq. Bersepakatlah ibunya Kindog Turingang. Ia
(paman dari sepupu sekalinya pappuangan Lambeq,
Suami dari Indo Turingang memberikan kebun kepada
seseorang. Kepun itu dijual dan harganya ia berikan
Dia Jual pula harta lainnya yang cukup besar
nilainya. Setelah ia bercerai dengan Indo Turingang
Indo Turingang datang bersama Saudaranya, yaitu 1
Puang Balakang di rumah pemangku adat mengemukakan
keberatannya terhadap perbuatan bekas suaminya.
Puang I Japagq (Pemangku adat) mengatakan, "Tuntu-
tanmu tidak di izinkan oleh hukum. "Indo Turingan
dan I Puang Balakang menghentikan tuntutannya.
Berimbanglah, dan pikirkan sesuatu perbuatan batu
engkau lakukan. Itu perbuatan hina. Hina yang eng-
kau cari.

Dengan ucapan selamat, inilah yang menjelaskan
suatu riwayat setelah kerajaan Pasokkorang runtuh.
Bermusyawarahlah ocrang Balanipa, Sendana, Pamboang
dan Banggae.

Kata Raja Balanipa kepada Raja Sendang,
"Sebaiknya kita menetapkan suatu kesepakatan (adat)
"Jawab Raja Sendana, "Sebaiknya kita lakukan itu".

Berkata pula Raja Balanipa, "Engkau laki-
laki Sendana, dan sayalah perempuan!"
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Jawab pula Ra3a di Sendana, "Rasanya kurang la-
bebab kerajaan Pasokkcrang runtuh, karena
ipa yang menghancurkan! oleh sebab itu, eng-

an laki-laki, saya perempuan, Pamboang dan

ngsa adalah anak™
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Jadi sekarang, nal Raja Sendana, Raja Pamboang,
Raja Banggae, negeri kalian sudah harus terbuka dan
menerima. Pagi atau sore akan masuk pendatang-
pencatang dari Balanipa, kalian menerima mereka
dalam keadaan apa adanya meniadi lebih baik.

Berkata pula Raja Balanipa, "Besok atau lusa
jika ada musuh dari luar negeri, sava datang di sore
hari, kalian menvusul di pagi hari"

Selanjutnya Raja Balanipa bersama Raja Sendana
"Kita selesaikan permasalahan kita masing-masing,

menjalankan hukum kita masing-masing., me TaKh:an
kebiasaan masing-masing, dan tidak campur tangan
dalam urusan adat di dalam negeri masing-masing.

Kita salinrz tanam menanamkan, tetapi tidak saling
cabut mencazuti taraman teman. Tidak ke gunung
masing-masing. Kita saling tanam menanamkan, teta-
pi tidak saling cabut mencabuti tanaman teman. Ti-
dak ke gunung masing-masing, tidak ke lereng, tidak
menghalangi maksud, tidak bersaing harta, dan juga
tidak saling meruntuhkan harta".

Berkata pula Raja Balanipa bersama Raja Sendana
"Kau Bamboang, Banggae, jangan menginginkan kebesa
ran, dan kami tidak menginginkan yang kecil".

Berkata selanjutnya Raja Balanipa bersama Raja
Sa2ndana kepada Raja Pamboang dan Banggae, "Kita
saling mencarikan kebaikan dan tidak mencarikan
kebutuhan. Kita percaya mempercayai.

Apa yang dikatakan Balanipa, maka Sendana, Pamboang
Banggae mempercayainvya."”

Apa yang dikatakan Sendana, diiakan oleh Bala-
nipa, Pamboang dan Banggae.

Kisah pembaharuan tentang "Apituang" (perseku-
tuan tujuh ¥Xerajaan) d4i Tammajarra, setelah cukup
L .h kerajaan (Baba Binanga).
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Berkatalah Raja Balanipa dan Raja Sendana, "Hei,
kita tujuh kerajaan. Hanya satu bantal kita bersama.
Hanya saja jika ada timbul permasalahan pada masing-
masing kerajaan, dimana saja api menyala, di situ
tempatnya padam. Kalau ia tidak berhasil memadam-
kannya, maka Balanipa bersama Sendana yang memadam-
kannya".

Dikatakan pula Raja Balanipa bersama istri
adatnya di negeri Sendana, "Kita tidak campur tangan
satu sama lain mengenai adat masing-masing di dalam
negeri. Masing-masing menyelesaikan persoalannya,
masing-masing melakukan kebiasaannya di dalam
negerinya sendiri. Masing-masing menanamkan
tanaman, tidak mencabuti tanaman teman, tidak ke
lereng masing-masing dan gunung masing-masing,
tidak menghambat maksud, tidak mencampuri urusan
masing-masing, tidak bersaing harta benda, tidak
melanggar hukum negeri teman."

Dikatakan pula Raja Balanipa bersama Sendana,
"Besok atsu lusa, Jjika ada keluarga bangsawan
keterlaluan, tidak patuh, di dalam 7 kerajaan Baba
Binanga, memasang tanduk (tidak mau diatur),
menonjolkan kelas (memperlihatkan kekuatan) yang
bermaksud merusak apa yang menjadi pegangan bersama
"Pitu Baba Biranga" (7 muara sungai) maka pemangku
adatlah yang mematahkan tangannya (menundukkan-
nya). Kalau kau tidak sanggup, sampaikan kepada Ayah
adatmu Raja Balanipa), sampaikan kepada ibu adatmu
(Raja Sendana) dan dialah yang akan mematahkan
tangannya (menundukkannya)".

Demikian pula, besok atau lusa kalau ada putra
mahkota, anak bangsawan, meninggaikan negeri pergi
kesalah satu kerajaan Raba Binanga, ia sendiri yvang
pergi dan nanti ia sendiri pulang ke negerinya. Iya
tidak boleh dicari-cari secara nyata ataupun secara
diam-diam, melainkan 1ia harus diberi bantuan
seperlunya. Yang menjunjung dan memikul barang-
barang itulah yang mengikuti secara nyata.

Kalau ia dipanggil pulang, lantas ia tidak mau,
maka yang disuruh pergi memanggil itu yang boleh
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pulang. Demikian pula, kalau ada hamba raja, yang
lari kepada raja yang lain, tidak ada denda mendenda

Demikian pula hamba dari pemangku adat, tidak
ada denda mendenda Kalau hamba dari orang biasa
pergi . kepada -satu raja di Baba Binanga seperti
Balanipa, Sendana, ia dikenakan denda 4 real. Kalau
ke Banggae, 3 real dendanya, kalau ia ke Pamboang,
Tappalang, Mamuju, Benuang, 2 real dendanya.

Demikian pula jika ada di antara kita yang
memungut sesuatu, Jjangan seketika itu dijual.
Tunggulah pemiliknya. Kalau juga tidak ada =~ pemi-
liknya yang datang mencarinya, itu sudah berarti
rezeki. Kalau pemiliknya datang, ia memberikan
kepadamu sebagai wucapan. terima kasih sebesar
setaiqg.

Dan, demikian pula jika ada yang kawin sesama
kita Baba Biba Binanga dan tidak ada yang menaikkan
mas kawin maka yang mengurus tidak memperoleh
sesuatu bagian. Kalau mas kawin itu berupa hewan,
kalau hewan itu empat anaknya maka yang mengurus itu
memperoleh seekor. Kalau hanya seekor, maka ia
memperoleh setengah dari setengah (seperempat).

Kalau orang yang tidak berderajat bangsawan
memperistrikan keluarga bangsawan Baba Binanga, Ia
harus membayar darah.

Kecuali jika sama-sama tingkat tidak berderajat
bangsawan, tidak dilakukan pembayaran darah.

Dikatakan pula Raja Balanipa bersama Raja
Sendana: "Hai kalian, kita ini Tujuh Muara Sungai"”
sebaiknya pembayaran itu berupa rasa kekeluargaan
terutama dikenakan bagi yang kurang mampu dan tidak
perlu menghadirkan masing-masing golongan bangsa-
wannya, demikian pula antar negeri, dan cukup kalau
yang dianggap pengganti bangsawan / toko masyarakat
vang menghadirinya sebagai pengganti bangsawan.

Kalian vyang berada dalam negeri bersama-
sama para pemberani pencari pemimpin sebagai wakil
penguasa dan itulah yang dimaksud oleh Raja Bala-
nipa bersama Raja Sendana: "Besok atau lusa kalau
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ada musuh datang dari negeri lain, saya mati di pagi
hari, engkau mati diwaktu sore istri adat". Demikian
pula Pamboang, Banggae, Tappalang, Mamuju, Benuang.
Kitamati sekalian orang Baba Binanga.

Demikian persatuan bagi kita Pitu Baba Binanga
di Tammajarra kemudian pada pulanglah orang-
orang Pitu Baba Binanga. Berkatalah Ayah adat di
Balanipa dan ibu adat di Sendana: "Hai anak adat,
Pamboang, Tappalang, Mamuju Binuang kita sama-
sama sekarang duduk, jangan sekali-kali ada yang
melupakan apa vang telah kita putuskan bersama di
Tamma jarra, kita Pitu Baba Binanga.Selamat. (Segai
penutup kata di dalam permusyawaratan).

Begitulah pula adat yang telah diletakkan oleh
pendahulu kita, dikatzka: "Lain kewajiban, lain
kerelaan hati sendiri. Xewajiban (sabuarang) itu,
adalah hal yang telah ditetapkan oleh negeri. Tidak
boleh dilalaikan. Sedang kasiwiyang (kerelaan hati)
adalah kehendak/ kesadaran sendiri. Kita tidak
dimarahi kalau tidak dilakukan. Sedang kasiwiyang
(kewajiban) besar kegjunaannya. Dan itulah yang
disukai oleh Adat dan Raja.

Demikin pula kalau orang berbuat sewenang-
wenang di waktu dalam ronda (patroli) bagaimana pula
penyelesaiannya? Berkatalah Raja dengan Kkeras:
"gerakkan pasukan untuk menindaki dia!" Kalau
pencuri, semua rakyat yang mengawasinya, bersama-
sama dengan pengawal istana. Dan apa bila pencuri
itudidapat, ia boleh dibunuh.

Berkata adat, sampai dimana pencuri dapat
dibunuh? Kata Raja: "Sampai dibawah kolong rumah
bila ia tidak menyahut, bunuhlah dia!" Tetapi kalau
ia menyahut, panggillah dia naik ke atas rumah.
Kalau ia mencuri isi Kkebun, bunuh dia, termasuk
orang menerima bagian, sama dengan orang mencuril isi
kebun tadi.

Orang yang mengambil kuda yang sedang di tambat,
atau perahu, kemudian ketahuan; dan kerbau, lalu
ketahuan. Tetapi pemiliknya harus menggemgang tali,
. siapa tahu kalau pergi mencari, sedang itu bukan dia
punya.
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Berkataspula Raja kepada wakilnya: "Tidak dibe-
narkan menjual orang yang setia, sebelum diketahui
oleh Raja. Dia pasti dituntut, meskipun baru dite-
rima setengah dari harganya kalau itu secara gelap.
Kecuali baru seperempat”.

Selanjutnya berkata: "Kalau wanita mengandung
sebelum nikah, tetapi mereka segera berbuat baik
(melalui prosedur), tidak dipungut bea kawin.
Tetapi kalau ia berjanji, tak usah ia ditagih untuk
Adat. (karena pasti orang itu membayarnya). Tetapi
kalau tidak mampu menaikkan mas kawin, jangan mere-
ka dijual. Kawinkan saja dengan baik. Tetapi kalau
yang dilihat lalu ia mengatakan tidak ada, yang ber-
janji itu yang diambil oleh Adat, sebagai ganti mas
kawin. Kalau mereka berkeras, dan yang merasa diper-
lakukan sewenang-wenang bersedia pula melawan, maka
Raja punya urusan. Kalau orang yang didatangi
Pengawal Istana tetapi mereka meminta tempo, beri-
kan dia tempo. Kalau sudah jatuh tempo, bagi yang
dijanji, tidak bcleh menganggap mereka melawan apa
bila ada al=zsannya yang baik.

Kalau ada orang bertikaman, dan ada yang terti-
kam, dan meninggal, maka yang menikam boleh dibunuh
atau dia diberi kesempatan melarikan diri kepada
Raja.

Dan apabila dia yang membunuh lebih dahulu, ma-
ka keduanya boleh dibunuh bersama (napappuli) sebe-
lumnya, karena ia bisa hidup lantaran melarikan di-
ri kepada Raja.

Raja berkata juga, "Tidak boleh dipisahkan
antara hukum adat dengan hukum syarat (agama). Ke-
duanya tidak boleh saling meninggalkan, melainkan
saling melengkapi dala:m kekurangan.

Adat bersandar pada Syarat (agama), dan Syarat
bersandar pada adat.

Lupa saling mengingatkan; rebah saling mene-
gakkan; hanyut saling mendaratkan (membawa ke tepi-
an). Dan kalau ada orang yang beristri, uang manar-
nya tlga puluh real ditambah dua bata (duambata)

y xau cina. Untuk hamba uang maharnya satu bata
\aambataJ tembakau cina tanpa uang mahar. Bagi ham-
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ba yang baru dibeli, uang maharnya lima real.
Untuk hamba abadi (batua sossorang) uang maharnya
tiga "taiq"

Dan untuk hamba yang menduduki jakatan uang mahar-
nya enam belas real.

Dan juga, kalau ada orang secara demonstratif

membawa keris, maka kerisnya itu disita. Raja
cerkata juga, "Kalau ada orang keserupan yang hanya
didasarkan atas dugaan atau prasangka saja, ia ti-
dak boleh dipersalahkan karena ada empat hal yang
tidak boleh dipercayai kebenarannya:
pertama, dugaan atau prasangka;
kedua, mimpi;
ketiga, orangkesurupan; dan
keempat, tukang tenung (peramal).
Dan kalau engkau sudah memegang tangannya, jangan
hanya melihat belakangnya fakibatnya), karena hal
itu tidak perlu dimasalanikan lagi. Ia harus diusir
dari dqlan*n egeri, terkecuali kalau ia ﬂudahciijuaL
xemudian terjadi pembunuhan atas tomalawang (wani-
ta bangsawan yang sudah bersuami mengambil laki-
1aki lain sebagai susminya). Masvarakat luas menyvo-
rakinya kemudian ia dibunuh bersama-sama (nipappu-
1i) sehingga seisi rumah ternoda szmuarya. Neda dan
kejatuhan nama baik 1tu disepabkan 1la membunuh
2rang vang sudah menyerahkan diri. Kalau ada orang
yvang membunun orang vang telah menyerahkan diri 1a
harus berhadapan dengan pemanku adat raija.

Inilah aturan adat untuk tomalawang (melanggar
adat) ,urhadap raja. Kalau ada orang yang ingin
menjatuhkan raija dari ke*udukannya lantas tidak
berhasil, ada tiga hukum {(peraturan) yang berlaku

untJﬂnya:\gerL ima J , ia dinukummati {mate battang-
meninggal ketika hamil atau melahirkan); (kedua),
harta bendanya disita; (ketiga), ia dinyatakan
sersalan. Kesalahan atau pelanggaran nukum adat
berlaku menurut tingkatan atau ooslianggaran hukum
adat berlaku menurut tingkatzn atau derajat:
kesalahan yang diperbuat oleh golongan bangsawan,
dikenakan hukum vyang berlaku untuk golongan
bangsawan; kesalahan yang diperbuat oleh golongan
taupia (golongan pertengahan) dikenakan hukum yang
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berlaku untuk golongan tau-pia:; dan kesalahan yang
diperbuat cleh golongan hamba berlaku pula hukum
untuk golongan hamba, vaitu sekati.

Kalau golongan paqLiyara, dendanya sebesar lima
taig, sedang untuk pejakat lainnya (tockaiyang)
dendanya empat talq. Untuk orang kebanyasken
dendanva tiga taiqg. Orang merdeka hukuman dendarn:
dinvatakan tidak marde}a lagi. Demikianlah atur
bagi goleongan marar=2kKa (merdeka). Dan juga kalau e
oranyg vang bersalah menghadap kepada sava, lalu
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crang yang bersalah itu mempunyal Jjabat n, 1arta
bendanya juga- haf‘% disita dan dipecat dari
Jabatannya, serta davat dibunuh. Sedangkan avapila
ia melarikan diri, aiupa saja yang menemukannva, ia

dibolehkaﬁ menikamnya. Orang yvang melarikan diri
tu sudah tidak bOLQh lagi kembali. Fengampunannva
lva bisa terjadi mana kala ia datang pada saat
er ltiﬁrajaan) dalam keadaan mrgﬁg. Tetapi,
aupun negeri dalam keadaan per i
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mbawa orang (pengawal), ia jug H
Nawan demikian kalau kita sedang her
musuh lalu i1ia datang, maka i1a pun bisa hidup
(diampuni).Itulahjalanpengampunannya.

Bagi siapa saja pemangku adat yang tidak
perpegang pada ketentuan adat, ia tidak berhak lagi
disapa dengan "puang" karena sesungguhnya adatlah
yang disapah dengan puang. Selamat.

Aturan Pewarisan Mengenai Harta Benda dan Harta
Pusaka

Alam dunia bisa berubah,., tetapi pusaka tidak;
Pusaka bisa berubah, tetapi-:pemberian tidak;
Pemberian bisa berubah, tetapi persepakatan

tidak;

Suami tidak bkoleh menerima warisan darzi
istrinya;

istri tidak boleh menerima warisan dari
suaminya.

Apabila suvami atau istri meninggal dunia, bagi siapa
(istri atau suami) yang hidup, dibenarkan menerima
bagian setengah.

Sisanya dipakai untuk membayar utang penyelenggara-
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an mayat dan untuk anak-anaknya. Semua anak

menerima pembagian yang jumlahnya sama besarnya.

Kalau ia tidak mempunyai anak, harta peninggalannya
jatuh kepada kedua orang tuanya. Kalau orang tua

sudah tidak ada, maka jatuh kepada neneknya. Kalau

nenek tidak ada, jatuh kepada saudara yang seibu

sebapak. Kalau tidak ada, maka jatuh kepada

saudara yang sebapak. Kalau tidak ada, jatuh

kepada saudara yang seibu. Dan kalau juga tidak

ada, akan Jjatuh kepadanya dan saudara ibunya.

Kalau tidak ada juga, akan jatuh kepada saudara

ibunya dan saudara bapaknya, vyang seibu dan

sebapak. Dan kalau tidak ada, akan jatuh kepada

saudara ibunya dan saudara bapaknya yang sebapak.
Dan kalau tidak ada juga, maka 1ia pergi kepada

yang seibu. Kalau tidak ada, maka Jjatuh kepada

cucu saudara bapaknya dan cucu saudara ibunya.

Dan terakhir kalau masih belum ada. maka pewarisa
itu akan jatuh kepada mesjid (syarak).

Apabila seorang cucu yang bapaknya atau
ibunya meninggal dunia mendahului neneknya, maka
harta benda atau pusaka yang ditinggalkan oleh
orang tuanyva yang meninggal itu, sebagian Jjuga
jatuh kepada neneknya tempat cucu itu tinggal.

Kalau suami istri yang tidak mempunyail anak
atau cucu meninggal dunia, maka harta benda yang
ditinggalkannyasetengahnya kembali kepada pewaris
dari pihak laki-laki (suami), dan setengahnya
lagi kepada pewaris pihak perempuan (istri).

Apabila ada harta benda atau pun harta pusaka
anak-anak vang belum cukup umur, maka harta, itu
harus diserahkan kepada pemangku adat. Pemangku
adat meneruskannva lagi kepada orang vang pantas
(sitinaja) menerimanya.

Semua narta yang dikhawatirkan akan -musnah atau
hancur, akan dijual dan harganya disimpan untuk
anak itu ataukah diberikan tanah agar anak itu
mempunyai tempat tinggal dan sumber hidup.

Apabila ada anak (orang) yang mempunyai istri
atau suami memiliki harta benda lantas meninggal
dunia, maka bagian untuk suami atau untuk istri
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jatuh kepada ikbu-bapaknva, 4atau pun kepada =alah
satunya yang masih ada {(ibu atau bapak!}.

Apapila 2da seseoranyg, yang orang tuanya meninggal
salah satunya (ibu atan ayah;, maka harta benda
vang ditinggalkannya terbagl dua. Sebagian jatuh
ketangen  araknva, dar sevacian lagi Jatuh
Ketangan ibu atau ayshnva {vang masih hidurp).

Kalan meuu: orang tua meninggal dunia, ma
harta nggalannva jatuh ketangan anaknva.

vaml ata istri yang tidak mempunyal z..ai

meﬂlnggal “Nﬂlﬁ. Istri ataukah suami mensrine
warisa 5E gahnvya, Sisanya.
dikemb is yanu menlnggal
apabila Harta itu hﬂrha pusaka.

Suami dan istri meninggal dunias tidak
mempunval anak.
Szbagian narrtanya jatulr “etangan pewaril:s ginhaxk
suamil, dan sebagian lagi jatunh ketangan opewzaris
sihak dgtris

Bagli siapa saja veng memelihars nak-anAax

tertentu, maka ia pulalsll yang memeliha51 harta
anak-anak tersebut, yait: orang tua vang memeli -~
laranya.

Bag.an kakak dan adik sama besarnya.

Bagian anak perempuan vang kxakak dan vang adik,
sama besarnya.

Bagian anak laki-laki dan anak perempuan sama
besarnya.

Bagian anak laki-laki vyang kakak dan anak laki-
laki vang adik sama besarnva.

Bagian anak perempuan yang kakak dan anak laki-
laki yang adik sama besrnya.

Apabila ada rumah yang ditinggalkan oleh orang
tua, maka vyang mewarisi 1alah anak perempuan
bungsunvya.

Litag di Balanipa bersama Maragdianna
mengatakan, "Besok lusa apab.!a diartara kita
sesama anggota Persekutuan Pitu Bagbana Binanga
timbul perselisihan, maka empat anggota lainnya
yang mendamaikannya.
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Kalau empat vyang berselisih, maka tiga yang
memperbaikinya.

Dan Jjuga, apabila terjadi perkelahian di
dalam negeri, di mana saja dihadapkan tidak akan
bertambah parah asal ditangani oleh saraq
(pengadilan agama). Adat harus dipedomani karena
sebab adat adalah peraturan yang harus ditaati di
dalam negeri. Retentuan dari kesepakatan Daetta,
tiga hal yang saling melengkapi kebesaran agama
dengan dilandasi oleh adat: = 8 F
pertama, berlindung di bawah naungan dakwah agama
(khotbah);
kedua, bersandar pada peraturan (keputusan) kadi
(hakim) ;
ketiga,mendekatkan diri kepada Allah dengan
bertasbih.

Lupa saling mengingatikan;
rebah saling menegakkan;
Kalau Pitu Bagbana Binanga dalam kegelapa,
maka Pitu Ulunna Salu kepanikan;
Melahirkan anak tanpa kepala, tanpa kaki,
tanpa alat kelamin;
Bubungan rumah di bawah, dan tiangnya dti
di atas;
Baginya gelap gulita di hari kemudian oleh
siapa sajza =~ mengubah .dan melanggar adat
persetujuan bersama syarak* (hukum Islam).
Iinilah aturan yang berlaku kalau putra
Maragdia yang meninggal.

Maragdia yang meninggal putranya (dari wilayah

lain) meminta pantuan penyelenggaraan mayat
putranya kepada orang Balanipa, apsabila ia
meninggal di Balanipa. Tetapi kalau putra

Maragdia itu tidak meninggal di Balanipa, tentu
tidak ada apa-apa;{tidak kena aturan yang berlaku
di Balanipa).

Kalau ada orang yang meracun orang lain
lantas timbul csaling menudun, saksi harus
dihadirkan. Kalau orang yang itu meninggal, maka
tertuduh dipanggil kemudian ia ditanyai.

Ia menjawab,"Betul saya memberinya makan, tetapi
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saya tidak memberinya racun. "Yang demikian ini di-
anggap sudah tidak ada apa-apa, tetapi apabila ter-
bukti dia memberi racun, maka ia harus dibunuh,
anaknya diasingkan dan dijual.

Inilah aturan untuk pencuri. Apabila engkau
berjalan beriringan dengan seseorang kemudian ia
mencuri dan tidak mengindahkan laranganmu, engkau
harus memisahkan diri. Kalau engkau masih beriri-
ngan dengan dia lantas ketahuan oleh orang yang mem-
buntuti, engkau bisa ditangkap dan dibunuh, karena
engkau sudah mengetahuinya ia jahat dan kamu masih
bersama dengan dia

Inilah peraturan (hukum) untuk putra Maragdia

dan putra Tokaiyyang (pembesar hadat) kalau

kawin dengan sesamanya (bangsawan)

Adat orang dahulu menjelaskan tidak boleh terjadi
perkawinan dari bawah ke atas, tetag. sebaliknya
bisa terjadi dari atas ke bawah. Anak keturunan
bangsawan boleh kawin dengan sesamanya bangsawan
atau dengan orang biasa, xecuali dengan keturunan
"batua". Keturunan batua hanya dibenarkan kawin
dengan sesamanya batua.

Apabila ada seekor kuda ditambatkan di tengah
jalan, kemudian engkau lewat dan engkau digigitnya
kemudian engkau menikam kuda itu, tidak ada tuntutan
hukum kepadamu. Tetai apabila engkau menahan diri
tidak menikamnya, engkau akan diberi ganti rugi.
Sebab menurut adat, mengapa engkau tidak menikamnya
pada waktu engkau digigit.

2.3 Inilah (pasal) vang membicarakan masalah perta-
ma kalinya ada "Puang" di Mandar menurut or
orang tua dahulu,

Ulu Sagdan masih merupakan daratan tepl pantai. D
situlah muncul "todipaturung" dari langit, yan
menjelma dari belahan bambu. Dialah yang memperist
ri Tokombong di Bura.
Perkawinan itu melahirkan anak vang bernama Tobanua
Posig. Dialah yang melahirkan I Lando Beluag yang
datang di Makassar.

Saudara I Lando Beluag bernama I Lascqg Kepang. I La-
sog Kepanglah yang datang di Luwu;
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I Lando Guttuglah yang tinggal di Ulu Sagdan;

I Yusug Sambaba yang mendiami Karonanga;

I Pagdora, tinggal di Bittuang, vang melahirkan Su-
didi; Sudidi, yang berputrakan Sibananga; Sibana-
ngala yang tinggal di Mamasa dan juga di Massupu.
I Bokapadang, yang pergi tinggal di Maulilling.
Adiknya, Apalullung diperistri oleh I Sanrabone. I
Sanrabone orang yang datang dari Mekah. Perahunya
kandas di Buttu Allo. Dialah memperanakkan I Belora-
te. I Beloratelah berputrakan Tometegeng Bassi.
Tometegeng Bassi berputra yang bernama I Dae.g Luma-
le. I Daeng Lumale menurunkan anak sebelas orang.
Anak pertama, bernama Daeng Tumanang, yang tinggal
di Peurangan;

Anak kedua, bernama I Lambeg Susu, yang kemudian
tinggal di Makki;

Anak ketiga, diberi nama Daeng Manganan, yvang kemu-
dian tinggal di Tabulawan;

Anak keempat, diberi nama Sabalima, yang tinggal di
Tawang (Tabang);

Anak kelima, diberi nama Pullao, yang tinggal di Ulu
Salu; dialah nenek Tobala;

Anak keenam, diberi nama Taadaring, yang tinggal di
Mamuju;

Anak ketujuh, diberi nama I Daeng Palulung, yang
tinggal Sendana;

Anak kedelapan, Todipikung, vang tinggal di Malagbo
Anak kesembilan, Talabanang, yang tinggal di Mambu,
yaitu nenek Todipadang;

Anak kesepuluh, ialah bernama Todipanibulu, yang
menuju ke Bene;

Anak kesebelas, ialah Topaling, yang memperanakkan
Tagbittoeng, yang berputra bernama Tourra-urra;
Tourra-urra, ialah yang kawin ke Lemc. Lahirlah I We
Apas.

I We Apaslah vang dipersunting oleh I Puang di Gan-
dang vang melahirkan anak bernama Todilaling.
Di sinilah mulainya ada pertama kalinya Maragdia di
Balanipa.

Setelah Todilaling meninggal, masuklah anak
keturunan Makassar vyang bergelar Tomepayung.
Setelah Tecmepajung meninggal, masuklah saudara
Mandarnya dari Napo ibundanya yang bernama Todijal-
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log. Juga saudara Tpmepajung, yang diperistri madi
Todang.

Dialah yang memperistri Puatta Buku, saudara Tome-
pajung juga yang bersuami ke Alu. Mereka melahirkan
seorang anak.

Setelah meninggal, masuklah Todiallung. Dialah
yang meneruskan keturunan adiknya. Putra Puatta
Buku, bernama I Lissig Todang yang kemudian
diperistri ocleh Tomatindo di Burio. Lahirlah anak
bernama Tolambu. Tolambulah yang kemudian beristri
dengan putri maragdia Banggae. Dialah yangmelahir-
kan Tomatindo di Sikkirna.

Setelah Todijallogmeninggal, masuklah Daetta.
Setelah Daetta keluar, masuklan Todigajang. Pada
waktu Todigajang meninggal, masuklah Todiboseang.
Tcdiboseang meninggal, masnklah Tomatindo di Burio
menggantikannya. Setelah Tomatinde di Burio
meninggal, beliau digantikan oleh Tolambusu. Pada
waktu Teclambusu keluar, beliau digantikan oleh
Tomatindo di Buttu. Setelah Tomatindo di Buttu
meninggal, masuklah menggantikannya Tomatindi di
Langgana.

Setelah Tomatindo di Langgana keluar, beliau
digantikan oleh Tomatindo di Marica. Tomatindo di
Marica mengadakan perjanjian di Lanriseng.

Setelah Tomatindo di Marica meninggal, masuk
lagi menggantikannya Tomatindo di Langgana. Beli-
aulah yang berikrar di Salemo. Setelah Tomatindo di
Langgana meninggal, masuklah Tomatindo di Limboro
menggantikannya. Tomatindo di Limboro mengganti-
kxannya. Tomatindo di Likboro meninggal, ia diganti
oleh Tomatindo di Barugana. Setelah Tomatindo di
Barugana keluar, ia digantikan oleh Tomatindo di
Tammangalle.

Setelah Tomatindo di Tammangalle keluar, ma-
suklah Tomatindo di Pattinna. Ketika Tomatindo di
Pattinna keluar, masuk lagi kembali Tomatindo di
Baruguna.

Setelah Tomatindo di Barugana meninggal, masuk
lagi kembali Tomatindo di Pattinna menggentikannya
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Sételah Tomatindo di Pattinna keluar, masuklah I
Daeng Manguju.

I Daeng Manguju keluar, kembali lagi masuk

menggantikan beliau Tomatindo di Pattinna. Beliau
meninggal semasih menjabat Amaragdiang.
Setelah Tomatindo di Pattinna meninggal, masuklah
Tomatindo di Salassagna. Tomatindo di Salassagnan
meninggal, masuklah Tomappelei Musugna. Tomatindo
di Pattinnalah yang pertama menyatukan Banggae
dengan Balanipa; yang kedua Tomatindo di Salassag-
na.

Kalau kita disuruh tidaklah dibenarkan menem-=
puh jalan sendiri besar atau kecil tanpa persetuju-
an orang yang menyuruh. Kalau kita bepergian
bersama dengan atasan kita, tidak dibenarkan pulang
mendahului atasan kita ke rumah.

Orang tua-tua dahulu keramanat, "Kalau engkau
verkata-kata ingatlah kata-kata dan tingkah lakumu
yang kamu nilai benar dan tetapkanlah serta
sesunalikanlah makna kata-katamu dari awal sampai
aknir. Karena kata-kata yang baik serta perbuatan
yvang baik itu adalah benar daa sesuai dengan aturan.
Jadi, dalam setiap tingkanh laku dan perkataan-
meskipun engkau menganggap betul tetapi bukan pada
tempatnya--maka salahlah jua."

Kalau engkau menjawab suatu pertanyaan,
pahamilah secara cermat lebih dahulu maksud
pertanyaan itu. Sesudah itu pahami pula adat kebia-
saan yang dapat dijadikan dasar jawaban atas perta-
nyaan orang tersebut. Itulah yang kau jadikan dasar
jawaban atas pertanyaan yang diajukan itu. Kalau
engkau tidak berhasil melakukannya, orang itu akan
berkata sesungguhnya di negeri ini tidak ada orang
bijak. Itulah sebabnya Arung Mangkauk yang memerin-
tah bersama dengan aparatnya (hakim) senantiasa
mencari kata-kata yang pantas dan benar serta me-
ngingat perbuatan yang benar, karena hal itulah
yang menjadl patokan orang bijak. Janganlah lupa
akan perbuatan dan perkataan yang benar (bagi pe-
nguasa dan aparatnya).

Berkata pula orang tua-tua dahulu, "Kalau engkau



86

difitnah atau engkau memfitnah, telusurilah asal
muila fitnah itu dari awal sampai akhir. Akan kau
lihat tingkah lakumu yang kau anggap benar. Sasaran
pembicaraanmu ialah yang dapat dibuktikan dengan
kesaksian atau bukti yang dapat diajukan dalam
perkara. Saksi yang jujur dalam memberikan kesaksi-
nya. Hendaknya kesaksian (keterangan) saksi-
saksi itu tidak persis sama dengan keteranganmu,
kecuali apabila engkau mampu mengatasi kebenaran
lawanmu. Kalau kebenaranmu lebih tinggi wusaha-
kanlah menantang lawanmu berperkara.

Kalau kebenaranmu sama tingkatannya, atau kebena-
ran lawanmu lebih tinggi berdamailah dengan dia
kemudian carilah keterangan yang lebih kuat baru
engkau berperkara lagi dengan lawanmu itu. Karena
walaupun diperangi lawan itu, senjatamu tidak akan
mempan. Kita cari alasan (kebenaran) yang lebih
tinggi barulah kita melawan musuh itu berperkara.

Dan kalau memimpin seseorang atau seseorang pe-
jabat diberi wewenang memimpin pejabat-pejakat la-
in menjaga keamanan penguasa, kerahkanlah dengan
sungguh-sungguh semua pimpinanmu itu. Janganlah
sampal tidak ada yang mengawal Arungnge (raja),
karena sama saja kurang pengabdian kepada Arung
Mangkauk-e. Kalau demikian, bila ia dihukum karena
kelalaiannya bukanlah hukuman untuknya sendiri,
maka diharapkan menegakkan disiplin agar perintah-
nya dilaksanakan, tetapi janganlah ada bawahan yang
dibenci oleh penguasa. Jangan juga ada bawahan yang
disenangi di hadapan penguasa lainnya.

Sedang bagi yang bersalah dalam tugasnya, ia disi-
sihkan tetapi penguasa seyogianya mencarinya ken-
datipun bawahan itu bersalah.

Berkata pula orang mujur, "Kalau ada hal yang
engkau tidak menyukainya menurut perasaan tetapi
sesuali dengan akal, kerjakanlah pekerjaan 1itu
meskipun ada keburukannya tetapi kebaikannya lebih
banyak. Orang yang mengikutinya hawa nafsunya ter-
celah, kecuali nafsu yang sesuai dengan pertimba-
ngan akal. "Berkata pula orang mujur, "Jagalah mak-
na pembicaraanmu, jangan engkau menginginkan keba-
ikan yang mendatangkan mudarat bagi sesamamu peja-
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bat, karena engkau akan celaka.

Kendatipun prilakumu terpuji sampai anak cucumu,
sesungguhnya perbuatan yang dikendalikan oleh hati
tidak akan mendatangkan perbuatan yang baik."
Yang dikehendaki kebenaran hati serta kebaikan jas-
mani. Jangan kita menginginkan kejelekan sejabat
kita, walaupun ada sanggahan mereka akan kebenaran-
mu. Kebenaranmu itu tetap benar dan jagalah dirimu
baik-baik.

Kalau sudah demikian kebesaran hatimu, berhati-
hati terhadap fitnah orang lain, akan kau lihat ke-
nyataan kebenaran itu.

Kau harus mengingatkan kejelekan mereka, kalau
mereka tak mau atasi dan berilah hukuman yang setim-
pal dengan perbuatannya.

Bukan karena engkau membiarkan mendapat keburukan.
Kalau sesamamu pejabat yang sama derajatmu ataupun
vang lebih tinggi, dan engkau tidak mampu mengata-
sinya, makabiarkanlah sang dewata yang menghukum-
nya. Apakah sang dewata akan meninggikan derajatmu?
Bersumpahlab dalam dirimu, satunya kata dengan
perbuatan. Hati yang koter jualah, yang curang,
sebab engkau jugalah kelak yang termakan sumpah,
jikalau hatimu curang, lain di mulut lain di hati.
Hadapkanlah hatimu bagi kebaikan orang yang
bermaksud jahat kepadamu.

Mohonlah ampunan, lalv bersihkanlah hatimu. Tidak
menginginkan ia beroleh mudarat. Kalau ia membang-
kang, kutuklah ia!"

Inilah hukumnya orang yang "bercerai gantung"
dan hukumnya apabila budak raja diperkosa (disiksa)
sampai mati.

Tidaklah dipersoalkan asal-usul seseorang yang
kena perkara apabila kita berpegang pada amanat
"Arajang". Tetapi apakhila aturan kerajaan yang
dipedomani maka kepada yang bersangkutan diberi
ganti rugi yang sama, dan "pagbicara"lah yang dibe-
ri wewenang menanganinya. Dan apabila ada pihak
tertentu yang memperkarakan harta kerajaan oleh
yang berkedudukan sama dalam masyarakat, dapat di-
katakan dirampas oleh Maragdia Matoa, asal-
usulnya ditanyakan dan bila budak Maragdia Matoca
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bersalah; kalau laki-laki ganti ruginya dua puluh,
kalau perempuan ganti ruginya empat puluh, baik
yang tua maupun yvang muda. Itulah sebabnya "sagbi
anggaq" menjadi aturan kalau ada orang yang sekelu-
arga berperkara kemudian dicampuri, maka perbuatan
itu termasuk sia-sia.

Dan apabila ketahuan keuntungan hilang dan yang
terbukti mencurinya dia juga, maka sudah jelas akan
diberlakukan hukuman mengenai pasal pencuri.
Dan juga kalau kita mengetahui Maragdia dan Pagbi-
cara sedang berbicara, Jjanganlah kita berkata-
kata, kecuali bila kita ditanyai, karena kalau ti-
dak demikian bukanlah adat yang dipedcmani. Dan ka-
lau ada orang yang disuruh oleh Arajang dan pembe-
sarnya atau keluarganya, janganlah engkau mengha-
dap kalau beliau sedang berbicara dengan Pagbicara,
kecuali engkau ditanyai. Xelau engkau tidak dita-
nyai, nantilah setelah selesai berbicara, baru
menghadap mengadukan sesuatu.

Lain juga halnya bila vang memukul budak maragdia
dan ia keberatan, iraka engkaulanh yang menggantikan-
nya. Nanti setelah perasaan maragdia pulih kembali
barulah ergkau boleh pulan; ke tempatmu.

Lain pula hukum dan penjelasan orang yang akan
bercerai dengan istrinya yang ada utang. Utang itu
harus dilunasi dahulu baru ia boleh bepergian. Dan
kalau ada karang (uang) bekalilah dia, dan kalau ada
sisanya itulah yang dibagi oleh suaminya. Sebagian-
nya diambil oleh istri, sedang istri yang darl
golongan merdeka (bukan budak) mengambil rumah,
sedang istri dari golcngan budak tidak mengambil
rumah tetapli harta vang ada sebagian diberikan
kepadanya =zama dengan bagianmu (suami). Tentu saja
hukumnya orang merdeka dengan budak tidak sama,
sebab budak tidak boleh berkehendak sendiri.

Awal mulanya ada putra-putra Maragdia di
Eanggae. Siapa vang pergi menJEWJUL Daetta Melanto
yang disaksikan oleh Puang di Talisek. Itulah
sebabnya Dastta Melanto dapat mengawinil siapa saja
yang diinginkannya. Maka berkatalah I Puang di
Banggae yang disaksikan oleh I Puang Naung Induk,
"Kalau Saudara setuju alangkah baiknya Jjika
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Saudaramu itu mendekati kampung halamannya agar ia
melihatnya juga, sebab istrinya adalah anak
saudaramu. Agar putranya dapat pula melihatnya.
Tetapi hanya saja jangan sampal saya mendapat malu
Saudara. Ttulah sebabnya ada ungkapan, wahail adinda
manfaatkanlah tanah saudaramu,”
Berkata pula Puang di Banggae, "Kebaikanlah yang
kita pegargi karena antara kita jugalah yang saling
menghubungkan perkawinan dalam keluarga, asal
jangan sampail saling mempermaliukan.,”
Fihak Totoli menjawab, " Baiklah, sudah saya dengar
kehendak ayahmu, hanya saja sebaiknyalah kita
menggunakan dua tangga."
Pihak Banggae berkata lagi, "Kalau sudah itu yang
dianggap baik, biarlah demikian."
Lalu naiklah orang Banggae di ruang depan, dan orang
Totoli masuk ke kamar tengah. Demikianlah, bila
orang Totecli datang ia menggunakan tangga yang di
engah rumah, sedang bila orang Banggae datang,
mereka menggunakan tangga yang di depan rumah.
Masing-masing bebas menyatakan maksudnya.

Dan juga kalau ada orarz yang melukai budaknya,
dua hukuman yang dijatuhka padanya. Yang pertama,
harta cendanya dirampas; yang kedua, ia dinyatakan
bersalah. Dan budak yang berstatus separuh budak
dapat menjadi mereka. Dengan demikian lantai dari
bilah bambu yang tajam (orang paling berstatus
rendah) mempunyai hak yang diberikan oleh hukum
kalau ditindas sewenang-wenang. Jika pejabat
berbuat sewenang-wenang dapat diturunkan dari
jabatannya serta:

1. harta bendanya dirampas, dan
2. ia dinyatakan bersalah.

Puang di Banggae menyatakan, "Pakailah adat yang
dahulu bahwa anakku adalah anakmu, walaupun tidak
kawin-mawin, lebih-1lekih lagi jika terjadi

perkawinan. Jangan dipermalukan, itulah sebabnya
saya menyatakan, bahwa anakku adalah anakmu, yang
menyebabkan ada yang mempunyal di wilayahku yang
engkau tinggali beranak-pinak dan itulah tanah
milikmu.

Telah kudengar perkataanmu dan keinginanmu,
Banggae."
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Puang di Totoli menjawab, "Biarkanlah tidak di
geser , sebab itulah maksud pembicaraanku. Saya
tidak mencampuri aturan di dalam kerajaanku. "
Puang di Banggae berkata, "Baiklah, kalau vyang
Saudara anggap baik demikin."

Asal mula Amaragdiang (Kerajaan) di Banggae.
MUla-malu muncul To Pole-pole di Baraneqg. Ia
melihat asap mengepul, kemudian ia menengok ke arah
Mesu. Di sana dilihatnya arah kampungnya. Kemudian
ia pindah ke Lipu bersama pengawalnya, Andongguru,
dan Saudara kandungnya. Dilihatnya sekelompok
orang sedang menanam. Mereka menghentikan kegiatan
menanam. Mereka kembali ke Assa. Setibanya mereka
di Assa hal itu disampaikan kepada Tomakaka.
Penduduk Assa berkumpul. Sebaiknya kita menemui To
Pole-pole. Kemudian turun menemuinya. Di sana
mereka bertemu antara To Pole-pole dengan Tomakaka
di Assa. Tomekaka di Assa bertanya, "Dari mana
Saudara datang?" To Pole-pole menjawab, "Saya dari
arah matahari (Timur)." -
Tomakaka di Assa bertanya lagi, "Saudara bermaksud
ke mana?" To Pole-pole menjawab, "Saya ingin
mencari kedamaian di suatu negeri."

Tomakaka berkata lagi, "Apa yang Saudara maksud-
kan?"

To Pole-pole menjawab, "Yang saya maksudkan ialah
damai dengan orang lain dan orang lain damai pula
dengan saya."

Berkatalah Tomakaka, "Itu pulalah yang saya
inginkan. Tinggal saja di negeri ini di Assa!"
Peganglah apa yang diadatkan di Assa; di mana
terdapat keburukan dan juga kebaikan. To Pole-
pole menjawab, "Baiklah Saudara, hanya saja karena
adanya kata-kata Saudara yang perlu diperhatikan."”
Tomakaka di Assa berkata, "Apa vyang Saudara
mksudkan?"

To Pole-pole menjawab, "Yang saya maksudkan:
Saudara ibarat angin, saya ibarat daun kayu,
menurut adat kebiasaan."

Tomakaka di Assa berkata, "Engkau ibarat angin,
maka saya ibarat daun kayu. Di mana saya mampu To
Pole-pole, di situlah saya membawamu dan di situ
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-Yang sayamaksudkan, damai di dalam negeri dan damai
dengan orang lain. Tomakaka di Poralle berkata,
"Baiklah, tinggal saja di Poralle, kemudian kamu
nanti dikawinkan dengan To merrupa-rupa Bulawang,
kalau Saudara menaruh kasih. Saudara berapa berte-
man?" To Pole- pole menjawab, "Saya bersama saudara-
ku dan pengawal.'

Berkata Tomakaka, "Baiklah, kawinlah dengan putrl
Tomakak!" To Pole-pole berplklr pikir sejenak, dan
akhirnya kawin dengan putri Tomakaka. To Pole-
pole berkata, "Itulah yang hendak kubicarakan
masalah sengketa Poralle dengan Assa. "Bagaimana
kehendakmu?. To Pole-pole menjawab, "Mana jalan
yang dilaluinya ke sini, itulah yang dijalani di
Ujung. " Kalau menurutmu sudah betul, baiklah engkau
menetap di situ.

Tempat tinggal itu diperkuat.

Tomakaka berkata, "Sebaixnyalah Saudara ke sana,
dan itulah jalanan ke sini."

Tomakaka berkata lagi, "Baiklah kita kumpulkan
orang Poralle untuk ke sana untuk memperbaiki dan
memperkokoh tempat tinggal To Pole-pole dengan
memagarinya. Di sanalah tinggal suami-istri To Po-
le-pole.

Ia telah direstui bertempat tinggal di Banga-
Banggae. Ia menyuruh orang ke Assa. Orang Assa pun
berdatangan ke Banggae. Banggae diberi batas dengan
pagar bambu di seberang sungai. Orang pun geger. To
Pole-pole. To Pole-pole memerintahkan datang ke
Banggae. Sesudah itu ia menghadap mertuanya.
Bagaimana pendapat beliau karena saya sudah dalam
tekanan musuh. Kalau saya mengamuk, tentu putri
Tomakaka tewas. Berkatalah Tomakaka di Poralle, "Ia
melihat jalan terang, tak akan ada musibah menimpa
Poralle, sehingga damailah Poralle dengan Assa."
Begitulah keinginan Poralle bersama Assa dalam satu
permufakatan. Beliaulah yang menobatkan To Pole-
pole Daetta di Poralle. Beliaulah ibunda Tomerrupa-
rupa Bulawang. Daetta di Poralleslah yang kawin ke
Balanipa anak Tomapajung. Lahirlah empat orang anak
2.4 Di akhirat janganlah diragukan semua perkataan
yang telah disepakati dalam perjanjian di Lanri-
sang.
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Setelal: orang Bone bersepakat pertama kalinya de-—
ngan orang Makassar bersama Belanda, Arumpone me-
nyuruh Suro ke Mandar yang bernama Toampawaju, To-
ampaliwang, "Berangkatlah ke Mandar, beri tahukan
Saudaraku Mandar bahwa tombak Karaeng telah rebah
(kalah). Itulah sebabnya kita damai bersama-
sama dengan Karaeng. Hal ini sama dengan taat kepada
Nabi kita. Berangkatlah Suro ke Mandar. Sesampainya
di Mandar ia menchadap kepada Maragdia menyampaikan
pesan Arumpone yang diperintahkan kepadanya. Orang
Mandar menjawab, "Benar sekali perkataan Bone,
hanya saja saya belum bisa ke sana karena belum ada
penjemputku dari Karaeng." Suro itu mohon diri
untuk kembali ke Bone. Setibanya di sana disampai-
kannyalah jawaban orang Mandar kepada Arumpone,
"Saya belum bisa ke sana karena belum ada penjemput-
ku dari Karaeng."

Setelah sampai waktunya (Mandar belum juga
datang), kita (Mandar) diserang oleh Bone. Kita
bertempur di Balanipa. Di situlah Kandeapi dibakar.
Itulah sebabnya dinamai "Kandeapi" (dimakan api).
Semula namanya Soreang. Nanti setelah Bone memba-
karnya namanya berganti menjadi Kandeapi.

Puatta tinggal kekal di Langganna. Maragdia ting-
gallah di Lembang sebagai benteng pertahanan. Kita
berperang dengan Bone.

Kita bersepakat dengan Tomatindo di Marica. Beliau-
lah yang memimpin pasukan dari Batulaja. Maragdia
di Benggeanglah yang bertahan di Lombong.

Bone pun diserang dari segala penjuru sampai terpu-
kul mundur.

Tomatindo di Marica akhirnya menang. Kepala-
kepala musuh yang telah dipeggal diikatkan pada
tali kudanya. Senyumlah batu sapinggar tertinggal
pada bajunya, tetapi tidak sampai melukai badan
Daeng Rioso. Itulah sebabnya beliau diberi penghar-
gaan oleh Puatta Tomatindo di Langganna. Kudanya
beserta penggembalanya 3juga diberi penghargaan.
Orang Bone pun mundur karena tidak mampu mengalah-
kan orang Mandar.

Ketika musim Timur tiba, kita diserang lagi Bone.
Bone dan Gowa bersama-sama menyerang Mandar. Itulah
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sebabnya I Tojuma menang di pacuan kuda. Beliau ada-
lah panglima pasukan Bone. Pada saat itu pula Sama-
sundu dan Napo dibakar.

Maragdia mundur ke Banggae. Pappuangan Lujo beserta
Pappuangan di Tenggelang mati terbunuh.

Kita bertempur lagi, dan Bone berhasil dipukul
mundur, kemudian Gowa mengundurkan diri. Orang
Mandar menjemput Gowa, dilihatnya Cindea di Gowa,
Sulekkae I Macakkebok ri Tallok.

Berakata Maragdia Balanipa, "Hai Pappuangan Biring
Lembang, pergilah berunding dengan Gowa!™"
Berangkatlah Pappuangan Biring Lembang menemui
Gowa. Pappuangan Biring Lembang berkata kepada Go-
wa, "Mengapa ada (cindea) ditempatkan di depan dan
sapparajae di belakang, bukankan musuh ini adalah
musuh ini adalah musuh Karaeng. Kami ticaXk berseli-
sih dengan Bone."

Gowa menjawab, "Kata-kata Saudara &=enar. Kata-
kata itu menyangkutkan saya (dengan Bone). Kami tak
berdaya, kami mengikuti ke mana air mengalir ke mana
angin bertiup. Kedua sayap kami telah patah, kedua
paha kami bertindih tanpa daya. Kami pikir sebaik-
nya engkau mencari keselamatan dirimu sendiri.
Namun, besck atau lusa manakala ayam jantan dari
Gowa berkokok, maka sambutlah. Dan bila engkau tak
sanggup menyambutnya, biar hanya mendengarkannya
saja sampai tiba orang-orang Makassar di daerahmu.
Nanti orang Makassar yang ada di daerahmu habis
termakan peluruh, baru orang Mandar bergerak maju."
Beginilah kata-kata persepakatan Gowa dengan
Mandar. Berselang lima puluh hari sesudah itu,
orang Bone mundur karena mereka tidak mampu
mengalahkan crang Mandar. '

Musim Timur tiba.

Mandar diserang lagi, tetapi kali ini hanya sampai
di Lanrisang. Arutta menyuruh Toampawaju Toampali-
wang untuk menyampaikan pesan yang berikut, "Temui-
lah Saudara saya di Mandar dan sampaikan kepadanya
bahwa saya mencarikan kebaikan yang sama untuk Gowa
dan Mandar!"

Orang Mandar menjawab, "Saya sudah akan ke sana ka-
rena penjemput saya dari Karaeng sudah ada. Hanya
saja yang ingin saya temul ialah Bone dan Soppeng,
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bukan Belanda."

Arumpone menjawab, "Saudara tak usah takut kepada
Belanda, biar saja saya yang berurusan dengan
Belanda. Silahkan ke Lanrisang bertemu dan bermus-
yawarah dengan Bone!"

Orang Mandar menjawab, "Kami ke sini hanya untuk
bertemu dengan Bone dan Soppeng, kami takut kepada
Belanda."

Arumpone menjawab, "Saudara tidak usah khawatir,
biarlah saya yang menghadapi Belanda. Kalau Belanda
ingin mengambil keris, biarlah keris ksmi yang
diambil. Kalau ia ingin mengambil barang-barang,
biar barang-barang kami pula yang diambilnya!"
Orang Mandar menjawab, "Yang kami minta ialah
perdamaian yang sama ketika Gowa, begitu jugalah
kiranya dengan Bone, masing-masing kita tidak
saling mengganggu, memakai "rapang" masing-
masing, memakai adat masing-masing, dan kebebasan
berbicara masing-masing. Arumpone menjawab, "Saya
samakan Bone dan Mandar untuk mencarikan kebaikan.
Bukankah kita masih bersaudara dan sama-sama
mengikut dengan taat kepada Nabi kita (Muhammad).
Sama memakai hak bicara masing-masing;

Sama memakai adat masing-masing;

Sama memakai kebiasaan masing-masing;

Sama meniti di atas pematang lurus atau pematang
bengkok masing-masing;tidak saling menginginkan
kebesaran masing-masing; juga tidak saling
menginginkan akan kekecilan masing-masing; tidak
saling berebut harta benda masing-masing tidak
saling mengingkari dan mengkhianati; apa vang
diiakan Mandar dibenarkan oleh Bone."

Arumpone menambahkan, "Kalau engkau mengangkat
Maragdia, beri tahulah Saya, dan saya akan hadir
sebagal saudara."

Beginilah persetujuan Bone dengan Mandar di
Lanrisang.

Inilah yang menjelaskan mengenai Perjanjian di
Salemo antara Mandar dengan Bone.

Ketika itu Puatta Tomatindo di Langgannalah yang
menjadi Maragdia di Balanipa. Sembahan Arumpone
dikelilingi oleh Akdatuang di Galingkang. Setelah
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Galingkang hancur, 1ia lari ke Mandar. Disuruh
panggillah oleh Arumpone dan diantar sampai di
Salemo. Semua utusan Mandar hadir. Bertemulah
mereka dengan Arumpone di Salemo.

Akdatuang dibunuh. Arumpone berkata kepada orang
Mandar, "Seandainya saya berada di Jawa dan ada yang
menaikkan saya ke langit nanti saya berada di tengah
Bone baru saya mendarat.

Dan ketika saya berada di Jawa kemudian ada yang
menurunkan saya sampai ke "alimboig" (tempat yang
paling dalam), nanti bertepatan adanya Bone barulah
saya muncul.

Itulah saya ibaratkan perkataan Maragdia dengan
perkataan saya yang menyataxan bahwa kalau Bone
berada di Barat,maka Mandar berada di Timur; kalau
Mandar di Barat, maka Bone di Timur. Itulah sebabnya
Arumpone menyatakan, "Siapa saja yang menyangkah
bahwa Bone dan Mandar bersc<lisih, belahlah perutnya
dan bunuh!”®

Berkata Arumpone, "Kalau engkau berada apa d&i
Sendana, apa di Bone dan rindu kepada Bone, di mana
pun engkau berada saya pun berada di situ, baik di
Pare-pare, paik di Ujung P=ndang ataukah di Mandar,
suruhlah orang ke sini da: saya akan menemuinya!"
Arumpne berkata lagi, "Kalau ada keributan di
daerahku lalu engkau tidak membantu kami (Maraqgdia
berkzshendak sendiri), iaka engkau tidak akan
kuhargaii"

Beginilah isi Perjanjian di Salemo antara Arumpone
dengan Maragdia Balanipa yang diketahui coleh Pitu
Bagbana Binanga.

Kita mengadakan perjanijian di Lanrisang ketika
Tomatindo di Marica menjadi Maragdia. Tomatindo di
Langganna yang menjabat Maraqgdia ketika dilang-
sungkan Perjanjian di Salemo. Pitu Bagbana Binanga
merupakan wadah perdamaian dengan Bone.

Apabila orang Mandar dihadapkan pada suatu persoa-
lan, apakah perscalan kesenangan, 2ataukah persoca-
lan kesusahan, maka apabila tangan kiri vyang
menyambutnya itu berarti jalan menghunus keris. Dan
kalau tangan kanan, tidak ada jalan untuk mencabut
keris, itu berarti persoalan yang membawa kebaikan.

Dan apabila Litac di Balanipa sudah sampai di
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Bone. berarti semua anggota Pitu Bagbana Binanga
sudah sampoai pula.

Akan tetapi, walaupun semua anggota lainnya dari
Pitu Bagbana Binanga sudah sampai dan Balanipa
belum, itu berarti belum sampal semuanya. Kesalahan
Balanipa adalah ke&salahan semua anggota Pitu Bagba-
na Binanga.

Beginilah aturan (hukum) yang berlaku dalam Perse-
kutuan Pitu Bagbana Binanga yang diibaratkan seba-
tang buluh yang bulat,

Dan apabila terjadi perscalan dengan salah satu
anggota Pitu Bagbana Binanga; Banggaekah, Fambo-
angkah, Sendanakah, Tappalangkah, atau Mamujukah,
maka di mana saja persoalan itu timbul, di situ pu-
lalah harus selesai. Begitulah aturan di Pitu Bag-
bana Binanga yang ditetapkan oleh Bene.

Dan apabila persoalan itu belum dapat diselesaikan,
Litag di Balanipalah vang akan menyelesaikannya
dengan peraturan (hukum) yang berlaku di Balanipa.
Apabila persocalan dengan Balanipa dibawa kemari,
maka peraturan di Balanipa yvang dipakai, pematang
Balanipa sebagai tempat meniti, serta pelurus (bas-
sig) Ralanipa dijadikan pelurus, serta perahu Bala-~
nipa yang harus ditumpangi karena Balanipalah Bapak
di Litag Balanipa.

Dan kalau perscalan terjadi dengan Bone sedang
kejadian itu timbul di sini (Mandar), maka di sini
pulalah diselesaikan.

Kalauv dua anggota Pitu Bagbana Binanga berseli-
sih, lima anggecta lainnya memperbaikinya. Kalau
empat yang berselisih, yang memperbaikinya. Dan
kalau keenam anggotanya saling bers=lisih kemudian
Balanipa datang menasihati, tidak ada lagi perseli-
sihan, karena tidak ada orang tua yang inginmelihat
anaknya tidak baik. Dan kalau ia ¥%eras kepalsa, ia
akan dinasihati dengan keras pula, sebagai tanda
kecintaan ayah terhadap anaknya, vang tidak ingin
melihat anaknya tidak baik (bherperangai buruk).
2.4 Inilah "Surek" (lentar, tulisan) yang membica-

rakan kesepakatan Balanipa dengan Ampo Padang.

Berkata Arungnge (Raja), "Ada hubungan kekelu-
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argaan dengan Balanipa, juga dengan raja di Ambo
Padang." Daetta berkata, "Ke sanalah kamu memegang
(merangkul, mengajak) Ambo Padang, yang bertempat
tinggal di pedalaman Balanipa. Tidak usah kau takut
sebab sama saja keadaan Balanipa dan Ambo Padang pa-
da waktu dahulu. Kalau kamu takut lantaran akan ber-
cerai-cerai, sesungguhnya walaupun engkau sampai
di Jawa, di Solo, bila kamu menemukannya ambil saja,
kecuali jika ia menghilang dari kekuasaan Balani-
pa " n

Ia pun mengunjungi tanahnya (daerahnya). Di se-
belah sanalah, di Poda-poda Daetta berada. Ia me-
minta agar potto (gelang) putrinya diambilkan. Juga
dimintanya supaya Puanna I Salongang Kakanna I Bet-
teng pergi ke sana.

Daetta berkata, "Apa yang akan dikatakannya!"
Puanna I Salogang Kakanna I Betteng mer lawab, "Pu-
ang (Bapak) tentu yang lebih mengetahuinya."
Berkata lagi Daetta, "Gelang itulah yang diserahkan
oleh Maragdia di Ambo Padang. Tidak usah diragukan
(semak belukar) di pedalaman dapat dijadikan kayu
bakar tanpa diminta."

Daetta melanjutkan kata-katanya, "Jangan engkau
berpikir bodoh, bukankah sudah kukatakan bahwa ta-
nahmu tidak akan diambil dan hasilnya tetap untuk-
mu." Orang pergi ke Bugis, pergi ke Makassar, pergi
ke Toraja, tanpa gangguan Daetta terhadap tanah
milik mereka, sebagai bukti ditaatinya kata-
kata yang telah beliau ucapkan.

Pulanglah Torigajang ke Pojosang. Neneknya yang
bernama Tomatoa tidak mau lagi mengadakan persepe-
katan. Ia bertanya, "Dia orang apa?"

Bila kesukaran menimpa dirimu, dan orang menanyakan
tentang keburukanmu, tentang kebaikanmu, akulah
keburukanmu tanpa mengharapkan kebaikanku. Kamu ke
sini lantaran kejelekanku.

Kalau Tuhan menganugerahkan kebaikan kepadaku,
satu tempat kita berdua, satu tempat di tepi pantai
sebagai bukti kuatnya kita berpegang pada kata-
kata yang telah kita sepakati.

Pulanglah Torigajang. Dibunuhnya adiknya di tepi
pantai sebagai pembuktian kata-kata orang tua. Se-
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telah adiknya meninggal, semua orang tua pergi ke
Pojosang. Daetta marah, Todiboseang juga marah. To-
diboseang setuju dengan orang tuanya.

Ia menjemput di Pokkalongan. Di situlah Daetta
tinggal bersama anaknya. Kakkalaja diparangi, ke-
mudian Daetta surut dan menengadah ke gunung di Po-
josang. Todiboseang memeganginya, kemudian I Kala-
bio diparanginya. Raja diturunkan (dibawa) ke Ma-
pilli, yang disambut oleh I La Kuda dengan bersenja-
ta keris. Orang Balanipa dimusuhi. Sudah t:.ga hari
Daetta beristirahat.

Dimintanya untuk menghubungi Ambo Padang. Ia berka-
ta, "Saya yang diminta oleh Daetta untuk menyampai-
kan: buanglah yang tidak baik dan ambillah yang ba-
ik, agar keadaan kembali lagi seperti dahulu antara
Balanipa dan Ambo Padang. Kita akan hidup damai la-
gi, sama-sama baik, jauh dari kesusahan.

Berkata Pappuangang di Lujc, "Tuhan pun memberikan
berkahnya, orang Ambo Padang telah memulihkan
kegusaran Daetta." Menyela Arungnge (Raja) di Pus-
suik, "Tiba-tiba saja penclakan diurungkan, le-
bih-lebih lagi bagi orang yang dikurung. Hanya ka-
rena tidak maunya orang yang mengikat (kuasa) diku-
rung. Ataukah pengikat yang tidak mau, ataukah yang
diikat yang tidak mau diikat (dikuasai).

Berkatalah Pappuangang di Lujo, "Kalau demikian,
bertemulah keinginan kita, yakni adakah kita semua
menginginkan kebaikan?" Orang Ambo Padang menja-
wab, "Baiklah kata-katamu itu.

Itulah yang kita pegang dengan kuat, kecuali bila
ada pengingkaran, karena Ambo Padang merupakan ke-
luarga besar."

Orang Ambo Padang berkata lagi, "Kami akan mengiku-
ti Balanipa."

Nenek berkata, "Jangan dikurangi ikatan persyara-
tannya, karena walaupun ikatan persyaratannya ku-
rang, tidak juga kamu akan dicari ol@h Daetta.

Kembalilah Maragdia Balanipa.

Tomatcocau (orang tuaku) memberinya seekor kerbau
vang bernama La Burio. Punggung kerbau itu diusap,
kemudian berkata, berangkatlah La Burio, tanpa alas
kaki dan tanpa tandukmu dipotong.

Tinggallah di dalam, ingatlah yang di luar, ingat-
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lah juga yang di dalam!"

Berkatalah Pappuangang di Lujo, '""Nanti kita naik ke
Tomatoau, marilah Kkembali mengikuti Balanipa.
Tinggallah di Tamangalle di depan istana!"
Todiboseang bertanya, '""Tuannyakah itu, kita tidak
mengetahuinya, karena di Pussuik tidak ada tuan
kami." Ia menceriterakan apa yang ia ketahuil.
Todiboseang marah, 1ia berkata, '"Ia tidak tahu
tentang persoalan itu. Saya masih di Pojosang
menebusnya dan apakah kamu sudah menebus orang
Balanipa?

Saya tidak akan menyuruhmu, kalau saya tidak
mengalahkanmu!"

Berpikirlah I Pumbegano. Berpikirlah Dik untuk
memancing amarah Maragdia. Pappuangang di Lambek
menggeram (berkata-kata dengan marah). Berpikirlah
kamu, semua Pappuangang sekarang sudah ada. Tidak
usah bimbang dengan kata-kata '"tidak ada hamba dan
juga tidak ada puang 'tuan'. Semua pembesarannya
orang Ambo Padang berkumpul. Ia bertanya kepada
puanna 'tuannya': Bagaimana pendapat tuan terhadap
kata-kata Pappuangang [ambek atas peringatannya
berdasarkan adat bahwa raja itu jugalah hamba?"
Mereka langsung menyetujuinya sebab mereka juga
raja yang menginginkannya: masing-masing menjun -
jung junjungannya; masing-masing menyandang
bawaanya. ;

"Seyogianya jangan sampai engkau menghilangkan
kami dari tangan kanan dan tangan kirimu. Jangan
kami dicerai-beraikan di dalam negeri. Itulah yang
kami minta dan mohonkan pada engkau. Jangan sekali-
kali Kkami diperkosa. Tolong memperlakukan kami
dengan tindakan dan kata-kata yang baik!"
Todiboseang berkata, ''Semoga kita semua panjang
umur, tidak akan saya mencerai-beraikanmu, dan juga
tidak akan menghilangkan engkau dari sampingku.
Kami tidak akan melanggar hakmu dan tidak akan
memperlakKukan secara tidak juiur kepadamu karena
Daettalah yang menjadi raja Pada saatnya nanti saya
akan menggantikan Daetta.

Kalau saya meninggal nanti kemudian pengganti raja
mencerai-beraikan engakau serta mengesampingkan
(menghilangkan) engkau dari sisinya, serta
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memperlakukan engkau secara tidak jujur, tindakarn
itu merupakan (ibarat) tamparan (dengan bulu ayam)
kepada orang Balanipa. Wilayah pegunungan Balanipa
mulai nidup lagi, tetapi daratan (pesisir) Balanipa
mulai suram apabila diperbodoh atau ingkar dari
kata-kataku. Kesedihan (tangisen) Maragdia pulih
kembali. Diambilaya istrinva, kemudian pulang
kembali bersama Maragdia Ambo Fadang ke Tallokbang.
Daetta marah. Ia didatangi oleh orang Balanipa. Ta
bersama-sama dengan Teriwiseang (Todiboseang). ia
dikepung dan diserbu masuk. Istrinya terkensa ‘'anak
coccorang'" (sejeris peluru). Orang Talliokbang
menengabli persoalan itu. Ia menyuruh untuk menghu-
bungi kakaknya dan dia terus di Tallokbang karena ia
vang menetap di dalam. Tomatinroe di hutan berpikir
kemudian pergi kepada Maraqgdia di Cenrana, Maragdia
di Pamboang. Ia lebih dabulu dari Tallokbang.
faragdia (Raja) Sendana, Raja Pamboang, Bajz Alu,
dan Ra ja Daalia berpikir-pikir.

Raja di Cenrana (Sendana) berkata, "Kita akan
membawa (mangga) orang kepada Daetta."
Disiapkanlah sepuluh orarg, kemudian dibawa kepada
Daetta oleh Sendana dan Pamboang. Berkatalah
Sendana, '"Kita serahkan (menyerahkan) sepuluh
orang untuk memenuhi keinginan corang Balanipa,
sebagai bukti kesetiaan kami."

Daetrta menerimanya, disimpan dan disembunyikan
kepada orang Lego, dan anak Daetta. Ia pun pergi
untuk memenuhi apa yang sudah dikatakannva. Ia pun
datang mendirikan rumah di Salunase. Biarlah
Pappuangeng di Talleppo vang mengetahul bahwa
engkau orang Tallockbang tidak sanggup ke tepil
pantai. Orang Tallokbang datang menghadap ke
sekeliling (wilayah) Balanipa, sebagail tanda
mengikutli kata-kata (pikiran) Daetta bersama snak-
nva bernama Todiboseang.

Orang Sendana tidak mampu menelusuri bukti kemampu-
an (kemenangan) Daetta. Daetts menegakkan harga
diri (patettong sirik). Ditemuinya crang Lago di
tengah jalan.

Daetta kemudian tinggal di Dobia, kemudian beliau
didatangl oleh raja di Lengge.

Daetta berkata, "Wahai raja di Lenggo, tidak usah
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Anda takut. Seandainya kulihat bulu-bulunya jatuh,
saya akan memungutnya!"

Mendengar hal itu, raja di Lenggo bersedia menemui
Daetta.

Berkatalah Daetta, "Mengapa Anda tidak mau menemui
saya, adakah Anda mengalami mimpi yang buruk?"
Raja di Lenggo agak ketakutan. Ditemuinya Daetta,
Kakanna I Lepong. Usungan Daetta diangkat oleh
rakyat, sebagal tebusan raja di Lenggo bersama
dengan orang-orangnya. la ditikam karena i.. tidak
mengusung Daetta.

Daetta berkata, "Engkau dalam kekuasaan satu
negeri. Itulah sebabnya saya membujukmu wahai raja
di Lenggo, karena Anda .berada dalam kekuasaan
anakku."
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BAB IV ANALISIS NASKAH, TRANSLITERASI, DAN TERJE-
MAHAN.

4.1 Naskah yang Diolah

Yang dimaksud dengan naskah dalamanalisis ini,
ialah tulisan tangan berupa benda konkret yang
dapat dilihat atau dipegang. Isinya menyimpan
berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai
hasil budaya bangsa pada masa lampau (Baried,
1985:54).

Pemilihan naskah lontar Mandar yang diolah
antara lain didasarkan atas dua hal, yvaitu

1 . menyangkut isi yang dikandungnya, dan
2. menyvangkut jenis huruf tau aksara yang digunakan

Pertimbangan dari segi isi, dipilih naskah yang
masih menyimpan ungkapan pikiran vang dapat
dijadikan pegangan oleh masyarakat umum, khususnya
masyarakat Mandar dalam membina kepribadian
bangsa. Hal ini dirasakan kepentingannya mengingat
akhir-akhir ini terdapat satu kecenderungan
lunturnya nilai-nilai budaya yang tinggi dari
leluhur kita di kalangan generasi muda. Untuk
mencapai hal itu dipilih naskah-naskah lontar
Mandar yang bertemakan "Odiadaqg Dibiasa" yaitu
naskah yang mengandung isi yang berkaitan dengan
adat, kebiasaan, dan perumpamaan yang hidup dalam
masyarakat Mandar. Beberapa pokok pikiran vyang
terungkap dalam naskah-naskah itu dapat dicatat
sebagai berikut.

a. Abiasanna to Balanipa napolei Todilaling di
wattu andiannapa adaqg di Balanipa (Kebrasaan
orang Balanipa Mandar yang'di jumpai Todilaling
ketika belum ada aturan (hukum) vang melembaga
di Balanipa).

b. Lontarna adaq anna parrattasna adaqg di Mandar
(Lontar adat Mandar beserta penjelasannya).

c¢. Uru-uru dianna Puang di Mandar
(Riwayat mula adanya "Puang" di Mandar)

d. Pappasenna toriolo-e
(Pesan-pesan leluhur).
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e. Pammulanna amaraqdiang di Banggae
(Saat adanya "kerajaan' di Banggae)

f. Cappak-e di Lanriseng
(Perjanjian di Lanriseng)

g. Mula sitaro adanna Balanipa Ambo Padang
(Persetujuan Balanipa dengan Ambo Padang)

Keenam pokok pikiran (artikel) yang dipilih
dikutip dari naskah-naskah lontar Mandar di bawah
ind.

1. Naskah Lontar Mandar, No. 136 Yayasan Matthes
Ujung Pandang. Sebagian isinya, yvaitu artikel
(a) "Abiasanna to Balanipa napolei Todilaling di
wattu andiannapa adaq di Balanipa' disajikan
dalam laporan pengkajian ini.

Bagian naskah Lontar No.136 ini merupakan
salinan dari suatu manuskrip yang dimiliki oleh
Atjo, Pabicara Kaiyang (anggota Hadat) kerajaan
Balanipa. Yang menyalinnya ialah Saledeng,
Pappuangan Tenggelang (Anggota Hadat) kerajaan
Balanipa dan salinannya diperoleh oleh Yayasan
Matthes pada tanggal 26 Agustus 1935 (Tenriaji
dan Wolhoff, 1955:7).

Dengan isi yang sama, bagian lontar No. 136. ter-
sebut kami memperolehnya dari koleksi Drs. M.T.
Azis Syah. Naskah inilah yang ditransliterasi
dan diter jemahkan. Naskah aslinya tidak ditemu-
kan lagi oleh penulis. Jenis huruf yang digunakan
ialah huruf lontar yang cukup baik dan terbaca
dengan jelas pula.

Bahsanya dapat diikuti dan dipahami tetapi
dengan memerlukan Kketelitian dan kesabaran.
Jenis bahasanya ialah bahasa Mandar yang umum
digunakan dalam wilayah Persekutuan Kerajaan
Pitu Bagbana Binanga (kerajaan-kerajaan di
pesisir) yang sekarang berlokasi di Kabupaten
Polewali-Mamasa, Majene, dan Mamuju.

Ukuran naskah 31x21 ecm, yang ditulisi tidak
timbal balik. Tiap halaman terdiri atas 18 baris,
dan tiap baris terdiri atas kurang lebih 25 hurut
yang terdiri atas kurang lebih 6 kata. Judul
naskah tidak dicantumkan sebagaimana biasanya
dalam penulisan artikel atau karangan. Begitu
juga siapa dan kapan ditulis tidak dicantumkan.
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Jenis huruf lontara ialah Lontara Bugis atau
Lontara Makassar. Lontar Mandar umumnya menggu-
nakan jenis aksara yang tidak menggunakan huruf
(angka); (mpa); (nra); dan (nca).
2. Lontar Mandar No.118 (New Catalogue 73)
Lontar ini ditemukan pada Yayasan Kebudayaan
Sulawesi Selatan pada tahun 1972. Ukuran 32% x 21
cm, tebal 56 halaman, yang ditulisi tidak timbal
balik. Tiap halaman terdiri atas kurang lebih 38
baris, dan tiap baris terdiri atas kurang lebih 6
kata dan kurang lebih 20 huruf. Tinta yang
digunakan berwarna hitam. Lontar ini memuat:
1) Uru-uruna diang puang di Mandar (halaman 1-
2)
' 'Riwayar sebermula ada raja di Mandar!
2) Cappak-e di Lanriseng (halaman 3-6)
'"Perjanjian di Lanriseng;'
3) Surek poada-adai mula sitaro adanna Balanipa
Ambo Padang (halaman 7-10)
'Persetujuan Balanipa -Ambo Padang';
4) Surek pannessaengngi mula massukna ri Poda=
poda to ri 1laleng Rangi (halaman 11-18)
'"Menyatakan waktu hermula keluar dari Poda-
poda orang yang berada di Rangi':
5) Iana-e poada-adai rinorina Balanipa To Gowa -
e (halaman 19-20)
'"Membicarakan sewaktu Balanipa diserang oleh
Gowa';
6) Surek poada-adai ri marajanna Passokkoreng
riolo (halaman 21-24)
'Membicarakan kebesaran kerajaan Passokko-
rang dahulu';
7) Riwayat Ratu Kuripang (halaman 25-51);
8) Syarat-syarat yang harus ada pada raja-
raja dan suruhan (halaman p3-56)

Yang diolah dalam naskah laporan ini ialah;
1) halaman 1-2;
2) halaman 3-6;
3) halaman 7-10, dari naskah Lontar Mandar No.118
itu.
Bahasa yang digunakan:
1) halaman 1-2 : Bahasa Mandar yang umum dipakai



106

dalam wilayah bekas "Pitu
Bagbana Binanga";
2) halaman 3-6 : Sebagai pengantar (baris 1-

3 halamar 3) manggunakan bahasa
Bugis. Selebihnya menggunakan
bahasa Mandar; disamping itu
pada halaman 4 baris ke-6 s.d. 20
menggunakan bahasa Makassar.
3) halaman 7-10 : menggunakan bahasa Bugis

3) Naskah Lontar Mandar yang memuat art.kel b)
"Lontarna adaq anna parrattasma. adag @i Mandar
diku¥ip dari Lontar Mandar. (Puanna' Saria,
almarhum) yang disimpan oleh Drs. M.T. Azis Syah
dengan jumlah halaman 102, vyang anrata lain
berisi:

.Uru dianna Puang di Mandar;

.Pambarri-barrisang Manaq;

.Papparabung Tosala;

.Pattodioloang;

.Parrattasna Adaqg;

.Diperrabunginna to Mandar di to Gowa;

. Putika Pammusug; dan

.Elo-elong Osong.

QO ~1 Y U= W=

Yang dikutip dari Naskah Lontar itu 1ialah
halaman 78-81.
Bahasa yang digunakan ialah bahasa Mandar.

4. Naskah Lontar Mandar lainnya yang dikutip
sebagian isinya (halaman 113-116; 214-219)
disimpan oleh Drs. M.T. Azis Syah yang diambil
dari Puanna Saria, almarhum, seluruhnya terdiri
atas 271 halaman, yang antara lain memuat:
1) Perrugdusana to Campalagian;

2) Dirumpagna Pasckkorang;
3) Disilopaginna Benuang;
4) Rampug ga jang di Bone;
5) Pesambulo-bulona to Mandar annaqg to Sawitto;
6) To disesseq di Tingalor;
7) Bare Sawi;
8) Putika Pallopi;
9)PepatudunnaAnaqTx)PaaDgTomnuane,

10) Pepatudunna Anag to Puang to Baine;
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11) Pepatudunna Anag to Puang Baine/Baine
. Maragdia;
12) Uru-uruna Sallang to'Mandar;

) Sipendaiang_ siperrabungani Adag anna

Saraq;

14) Bare Barang-Baranna to Sisaraq;
15) Dilambainna to Banato di to Pasokkorang;
16) Masaala.

Bahasa yang digunakan ialah bahasa Mandar. Tiap
halaman ditulisi tidak timbal balik. Huruf yang
dipakai ialah aksara Bugis yang dipaka. dengan
cukup baik dan jelas. Lokasi naskah pertama ialah
Campalagian/Tallumpanuae dalam kabupaten Polewa-
li-Mamasa.

5. Naskah Lontar Mandar

Naskah ini oleh pemiliknya diberi nama ITOA.
Salinannya diperoleh Drs. Suradi Yasil (Anggota Tim
Peneliti) pada tahun 1984 di Majene dari pemiliknya
Drs.Djuaeni Amin. Keadaan naskah masih agak baik.
Sebagian besar masih bisa dibaca, tetapi sebagianny
lagi tidak terbaca, karena huruf-hurufnya sudah
melele. Huruf yang digunakan ialah aksara lontara
Bugis. Tulisannya tidak begitu apik, ada vyang
ukuran hurufnya besar dan ada yang kecil, namun
masih dapat dibaca. Kertas halaman ditulisi secara
timbal balik yang seluruhnya berjumlah 64 halaman.
Isinya mencakup:

1) Asal mula keturunan raja-raja Banggae;

2) Siapa dan dari mana raja Banggae pertama, dimana
terbentuknya serta asal mula sebutan "Banggae";

3) Pembauran turunan raja-raja Banggae di antara
turunan raja-raja Pitu Bagbana Binanga dan
daerah-daerah lain;

4) Perkembangan Kkerajaan. Banggae, serta tahun
pertama pendudukan Belanda di Mandar.

Yang dikutip dari naskah ini ialah sebagian artikel

yang berjudul "Pammulanna Amaragdiang di Banggae"

yang termuat pada lembar ketujuh belas (kalau

diberi halaman akan menjadi halaman 33) baris

kesebelas dari atas.

Dari lima buah naskah Lontar Mandar yang diolah ini
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tidak satu pun di antaranya yang memiliki identi-
tas:

(1) siapa penulisnya/penyalinnya yang pertama,
(2) kapan ditulis/disalin,

(3) judul lontar,

(4) di mana ditulis,

(5) apa isinya/daftar isi,

(6) dan lain-lain.

Melihat isinya (terutama artikel "Abiasanna to
Balanipa napolei Todilaling di wattu andiannapa
Adag di Balanipa" dapat diperkirakan bahwa kejadian
itu berlangsung kira-kira pada permulaan abad XVI
(sejarah lahirnya Kerajaan Balanipa yang pertama
dengan Todilaling sebagai Raja I).

Dengan diketahuinya beberapa identitas naskah
lontar Mandar di atas, jelaslah bahwa tidak satu pun
naskah lontar itu yang ber judul "O DIADAQ O DIBIASA"
seperti judul penelitian dan pengkajian ini. Judul
tersebut diberikan oleh Tim Penyusun laporan ini
yang memilih secara selektif isi beberapa Lontar
Mandar yang bertemakan "ketaatan dan kedisiplinan
menjalankan tugas (hidup) berdasarkan peraturan
(hukum, adat, dan kebiasaan yang berlaku dalam
negara) yang dapat menunjang keberhasilan pemba-
ngunan nasional."
Pemakaian istilah o Diadaq o Dibiasa dijumpai dalam
beberapa Lontar Mandar, di antaranya sejalan dengan
tulisan berikut "Pelantikan seorang raja (baca:
Balanipa) dinamai "DIPARAKKAI" dan salah satu
acaranya yang penting ialah ASSITALLIANG (Perjan-
jian Lisan) antara Raja yang dilantik dengan salah
seorang Anggota Hadat (di Balanipa oleh "Peppuangan
Limboro") yang mewakili Hadat dan Rakyat. Assital-
liang tersebut berbunyi:
Maragdia Balanipa : Malewu parrigdi mogo? (sudahkah
kalian bulat seperti alu?)
Pepuangan Limboro : Malewu parrigdi mang! (Kami
sudah bulat seperti alu!)
Kemudian menyusul pertanyaan-pertanyaan Maragdia:
Jari, lappar, lapparrumo? (Jadi, dataran, dataran-
kukah?)
Buttu, buttu umo? (gunung, gunungkukah?)
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Sasiqg, sasigumo? (Laut, lautkukah?)

Tau, tau umo? (Orang, orangkukah?)

Irigmag, anna daung aju mog o? (Saya ingin, dan
engkau daun 'kan
yu?)

Rarummag, anna buttang mog o? (Sayalah jarum dan

engkau benang?)

Tiap-tiap ©pertanyaan tersebut dijawab oleh

Peppuangan Limboro dengan ucapan: "Odiadag

Dibiasa", artinya Sepanjang sesuai dengan adat dan

kebiasaan (H.Saharuddin, 1985 : 13-14).

Pertimbangan kedua pemilihan Lontar Mandar
ialah dari segi huruf atau aksara yang digunakan.
Dalam hal ini dipilih Lontar Mandar yang mengguna-
kan aksara Arab atau "ukiran Serang". Selain Lontar
Mandar pada umumnya ditulis dengan aksara Bugis,
juga aksara tersebut merupakan warisan budaya
Sulawesi Selatan yang perlu pula diketahui oleh
masyarakat Mandar terutama dalam bidang pengaja-
ran di Sekolah Dasar. )

4.2. Transliterasi Naskah

Transliterasi adalah kegiatan mengalih huruzf-
kan satu jenis tulisan ke jenis tulisan yang lain
dengan secermat-cermatnya. Dalam hal ini, dari tu-
lisan yang berhuruf Lontar ke dalam tulisan yang
berhuruf Latin.

Pengalinan atau penggantian huruf Lontar (ak-
sara Bugis/Makassar) menjadi huruf Latin dalam me-
nginformasikan isi Lontar Mandar ini menggunakan
Sistem Ejaan Latin Bahasa Mandar*). Pemakaian huruf
"Q,q" dalam transliterasi melambangkan glotal
(hamzah). Menuliskan bahasa Mandar dengan menggu-
nakan huruf Lontar seperti yang dijumpai dalam nas-
kah yvang diolah ini menemui berbagai kesulitan, an-
tara lain:

a. sistem penulisan dengan huruf Lontar bersifat
silabik (suku kata), karena setiap simbol me-

*) Hasil Seminar dan Loka Karya Pembakuan Ejaan
Latin Bahasa-bahasa Daerah di Sulawesi Selatan
( LBN III, 1975)
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lambangkan satu silabe;

b. bunyi-bunyi konsonan yang terdapat dalam bahasa
Mandar tidak dapat digambarkan dengan huruf
Lontar, sehingga untuk mengetahui apakah satu
kata memiliki bunyi konsonan atau tidak perlu
dilihat dalam konteks klausa atau kalimat;

c. huruf Lontar tidak memiliki pungtuasi (tanda ba-
baca) yang diperlukan dalam sistem tulis bahasa
bahasa Mandar, kecuali tanda baca (titik tiga)
vang berfungsi sama dengan tanda titik (.) dalam
sistem ejaan dengan huruf Latin.

Untuk mengatasi hal itu, kita perlu mengetahui
dan memahami bahasa Mandar atau bahasa Bugis lebih
dahulu sebelum membaca naskah tersebut. Hal ini se-
suali dengan pandangan yang menyataxkan "Aksara
Lontar memiliki 23 buah simbol dan 5 buah diakritik.
Simbol-simbol aksara Lontara bukannya mewakili
bunyi, melainkan mewakili suku kata. Olen sebab 1tu
huruf Lontara adalah silabik. Sistem penulisan yang
silabik ini banyak kekurangannya. Penulisan sim-
bol-simbol 1itu tidak dapat menunjukkan bunyi-
bunyi yang seharusnya diucapkan pada akhir silabe.
Pengucapannya yang benar ditentukan oleh konteks
kalimat secara keseluruhan, tetapi kalau kata 1itu
berdiri sendiri lepas dari suatu konteks, kesukaran
pun timbullah (Abas, 1975:2-3).

Ke 23 simbol aksara Lontara yang silabik itu adalah:
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Ke 5 simbol diakritik adalah sebagai berikut:

Mentransliterasi (mengalih  hurufkan) huruf-
huruf Lontar menjadi huruf-huruf Latin yang benar
merupakan peker jaan yang tidak mudah. Hal ini dapat
dilihat dalam contoh berikut.

Gabungan tiga buah huruf Lontar di atas (ma-
da-ra) sulit ditebak bagaimana pengucapannya yang
benar sepanjang ia berdiri sendiri. Dalam bahasa
Mandar paling tidak mempunyai tiga kemungkinan
pengucapan apabila ia terletak dalam konteks kali-
mat. Misalnya:

1)
(Mamindommi donga di Mandar)

larilah ia kemari di Mandar
'Ia pun lari ke Mandar'

2)
(Inai mandarra lulluareqgna?)
siapa menyiksa saudaranya
'Siapa yang menyiksa saudaranya?'
3)

(Madarra diong di Mandar)

tersiksa ia di bawah di Mandar

'Ta tersiksa di Mandar'
Pekerjaan mengalih hurufkan gabungan tiga simbol
( ) di atas telah terjawab melalui tiga
buah konteks kalimat. Pada kalimat _
1) gabungan tiga huruf Lontar itu diucapkan dan

ditulis dengan huruf Latin Mandar.

Pada kalimat
2) gabungan itu divcapkan dan ditulis dengan kata

mandarra,

sedang pada kalimat
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3) diucapkan dan ditulis dengan kata madarra.

Dengan contoh-contoh di atas dapat kami simpul-
kan prosedur pekerjaan transliterasi naskah-
naskah Lontar Mandar yang diolah dalam laporan ini
melalui tahap berikut:

(1) memperhatikan dengan saksama aksara Lontar itu
huruf demi huruf;

(2) menafsirkan kemungkinan-kemungkinan penguca-
pannya (arti) yang dikandungnya dalam kedudu-
kannya sebagai bagian dari konteks kalimat se-
cara menyeluruh;

(3) menetapkan pilihan yang tepat terhadap setiap
kata yang berada dalam konteks kalimat terse-
put, kemudian mengalihkannya ke dalam tulisan
dengan huruf Latin.

4.3 Teriemahan Naskah

Dalam analisis naskah telah disebutkan bahwa
enis bahasa daerah o Diadag o Dibiasa (Naskah Lon-
ar Mandar) yang dikaji ini terdiri atas

1) bahasa Mandar,

2)

3)

bahasa Bugis, dan

bahasa Makassar.

Ketiga bahasa daerah ini masing-masing memiliki
perbedaan satu dengan yang lain, namun mempunyai
pula persamaan, terutama dalam kedudukannya seba-
gai bahasa daerah dan sekaligus merupakan bahasa
sumber dalam ter jemahan ini. Bahasa sasaran terje-
mahan ini ialah bahasa Indonesia.

Pada hakikatnya menerjemahkan ialah menyampaikan
berita yang terkandung dalam bahasa sumber ke dalam
bahasa penerima (bahasa sasaran) supaya isinya
benar-benar mendekati aslinya.

Tujuan penerjemahan ialah menyampaikan berita da-
lam bahasa penerima. Akan tetaspi, dalam menyampai-
kan berita melalui bahasa penerima itu, kita perlu
melakukan beberapa penyesuaian tata bahasa dan per-
bendaharaan kata (Sadtono, 1985:9).

Antara bahasa Mandar sebagai bahasa sumber dan
bahasa Indonesia sebagai bahasa penerima terdapat
perbedaan baik dalam tata bahasa maupun dalam kosa
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kata.Perbedaan-perbedaan itu sering mengakibatkan
sukarnya diperoleh hasil ter jemahan yang memenuhi
keinginan kita. Di satu pihak dalam mener jemahkan
naskah bahasa daerah terikat akan struktur dan
amanat yang terkandung dalam bahasa daerah tersebut
dan di pikah lain kita ingin memperoleh terjemahan
dalam bahasa penerima yang sesual dengan struktur
dan makna bahasa penerima. Hal yang demikian
bukanlah pekerjaan mudah. Biasanya hasil terjema-
han itu tidak sepenuhnya dapat mewakili makna atau
amanat yang terkandung dalam bahasa sumber, atau
sebaliknya makna dan amanat itu dapat dialihkan ke
dalam bahasa penerima (Indonesia), akan tetapi
tampaknya sudah meninggalkan struktur atau kosa
kata dari bahasa sumber (terjemahan bebas). Di
sinilah biasanya kami selaku tim penyusun menemuil
beberapa tantangan yang memerlukan pemecahan
sebaik-baiknya. %

Pada dasarnya perbedaan antara bahasa sumber
(bahasa Mandar) dan bahasa sasaran (bahasa Indone-
sia) terletak dalam strukturnya. Perbedaan ini
membawa akibat dalam pener jemahan. Kalau ditempuh
cara mener jemahkan secara harfiah atau terjemahan
kata demi kata (tidak menurut makna yang terkandung
dalam kalimat), maka hasilnya tidak akan mampu
mengalihkan makna yang sesungguhnya dari bahasa
sumber.

Jadi, cara menerjemahkan harfiah itu tidak sesuai
dengan yang kita inginkan, yaitu hasil terjemahan
yang mampu memindahkan makna atau arti vyang
terkandung dalam bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran.

Beberapa contoh:

1) Pole i daiqgdi bojanna,...
datang naik di rumahnya (terjemahan harfiah)
ia
'Ketika ia sampai di rumahnya,...(terjemahan
bebas)
2) Nauammo Todilaling di Tomakaka, "...
dikatakanlah kepada Tomakaka, ... (terjemahan
‘hartfiah)
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3 'Todilaling berkata kepada Tomakaka,' 5
(ter jemahan bebas)
3) Mapia tongani tau maganna adagq.
baik benar itu orang meletakkan adat (terjemahan

harfiah)
'Sebaiknyalah kita membuat (menetapkan)
peraturan atau adat.' (ter jemahan bebas)

4) Lambigmi dongai di Maraqgdia.
sampailah ke sini di Maragdia (Raja) (terjemahan

harfiah)
'Ia pun tiba di hadapan Maragdia '. (terjemahan
_ bebas) .
5) Tongan i loana Bone.

benar itu perkataannya Bone (terjemahan
harfiah)

'Sungguh benar kata-kata orang Bone '. (ter jema-
han bebas)

Dari contoh-contoh terjemahan kzlimat di atas
tampak bahwa, pada terjemahan harfiah struktur
kalimat bahasa sumber berhasil dialihkan ke dalam
bahasa sasaran kata demi Kkata. Tetapi, pada
terjemahan bebas struktur bahasa sumber tidak
diikuti secara penuh, bahkan sering ada penambahan
kata atau penghilangan kata. Kita bandingkan
kembali kedua ter jemahan itu.

Harfiah Bebas

1) Datang ia naik di rumahnya. 1) Ketika ia sampai
di rumahnya, .
2) Dikatakanlah Todilaling 2) Todilaling ber-

kepada di Tomakaka, ... kata kepada To-
makaka, .
3) Baik benar itu orang 3) Sebaiknyalah
meletakkan adat. kita membuat
(menetapkan)
peraturan atau
adat.
4) Sampailah ke sini di Ma- 4) Ia pun sampail
Maragdia. di hadapan Ma-
ragdia.

5) Benar itu perkataan Bone. 5) Sungguh benar
kata-kata orang
Bone.



115

Perbandingan kedua jenis terjemahan di atas
menggambarkan kepada kita bahwa terjemahan harfiah
tidak menolong menyampaikan informasi yang benar
menurut kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Dan
yang memenuhi penyampaian informasi yang benar dari
bahasa sumber dengan menggunakan bahasa Indonesia
sebagal bahasa sasaran 1ialah terjemahan bebas,
karena sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang
berlaku. '

Dengan beberapa contch terjemahan x-limat-
kalimat yang terdapat dalam naskan yang diclah ini
dapat kami kemukakan bahwa tata kerja yang ditampuh
dalam mener jemahkan naskah yang diolah ini adalah:

1) Mempelajari dan memahami dengan s=paik-baiknya
kedua struktur bahasa, yaitu bahasa sumber dan
bahasa sasaran;

2) meneliti dengan saksama makna s=*::: kata yang
ditemukan melalui kamus kedua bahz :a;
3) mengutamakan terjemahan bebas . :=ng t=zrbatas

untuk menyampaikan atau mengalihkan maxna baha-
sa sumber ke dalam makna bahasa sasaran yang ti-
dak berbeda jauh;

4) mempertahankan beberapa istilah "khas" bahasa
sumber, misalnya "maraqgdia (raja)", "pappua-
ngan / pepuangan", "Daeng", "Puang", dan seba-
gainya, tetapi dengan memberi informasi makna
yang dapat disandangnya, baik makna denotatif

maupun makna konotatif.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengkajian kebudayaan Nusantara yang dilaksa-
nakan melalui kegiatan.Bagian Proyek Penelitian dan
Pengkajian Kebudayaan Sulawesi Selatan La Galigo,
telah berhasil membangkitkan semangat kerja para
peneliti untuk mencari, menggali, dan mengolah kem-
bali naskah-naskah tua yang masih ada di Sulawesi
Selatan.Salah satu kegiatannya dalem tahun 1986/
1987 ialah "Transliterasi dan Terjemahan Odiadag
Dibiasa (Naskah Lontar Mandar)" ini.

Beberapa kesimpulan dapat ditarik dari uraian
dan pembahasan di depan sebagai berikut.

Menemukan naskah-naskah Lontar Mandar terasa
semakin sulit. Namun, hal itu tidak berarti bahwa
naskah-naskah itu sudah tidak adza. Kita masih akan
dapat menemukannya pada beberapa keluarga tertentu
di dalam wilayah bekas "Afdeling Mandar" yang seka-
rang terpecah menjadi tiga daerah tingkat II, yaitu
Polewali-Mamasa, Majene, dan Mamuju. Dari catatan
(Macknight, 1973) mengenai "Manuskrip Sulawesi Se-
latan" tercantum beberapa naskah lontar Mandar yang
dimiliki oleh Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan
dan Tenggara, ternyata setelah kami mengeceknya
kembali pada Yayasan itu sudah tidak ditemukan la-
gi. Beruntung beberapa salinannya masih sempat kami
temukan di tempat lain. Naskah-naskah datar itulah
yang merupakan bagian dari i1isi laporan penelitian
dan pengkajian ini. Beberapa di antara naskah
lontara Mandar yang tercatat ialah:

No. Kode Halaman Isi
MAK 113/2 50-51 Riwayat sebermula ada raja di
(New Cata- Mandar (bahasa Mandar)
logue 63) 51-52 Perselisihan Tomepajung de-
ngan Todijallog(bahasa Man-
dar)
52 Riwayat Daetta bersama to Alu

sewaktu naik di Pojosang



53-54

54-60

MAK 113/3 60-61

(New Cata- 61-69

logue 63)
69-73
74-75
MAK 118/1 1-2

(New Cata- 3-6
logue 73) 7-10

11-18

19-20

MAK 118/1 21-24

53-56

MAK 136/1

-(New Catalogue 131)

117

Riwayat Maragdia Balanipa
yang meninggalkan peperangan
(bahasa Mandar: to mappelei
musugna)

Sewaktu Todilaling pergi
tinggal di Gowa i{bahasa Man-
dar)

Yang dikatakan adat (bahasa
Mandar)

Sewaktumulai ada orang ting-
gal di Mandar (bahasa Mandar)

Pesana orang tua-tua (bahasa
Mandar)

Todilalihg yang pertama men-
jadi Maragdia Balanipa

Riwayat sebermula ada Raja di
Mandar Perjanjian di Lanri-
seng

Perjanjian di Lanriseng

Persstujuan Balanipa dengan
Ambo Padang

Menyatakan waktu bermula ke-
luar di Poda-poda orang yang
berada di Rangi

Membicarakan sewaktu Balani-
pa hendak diserang oleh Gowa

Sebabnya Batulappag dan Pa-
sokkorang berperang dengan
Binuang

Syarat-syarat yang harus ada
pada Raja-raja dan suruhan

Sejarah Mandar

Di sini tampak bahwa beberapa lontar memuat hal
yang sama, misalnya MAK 113/2 dan MAK 118/1 masing-
masing memuat "Riwayat sebermula ada Raja &§i Man-
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dar". Rupanya di antara mereka terjadi saling me-

ngutip satu dengan yang lain. Karena tidak dican-
tumkannya identitas penulisan setiap naskah, sukar
diketahuil naskah mana yang ditulis lebih dahulu dan
naskah yang mana merupakan salinan. Identitas penu-
lis, tahun, dan lokasi, serta judul setiap naskah
tidak dicantumkan. Begitu pula nomor halaman dan
daftar isi tidak ditemukan. Satu naskah umumnya me-
muat berbagai jenis isi yang disatukan dalam penu-
lisannya.

Dari segi bahasa, juga ditemukan dalam naskah
lontar Mandar digunakan lebih dari satu bzhasa,
yaitu bahasa Mandar, bahasa Bugis, dan bahasa Ma-
kassar, seperti yang termuat dalam naskah MAK 118/1
Satu hal yang menarik dari penggunaan bahasa Mandar
di dalam naskah lontar Mandar ini ialah ditemukan-
nya beberapa istilah yang tidak produktif lagi pe-
makaiannya dewasa ini, misalnya: pemaxaizan prefiks
u(P)- pada kata uppau-paui, uppebaineci, yaitu dari
u(p) + baine, sekarang bentuk demikian lsbih pro-
duktif dengan pemakaian prefiks ma-, yaitu: mappau-
pau, mappibaine. Begitu penggunaan istilah padanna
dalam "tommuane padanna tommuane ". Bentuk pa-
danna tidak produktif lagi pemakaiannya di kalangan
orang Mandar. Bentuk yang demikian kini lebih pro-
duktif dengan paranna 'sesamanya', sehingga peng-
gunaannya menjadi "tommuane paranna tommuane ..."

Dari segi 1isi dapat ditarik kesimpulan bahwa
pada periode Tomakaka di Mandar (Balanipa) terjadi
"hukum duel"” dalam menyelesaikan suatu kasus perti-
kaian. Siapa yang kuat dialah yang menang seperti
yang dapat diikuti dalam laporan penelitian dan
pengkajian ini. Dengan dinobatkannya Todilaling
(Raja pertama) Kerajaan Balanipa dimulailah sistem
kehidupan masyarakat dengan berdasarkan "adaq,
rapang, serta kebiasaan-kebiasaan" berupa aturan
atau hukum disepakati dan dipatuhi bersama. Sistem
kehidupan alam kerajaan tampak tidak sewenang-
wenang, melainkan diutamakan unsur demokratis se--
perti yang dapat dilihat dalam sistem pemerintahan
kerajaan di Balanipa.

Seorang raja didampingi oleh anggota Hadat (Para
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Pappuangang) yang akan memberi pertimbangan terha-
dap sesuatu yang akan dikerjakan atau akan diputus-
kan, sebagai wakil rakyat banyak. Dalam naskah ini
pula dijelaskan bagaimana aturan orang tua-tua da-
hulu mengenai adat dan carn pelaksanaannya. Kedi-
siplinan dan ketaatan mematuhi setiap sesuatu yang
sudah diadatkan. Hal semacam ini sangat diperlukan
oleh generasi penerus dewasa ini untuk menyukseskan
pembangunan di negeri kita.
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5.2 Saran-saran

Sehubungan dengan penelitian dan pengkajian

naskah-naskah lontar Mandar melalui transliterasi
dan terjemahan ke dalam bahasa Indonesia disampai-
kan beberapa saran sebagai berikut.

1)

3)

Pentransliterasian dan penerjemahan naskah-
naskah lontar Mandar ke dalam bahasa Indonesia
perlu diteruskan agar dapat dijadikan bahan
kajian bagi generasi penerus, terutama bagi pen-
dukung kebudayaan Mandar.

Naskah-naskah lontar Mandar yang masih tersim-
pan baik oleh perorangan maupun Yayasan di
Sulawesi Selatan ini hendaknya dapat terpelihara
baik dan diinventarisasi untuk diolah dan
dipublikasikan agar dapat diketahui dan
dimanfaatkan sebagaimanz layaknya.

Tanpa pemeliharaan dan pengolahan lebih lanjut
akan sulit kita menarik manfaat dari padanya,
bahkan: kemungkinan rusak dan hancurnya léontar-

.lontar peninggalan leluhur -akan meniadi

kenyataan yang kita tidak kehendaki.
Melalui proyek ini, mas.h diharapkan bantuannya
untuk meneruskan usaha pengkajian ini.
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